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vABSTRAK
Yuditya Falestin. PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI
MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING PADA SISWA KELAS XI IPS 2 SMA NEGERI 6
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2009/2010. Skripsi, Surakarta: Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret. Juni 2010.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
melalui model Problem Based Learning pada mata pelajaran akuntansi kelas XI
IPS 2 SMA Negeri 6 Surakarta.
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan dengan
kolaborasi antara peneliti, guru kelas dan melibatkan partisipasi siswa. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Surakarta tahun
pelajaran 2009/2010, yang berjumlah 42 siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui kegiatan berupa: (a) observasi, (b) angket sederhana, (c) tes,
dan (d) dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi tahap: (a) perencanaan
tindakan, (b) pelaksanaan tindakan, (c) observasi dan interpretasi, dan (d) analisis
dan refleksi.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning dapat meningkatkan prestasi belajar akuntansi siswa. Hal ini
terbukti pada siklus I nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil
penelitian pada siklus I meningkat dibandingkan sebelum dilaksanakannya
penelitian, yaitu 78,57% siswa telah mencapai standar ketuntasan belajar minimal
yaitu 65. Nilai rata-rata kelas setelah penerapan model Problem Based Learning
mengalami peningkatan angka sebesar 4,18 (nilai sebelum siklus 69,05 dan nilai
siklus I 73,23). Pada siklus II jumlah siswa yang mencapai standar ketuntasan
belajar minimal sebanyak 40 siswa atau 95,24%. Nilai rata-rata kelas pada siklus
II yaitu 82,90, terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II
sebesar sebesar 9,67 (nilai siklus I 73,23 dan nilai siklus II 82,90). Bila
dibandingkan dengan sebelum penerapan model Problem Based Learning, nilai
rata-rata siswa pada siklus II ini mengalami kenaikan angka sebesar 13,85.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model Problem
Based Learning dapat meningkatkan prestasi belajar akuntansi siswa. Penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning juga dapat meningkatkan minat
belajar, motivasi belajar dan partisipasi siswa, hal ini terlihat dari peningkatan
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran akuntansi sebesar 3,31% (minat
siswa pada siklus I sebesar 82,76% dan minat siswa pada siklus II sebesar
86,07%), peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 10,36% (motivasi belajar
siswa pada siklus I sebesar 80,89% dan motivasi belajar siswa pada siklus II
sebesar 91,25%), peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran sebesar
13,33% (partisipasi siswa pada siklus I sebesar 76,19% dan partisipasi siswa pada
siklus II sebesar 89,52%).
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MOTTO
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua”
(Aristoteles)
“Students learn best by actively constructing their own understanding”
(Cara belajar terbaik adalah siswa mengkonstruksikan sendiri secara aktif
pemahamannya)
(Academy Fellow, 1999)
“Problem-Based(PBL) is a learning method based on the principle of using
problems as a starting point for the acquisition and integration of knowledge”
(Problem Based Learning adalah metode pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai titik awal untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang lengkap)
(Prof. Howard Barrows)
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al Insyirah: 7)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran atau proses belajar mengajar merupakan suatu proses
interaksi (hubungan timbal balik) antara guru dan siswa atau pembelajar beserta
unsur-unsur yang ada di dalamnya. Pembelajaran merupakan bagian dari
Pendidikan, yang di dalamnya ditunjang oleh berbagai unsur-unsur pembelajaran
antara lain tujuan, materi pelajaran, sarana prasarana, situasi atau kondisi belajar,
media pembelajaran, lingkungan belajar, metode pembelajaran, serta evaluasi.
Kesemua unsur-unsur pembelajaran tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan
proses belajar mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Proses belajar
mengajar dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor pertama adalah faktor yang berasal
dari dalam dan faktor yang kedua adalah faktor yang berasal dari luar siswa,
sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa salah satunya adalah metode
pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat sangat mempengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran. Akan tetapi, kenyataan yang ada saat ini bahwa masih
banyak guru yang menggunakan metode ceramah-resitasi dalam proses
pembelajarannya.
Permasalahan yang timbul adalah pendidikan kita masih didominasi oleh
pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal.
Termasuk mata pelajaran akuntansi. Disisi lain adanya banyak fakta bahwa guru
menguasai materi suatu subjek dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal itu terjadi karena kegiatan tersebut tidak
didasarkan pada model pembelajaran tertentu sehingga hasil belajar yang
diperoleh siswa rendah. Proses belajar mengajar di dalam kelas masih berfokus
pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, dimana ceramah menjadi pilihan
utama proses belajar mengajar.
Seperti halnya di dalam kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Surakarta.
Permasalahan intern yang timbul ketika Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
berlangsung dapat dipaparkan sebagai berikut: observasi awal yang dilakukan
1
2oleh peneliti menunjukkan bahwa minat dan motivasi siswa untuk belajar
akuntansi masih rendah, baik motivasi internal maupun motivasi eksternal. Hal
tersebut tampak dalam tingkah laku siswa ketika pelajaran akuntansi berlangsung.
Ada beberapa kelompok siswa yang tidak memperhatikan dan mengacuhkan
penjelasan dari guru yang sedang memberikan penjelasan, bahkan siswa
cenderung lebih menikmati mengobrol dengan teman-teman mereka dibanding
memperhatikan penjelasan dari guru yang ada di depan kelas, ada juga yang
mengantuk, menopang dagu. Beberapa diantaranya juga mengemukakan bahwa
akuntansi adalah pelajaran yang sulit dan membingungkan sehingga partisipasi
dari merekapun juga kurang. Selain itu, ditinjau dari metode pembelajaran, guru
masih menerapkan metode pembelajaran ceramah-resitasi.Begitu masuk kelas,
guru memberikan sedikit ceramah tentang materi pelajaran yang telah dicatat
sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan memberi siswanya beberapa latihan
soal atau tugas. Siswa diminta untuk membuka buku catatan dan mengerjakan
buku Lembar Kerja, atau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Proses
pembelajaran dengan metode konvensional ceramah-resitasi masih belum cukup
memberikan kesan yang mendalam pada siswa, karena peran guru dalam
menyampaikan materi lebih dominan dibandingkan keaktifan siswa sendiri. Guru
lebih banyak memberikan penjelasan daripada mencari tahu sejauh mana siswa
bisa menerima dan memahami informasi yang disampaikan. Oleh sebab itu, guru
harus mempunyai kreativitas tinggi dalam memilih model pembelajaran yang
menarik minat siswa.
Agar upaya tersebut berhasil maka harus dipilih model pembelajaran
yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa serta lingkungan belajar, siswa dapat
aktif, interaktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat merupakan manifestasi dari kreatifitas seorang guru agar
siswa tidak jenuh atau bosan dalam menerima pelajaran. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat juga akan memperjelas konsep-konsep yang diberikan
kepada siswa senantiasa antusias berfikir dan berperan aktif.
Model pembelajaran yang efektif dapat digunakan guru untuk
mentransfer ilmu dengan baik dan benar, baik secara langsung maupun tidak
3langsung. Model pembelajaran akan efisien jika menghasilkan kemampuan siswa
seperti yang diharapkan dalam tujuan dan sesuai dengan target perhitungan dalam
segi materi dan waktu. Seorang guru sebaiknya mampu memilih model yang tepat
bagi siswa didiknya. Pemilihan model pembelajaran haruslah sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Tujuan pembelajaran yang jelas akan
memperjelas proses belajar mengajar dalam arti situasi dan kondisi yang harus
diperbuat dalam proses belajar mengajar. Kemampuan dan kualifikasi siswa
maupun guru berbeda-beda, sehingga pemilihan model pembelajaran yang tepat
juga akan mengalami kesukaran karena tujuan yang berhubungan dengan emosi,
perasaan, atau sikap dan tujuan yang beraspek afektif sulit dirumuskan dan sukar
diukur keberhasilannya.
Model pembelajaran yang digunakan guru seharusnya dapat membantu
proses analisis siswa. Salah satu model tersebut adalah model pembelajaran
Problem Based Learning. Diharapkan model PBL lebih efektif bila dibandingkan
dengan metode konvensional. Keefektifan model ini adalah siswa lebih aktif
dalam berfikir dan memahami materi secara berkelompok dengan melakukan
investigasi dan inquiri terhadap permasalahan yang real di sekitarnya sehingga
mereka mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih bermakna tentang apa yang
mereka pelajari.
Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran dimana authentic
assesment (penalaran yang nyata atau konkret) dapat diterapkan secara
komprehensif, sebab didalamnya terdapat unsur menemukan masalah dan
sekaligus memecahkannya (unsur terdapat didalamnya yaitu problem possing atau
menemukan permasalahan dan problem solving atau memecahkan masalah).
Tujuan dari PBL untuk menantang siswa mengajukan permasalahan dan juga
menyelesaikan masalah yang lebih rumit dari sebelumnya, dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapatnya, menggalang kerjasama dan
kekompakan siswa dalam kelompok, mengembangkan kepemimpinan siswa serta
mengembangkan kemampuan pola analisis dan dapat membantu siswa
mengembangkan proses nalarnya. Pengajaran berbasis masalah digunakan untuk
merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk
4belajar bagaimana belajar. Pengajaran berbasis masalah tidak dapat dilaksanakan
jika guru tidak mengembangkan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya
pertukaran ide secara terbuka. Intinya, siswa dihadapkan pada situasi masalah
yang otentik dan bermakna yang dapat menantang siswa untuk memecahkannya
(Nurhadi, 2004:109). Model ini cocok diterapkan pada mata pelajaran  akuntansi
karena mata pelajaran ini menuntut siswa untuk dapat memiliki keterampilan
dalam melakukan pencatatan seperti pencatatan kedalam jurnal, membuat kertas
kerja dan sebagainya. Yang mana keterampilan tersebut dapat dilatih setahap demi
setahap.
Dari latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya, peneliti
merasa perlu mengadakan suatu penelitian yang bertujuan memperbaiki prestasi
belajar akuntansi siswa. Hal itu yang menjadikan peneliti tertarik mengadakan
penelitian dengan mengambil judul “PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR
AKUNTANSI MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA SISWA KELAS XI IPS 2 SMA
NEGERI 6 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2009/2010”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1) Rendahnya tingkat pencapaian prestasi belajar akuntansi siswa yang
kemungkinan disebabkan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
kurang tepat.
2) Rendahnya tingkat pencapaian prestasi belajar akuntansi siswa yang
kemungkinan disebabkan karena faktor dari siswa yaitu kurang percaya diri
dengan kemampuan dirinya dan kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran akuntansi.
3) Rendahnya tingkat pencapaian prestasi belajar akuntansi siswa yang
kemungkinan disebabkan karena perumusan tujuan pembelajaran yang kurang
jelas.
5C. Pembatasan Masalah
Dengan mempertimbangkan segi ketajaman masalah dari beberapa
masalah yang mempengaruhi prestasi belajar akuntansi siswa dan agar supaya
permasalahan dan pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka
penelitian ini memberikan batasan pada masalah yaitu :
“Rendahnya tingkat pencapaian prestasi belajar akuntansi siswa yang
kemungkinan disebabkan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang
tepat, sehingga perlunya pemanfaatan metode yang lebih inovatif yaitu model
Problem Based Learning dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah yang ada, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Rumusan masalah umum :
“Apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas XI IPS 2 SMA
Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010?”
Rumusan masalah khusus :
1) Apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan minat belajar akuntansi pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri
6 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010?
2) Apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan motivasi belajar akuntansi pada siswa kelas XI IPS 2 SMA
Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010?
3) Apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan partisipasi belajar akuntansi pada siswa kelas XI IPS 2 SMA
Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010?
6E. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai penelitian ini
adalah sebagai berikut :
Tujuan umum:
”Untuk meningkatkan prestasi belajar akuntansi melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada  siswa  kelas XI IPS 2
SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”.
Tujuan khusus:
1) Untuk meningkatkan minat belajar akuntansi melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas XI IPS 2 SMA
Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010.
2) Untuk meningkatkan motivasi belajar akuntansi melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas XI IPS 2 SMA
Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010.
3) Untuk meningkatkan partisipasi belajar akuntansi melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas XI IPS 2 SMA
Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk referensi penelitian
selanjutnya yang relevan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
mengembangkan pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya
dalam pemilihan metode pembelajaran yang tepat.
72. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Memberikan kemudahan dalam mempelajari ilmu pengetahuan dan
dapat mengimplementasikan dalam bidang yang sesuai.
b. Bagi Guru
Sebagai motivasi untuk menerapkan pendekatan keterampilan proses
dalam pembelajaran untuk menghasilkan output yang berkualitas.
Selain itu sebagai media alternatif dalam mengajarkan materi yang
lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa.
c. Bagi Sekolah.
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang banyak dalam
rangka perbaikan pembelajaran di dalam kelas, peningkatan kualitas
sekolah yang diteliti, dan bagi sekolah-sekolah lain.
d. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon guru dapat
berusaha sejak sekarang untuk belajar menerapkan model atau




1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Hakikat Belajar
Belajar pada hakikatnya merupakan suatu aktivitas untuk
memperoleh perubahan tingkah laku pada dirinya baik potensial maupun
aktual, yaitu perubahan secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam
perubahan itu terbentuk kemampuan-kemampuan baru yang dimiliki dalam
waktu yang relatif lama (konstan). Serta perubahan tersebut terjadi karena
usaha sadar yang dilakukan oleh individu yang sedang belajar. Belajar
merupakan proses sepanjang hayat dan tidak terbatas pada ruang dan waktu,
atau dengan kata lain belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.
Kegiatan belajar dapat dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.
Para ahli telah menjelaskan pengertian belajar menurut sudut
pandang masing-masing, baik bentuk rumusan maupun aspek-aspek yang
ditekankan dalam belajar berbeda antara ahli yang satu dengan yang lain.
Menurut Hamalik (2008:29), “Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
mengalami, hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan
perubahan kelakuan”.
William Burton dalam Hamalik (2008:28) mengemukakan bahwa,
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan suatu tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Menurut
Sardiman A M (2004:20-21), “Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan
sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya.
Kemudian dalam artian sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha
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9penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian menuju
terbentuknya kepribadian seutuhnya”.
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa pengertian belajar adalah aktivitas atau kegiatan
psiko-fisik yang menimbulkan perubahan pribadi seutuhnya, baik perubahan
secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Pada intinya belajar adalah
perubahan menuju perkembangan ke arah yang lebih baik.
Berhasil tidaknya kegiatan belajar sangat tergantung oleh berbagai
faktor yang mempengaruhi proses belajar. Menurut Sumadi Suryabrata
(2010:233) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar yaitu :
1) Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam individu), yakni
faktor Fisiologis (yang bersifat jasmani) dan faktor Psikologis (yang
bersifat rohani).
2) Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar individu), yakni
kondisi lingkungan di sekitar siswa meliputi : faktor sosial dan faktor
non sosial.
b. Hakikat Mengajar
Mengajar pada dasarnya merupakan usaha untuk menciptakan
kondisi atau sistem lingkungan yang kondusif dan memungkinkan untuk
berlangsungnya proses belajar. Secara sempit mengajar dapat diartikan usaha
untuk menyampaikan pengetahuan dan kebudayaan kepada anak didik.
Sehingga tujuan pengajaran hanya sebatas pada penguasaan pengetahuan dan
sebagai konsekuensinya anak didik cenderung menjadi pasif. Pengajaran
berpusat pada guru (teacher centered) berarti guru memegang posisi kunci
dalam proses belajar mengajar di kelas.
Pengertian secara luas mengatakan mengajar adalah upaya
menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar
bagi siswa. Pengertian berikut menegaskan bahwa siswa harus bisa ikut
terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. Menurut Hamalik
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(2008:44), “Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik
atau murid di sekolah”. Pendapat tersebut diperkuat oleh Nasution (2000:4)
yang menyatakan bahwa, “Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan
sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa”. Lingkungan dalam
pengertian ini tidak hanya ruang kelas (ruang belajar), tetapi juga meliputi
guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang relevan
dengan kegiatan belajar siswa.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar
merupakan usaha menciptakan suatu sistem belajar mengajar yang melibatkan
dan mengaktifkan semua komponen belajar mengajar yang ada, bukan hanya
proses penyampaian pengetahuan, akan tetapi merupakan kegiatan kompleks
meliputi segala upaya yang mengarah pada pengertian membantu dan
membimbing siswa dalam mengembangkan semua ranah kejiwaannya ke arah
perubahan yang positif.
c. Hakikat Pembelajaran
Belajar dan mengajar pada dasarnya merupakan dua konsep yang tak
terpisahkan yang membentuk suatu proses interaksi antara guru dengan siswa
dalam rangka mencapai tujuan yaitu perubahan tingkah laku individu ke arah
yang lebih baik. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu ke
arah yang lebih baik melalui pengalaman dan latihan. Sedangkan mengajar
merupakan usaha seorang guru untuk menyampaikan pengetahuan atau
informasi kepada siswa. Belajar dan mengajar dianggap sebagai proses karena
di dalamnya terdapat interaksi (hubungan timbal balik) antara guru dan siswa.
Proses itulah yang disebut pembelajaran.
Pembelajaran menurut Nana Sudjana (2009:28) adalah kegiatan
mengatur dan mengorganisasikan lingkungan di sekitar siswa yang dapat
mendorong dan memudahkan minat siswa melakukan kegiatan belajar.
Pembelajaran terdiri atas beberapa komponen yang saling berkaitan dan
memiliki ketergantungan satu sama lain dan bekerja sama membentuk sebuah
sistem agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut
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Degeng dalam Sugiyanto (2008:1), “Daya tarik suatu pembelajaran ditentukan
oleh dua hal, pertama oleh mata pelajaran itu sendiri, dan kedua oleh cara
mengajar guru”. Sedangkan menurut Gino (1998:30) kegiatan belajar
mengajar merupakan suatu kegiatan yang melibatkan beberapa komponen :
1) Siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan
penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
2) Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar
mengajar, katalisator belajar mengajar, dan peranan lainnya yang
memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif.
3) Tujuan yakni pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan
terjadi pada siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Perubahan
perilaku tersebut mencakup perubahan kognitif, psikomotorik, dan afektif.
4) Isi pelajaran / Materi adalah segala informasi berupa fakta, prinsip, dan
konsep yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
5) Metode yakni cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai
tujuan.
6) Media yakni bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang
digunakan untuk menyajikan informasi kepada siswa agar mereka dapat
mencapai tujuan.
7) Evaluasi adalah cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses
dan hasilnya. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatan
belajar mengajar. Komponen-komponen kegiatan belajar mengajar
tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain dan bermula serta
bermuara pada tujuan, sehingga merupakan suatu sistem.
d. Model Problem Based Learning
Keberhasilan proses belajar mengajar salah satunya ditentukan oleh
model atau metode mengajar yaitu bagaimana cara guru menyampaikan materi
yang akan diajarkan. Secara harfiah metode ( method ) berarti “cara”. Dalam
pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu
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kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan
konsep-konsep secara sistematis. Nana Sudjana (2009:76) mengemukakan
bahwa “Metode mengajar ialah suatu cara atau teknis yang dipergunakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran”. Sedangkan model pembelajaran pada dasarnya merupakan
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran. Winataputra dalam Sugiyanto (2008:7) mengemukakan bahwa
”Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pencanang
pembelajaran dan para pengajar dalam mencanangkan dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran”.
Dalam proses pembelajaran di sekolah, pada hakekatnya yang
berperan aktif adalah siswa, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator.
Dengan demikian, metode mengajar seharusnya beralih dari lectur-based
format menjadi student-active approach atau student-centered instruction.
Salah satu bentuk pembelajaran yang menerapkan student-active approach
atau student-centered instruction adalah model Problem Based Learning
(PBL). Dengan adanya penerapan model Problem Based Learning yang
merupakan model pembelajaran inovatif, peran guru sebagai pendidik harus
bisa membangkitkan minat belajar siswa, motivasi belajar dan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan prestasi belajar siswa
akan mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelumnya yang masih
menerapkan metode konvensional ceramah.
Menurut Nana Sudjana (2009:85), “praktek model pembelajaran
pemecahan masalah berdasarkan tujuan dan bahan pengajaran, guru
menjelaskan apa yang harus dicapai siswa dan kegiatan belajar yang harus
dilaksanakannya (langkah-langkahnya)”. Melalui ceramah dan alat bantu atau
demonstrasi, guru menjelaskan konsep, prinsip, hukum, kaidah, dan yang
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sejenisnya, bersumber dari bahan yang harus diajarkannya. Beri kesempatan
bertanya bila siswa belum jelas mengenai konsep, prinsip, hukum, kaidah
yang telah dijelaskan tersebut, dan guru merumuskan masalah dalam bentuk
pertanyaan.
Masalah yang diajukan bisa dalam bentuk penerapan konsep,
prinsip, hukum, kaidah tersebut, bisa pula dalam bentuk proses bagaimana
konsep atau prinsip tersebut beroperasi. Guru bersama siswa menentukan
jawaban sementara terhadap masalah tersebut. Menentukan jawaban
sementara, sebaiknya guru memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
kepada siswa agar siswa sendiri secara bersama merumuskan dugaan jawaban
tersebut. Guru lebih berperan memberikan arahan dan membimbing pendapat
siswa.Tahap selanjutnya, siswa diminta mencari informasi, keterangan, bahan,
data, dan lain-lain yang diperlukan untuk menguji jawaban terhadap masalah
di atas untuk membuktikan apakah dugaan atau jawaban sementara yang telah
dirumuskannya itu benar atau salah. Mencari data dan informasi tersebut bisa
dilakukan secara individual, bisa pula secara kelompok. Biasanya dilakukan
lebih baik jika dalam bentuk kelompok agar terjadi diskusi di kalangan siswa.
Berdasarkan data, informasi, keterangan yang diperoleh siswa
mendiskusikan keterangan itu, apakah data itu benar atau salah, lalu
menghimpun data tersebut untuk dicocokkan dengan jawaban atau dugaan
sementara. Artinya menguji apakah jawaban atau dugaan sementara yang telah
ditetapkan itu benar atau salah berdasarkan data dan informasi yang telah
didapatkannya. Proses ini guru memberikan bantuan dan bimbingan kepada
setiap kelompok. Guru menjelaskan dan menyimpulkan jawaban yang benar
dari setiap masalah dan penjelasannya-penjelasannya untuk dicatat oleh para
siswa. Demikian juga jawaban sementara yang ditolak, dijelaskan kesalahan-
kesalahannya agar siswa mengetahuinya. Mengakhiri pelajaran dengan
memberikan tugas pekerjaan rumah tentang penerapan konsep, prinsip,
hukum, dan kaidah atau contoh-contoh dalam praktek kehidupan sehari-hari.
Penilaian dilakukan oleh guru pada setiap langkah, baik pada kerja atau
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belajar yang dilakukan oleh siswa maupun hasil-hasil belajar yang dicapainya
(Sudjana, 2009:86).
Sedangkan menurut Anies (2003), “Model problem-based learning
adalah suatu metode instruksional yang mempunyai ciri-ciri penggunaan
masalah nyata sebagai konteks siswa yang mempelajari cara berpikir kritis
serta keterampilan dalam memecahkan masalah”. Problem Based Learning
(PBL) merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara
langsung dalam suatu mata pelajaran yang memerlukan praktek. Menurut
Boud and Felleti (1997), “Problem Based Learning is an approach to
structuring the curriculum involves confronting students with problems from
practice with provide a stimulus from learning”. (Problem Based Learning
adalah sebuah pendekatan untuk menyusun kurikulum yang melibatkan
peserta didik dalam menghadapi masalah-masalah dari praktek yang
memberikan stimulus untuk pembelajaran).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa
dengan masalah nyata yang sesuai minat dan perhatiannya, sehingga motivasi
dan rasa ingin tahu menjadi meningkat. Dengan demikian siswa diharapkan
dapat mengembangkan cara berfikir dan keterampilan yang lebih tinggi.
Seperti metode pembelajaran lainnya, PBL memiliki kekuatan dan kelemahan.
PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memberdayakan daya
fikir, kreativitas, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan konsep belajar bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku.
Menurut Taufiq Amir (2009:27), penerapan model Problem Based
Learning memiliki beberapa kekuatan, antara lain :
1) Fokus kebermaknaan, bukan fakta (deep versus surface learning)
2) Meningkatkan kemampuan siswa untuk berinisiatif
3) Pengembangan keterampilan dan pengetahuan
4) Pengembangan keterampilan interpersonal dan dinamika kelompok
5) Pengembangan sikap self-motivated
6) Tumbuhnya hubungan siswa-fasilitator
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7) Jenjang penyampaian pembelajaran dapat ditingkatkan
Guna memperjelas kekuatan model Problem Based Learning
tersebut akan diuraikan sebagai berikut :
1) Fokus kebermaknaan, bukan fakta (deep versus surface learning)
Dalam pembelajaran tradisional siswa diharuskan mengingat banyak
sekali informasi dan kemudian mengeluarkan ingatannya dalam ujian.
Informasi yang sedemikian banyak yang harus diingat siswa dalam
pembelajaran belum tentu dapat dipertahankan oleh siswa setelah proses
pembelajaran selesai. Dengan demikian mungkin hanya sedikit informasi
yang mampu dipertahankan oleh siswa setelah mereka lulus. PBL
semata-mata tidak menyajikan informasi untuk diingat siswa tetapi juga
menggunakan informasi tersebut dalam pemecahan masalah sehingga
terjadi proses kebermaknaan terhadap informasi.
2) Meningkatkan kemampuan siswa untuk berinisiatif
Karena harus berpartisipasi aktif dalam mencari informasi untuk
mengidentifikasi masalah dan memecahkan masalah, inisiatif akan
sangat diperlukan. Penerapan PBL membiasakan siswa untuk berinisiatif
dalam prosesnya sehingga pada akhirnya kemampuan tersebut akan
meningkat.
3) Pengembangan keterampilan dan pengetahuan
PBL memberikan makna yang lebih, contoh nyata penerapan dan
manfaat yang jelas dari materi pembelajaran(fakta, konsep, prinsip dan
prosedur).Semakin tinggi tingkat kompleksitas masalah, semakin tinggi
keterampilan dan pengetahuan siswa  yang dituntut untuk mampu
memecahkan masalah.
4) Pengembangan keterampilan interpersonal dan dinamika kelompok
Keterampilan interaksi sosial merupakan keterampilan yang sangat
diperlukan siswa di dalam proses pembelajaran maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran tradisional seringkali
mengabaikan keterampilan interaksi sosial karena amat terfokus pada
kemampuan bidang ilmu. PBL dapat menyajikan keduanya sekaligus.
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5) Pengembangan sikap self-motivated
Dalam PBL yang memberikan kebebasan untuk siswa bereksplorasi
bersama siswa lain dalam bimbingan guru merupakan proses
pembelajaran yang disenangi siswa. Dengan situasi pembelajaran yang
menyenangkan, siswa akan dengan sendirinya termotivasi untuk belajar
terus.
6) Tumbuhnya hubungan siswa-fasilitator
Dalam PBL atmosfir akademik dan suasana belajar terasa lebih aktif,
dinamis dan berkualitas. Dalam proses pembelajaran, guru berperan
sebagai pembimbing. Hubungan siswa-fasilitator yang terjadi dalam
PBL pada akhirnya dapat menjadi lebih menyenangkan bagi guru
maupun siswa.
7) Jenjang penyampaian pembelajaran dapat ditingkatkan
Proses pembelajaran menggunakan PBL dapat menghasilkan pencapaian
siswa dalam penguasaan materi yang sama luas dan sama dalamnya
dengan pembelajaran tradisional. Belum lagi keragaman keterampilan
dan kebermaknaan yang dapat dicapai oleh siswa merupakan nilai
tambah pemanfaatan PBL.
Di samping memiliki kekuatan, menurut Nurhadi (2004:110)
model Problem Based Learning juga memiliki beberapa kelemahan,
diantaranya :
1) Pencapaian akademik dari individu siswa
2) Waktu yang diperlukan untuk implementasi
3) Perubahan peran siswa dalam proses
4) Perubahan peran guru dalam proses
5) Perumusan masalah yang baik
Guna memperjelas kelemahan model Problem Based Learning
tersebut akan diuraikan sebagai berikut :
1) Pencapaian akademik dari individu siswa
PBL berfokus pada satu masalah yang spesifik, seringkali PBL tidak
memiliki ruang lingkup yang memadai. Hal ini menyebabkan
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pencapaian akademik siswa akan lebih tinggi pada PBL, terutama karena
fokus yang spesifik, dalam hal keterampilan siswa memecahkan
permasalahan dalam kehidupan nyata.
2) Waktu yang diperlukan untuk implementasi
Waktu yang diperlukan oleh guru maupun siswa untuk
mengimplementasikan PBL tidak sama dengan waktu yang diperlukan
dalam pembelajaran tradisional, bahkan cenderung lebih banyak. Waktu
yang lebih banyak diperlukan pada saat awal siswa terlibat dalam PBL,
sebagai suatu proses pembelajaran yang kebanyakan belum pernah
mereka alami.
3) Perubahan peran siswa dalam proses
Selama ini setiap siswa berasumsi bahwa mereka hanya mendengarkan
dan bersikap pasif terhadap informasi yang disampaikan oleh guru.
Asumsi ini tumbuh berdasarkan pengalaman belajar yang dialami dalam
jenjang pendidikan sebelumnya. Dalam PBL, peran siswa dituntut aktif
dan mandiri. Dengan perubahan ini, seringkali menjadi kendala bagi
siswa pemula dan juga bagi guru yang terlalu berharap pada siswa.
Proses transisi dan pembimbingan yang intensif pada tahap awal sangat
diperlukan.
4) Perubahan peran guru dalam proses
Dalam metode ini bukan tidak mungkin guru mengalami situasi yang
membingungkan dan tidak nyaman ketika harus memulai proses
pembelajarannya. Apalagi guru yang sudah nyaman dan terbiasa dengan
proses pembelajaran  yang menggunakan metode ceramah. Metode
ceramah relatif lebih mudah dan cepat bagi kebanyakan guru, karena
hanya bermodalkan pengetahuan yang dimiliki ditambah beberapa media
pembantu, kemudian disampaikan kepada siswa yang tidak terlalu
banyak bertanya dan bersikap pasif. Dalam PBL, peran guru bukan
sebagai penyaji informasi dan otoritas formal, tetapi sebagai
pembimbing dan fasilitator.
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5) Perumusan masalah yang baik
Dalam metode ini perumusan masalah yang baik merupakan faktor yang
paling penting, padahal merupakan hal yang tidak mudah untuk
dilakukan, baik bagi guru maupun bagi siswa. Jika permasalahan tidak
bersifat holistik tetapi juga berfokus mikro atau mendalam, maka akan
ada banyak hal yang terlewatkan oleh siswa sehingga pengetahuan siswa
menjadi parsial atau sempit.
Para pengembang Problem Based Learning atau pembelajaran
berbasis masalah menurut Trianto (2009:93) telah mengemukakan
karakteristik model pembelajaran berbasis masalah yaitu :
1) Pengajuan pertanyaan atau masalah
2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
3) Penyelidikan autentik
4) Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya
5) Kerjasama
Guna memperjelas karakteristik model pembelajaran berbasis
masalah tersebut akan diuraikan sebagai berikut :
1) Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelajaran berbasis masalah
dimulai dengan pengajuan pertanyaan atau masalah, bukannya
mengorganisasikan di sekeliling atau di sekitar prinsip-prinsip atau
keterampilan-keterampilan tertentu. Pembelajaran berbasis masalah
mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan atau masalah yang
kedua-duanya secara sosial penting  dan secara pribadi bermakna bagi
siswa. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata autentik untuk
menghindari jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai
macam solusi untuk situasi itu.
2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Meskipun PBL mungkin
berpusat pada mata pelajaran tertentu. Masalah yang dipilih benar-benar
nyata agar dalam pemecahannya siswa meninjau masalah itu dari banyak
mata pelajaran.
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3) Penyelidikan autentik. Model pembelajaran berbasis masalah
menghendaki siswa untuk melakukan penyelidikan autentik untuk
mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mereka harus
menganalisis kemudian mendefinisikan masalah, mengembangkan
hipotesis dan membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisis
informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat
referensi, dan merumuskan kesimpulan.
4) Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya. PBL
menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk
karya nyata dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk
penyelesaian masalah yang mereka temukan. Bentuk tersebut dapat
berupa laporan, model fisik, video maupun program komputer.
Karya nyata itu kemudian didemonstrasikan atau dipresentasikan
kepada teman-temannya yang lain tentang apa yang telah mereka
pelajari dan menyediakan suatu alternatif terhadap laporan atau
makalah.
5) Kerjasama. Model pembelajaran berbasis masalah dicirikan oleh
siswa yang bekerjasama satu sama lain, paling sering secara
berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerjasama memberikan
motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas
kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan
dialog untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan
berpikir.
Pembelajaran Berbasis Masalah biasanya terdiri dari lima tahapan
utama yang dimulai dari guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi
masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Secara
singkat kelima tahapan pembelajaran PBL adalah seperti berikut :
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Tabel 1. Pembelajaran Berbasis Masalah
Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 1 Orientasi siswa pada
masalah
Guru menjelaskan mengenai tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik
yang dibutuhkan, memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilihnya. Guru
mendiskusikan rubric assessment
yang akan digunakan dalam menilai
kegiatan/hasil karya siswa.
Tahap 2 Mengorganisasikan siswa
untuk belajar
Guru membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas belajar





Guru mendorong siswa untuk




Tahap 4 Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, video, dan
model dan membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.
Tahap 5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah
Guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan
proses-proses yang mereka gunakan.
(Ibrahim dan Nur,2004)
Keuntungan pembelajaran berbasis masalah menurut Nurhadi dalam
Sugiyanto (2008:118) adalah pembelajaran berdasarkan masalah mendorong
kerjasama dalam menyelesaikan tugas, pembelajaran berdasarkan masalah
memiliki unsur-unsur belajar magang yang bisa mendorong pengamatan dan
dialog dengan orang lain, sehingga secara bertahap siswa dapat memahami
peran penting aktivitas mental dan belajar yang terjadi di luar sekolah,
pengajaran berbasis masalah melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan
sendiri, yang memungkinkan siswa menginterpretasikan dan menjelaskan
fenomena dunia nyata dan membangun pemahamannya tentang fenomena
tersebut, pengajaran berdasarkan masalah berusaha membantu siswa menjadi
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pembelajar yang mandiri dan otonom. Tujuan dan hasil belajar PBL adalah
untuk mengembangkan kemampuan keterampilan berfikir, mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan memecahkan masalah dan keterampilan
intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka
pada pengalaman nyata, mengembangkan keterampilan belajar pengarahan
sendiri yang efektif (effective self directed learning).
Dari karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning
seperti yang telah dikemukakan di atas, peneliti akan menggunakan indikator-
indikator Problem Based Learning sebagai penilaian antara lain :
1) Menjelaskan tujuan pembelajaran, melakukan apersepsi dan memberikan
masalah berupa soal/ persoalan.
2) Membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 6 siswa secara
heterogen.
3) Mengarahkan dan membimbing siswa untuk aktif dalam diskusi
kelompok untuk memecahkan masalah yang berupa soal/ persoalan
tersebut.
4) Membimbing siswa dalam mengerjakan dan menyelesaikan soal/
persoalan.
5) Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi melalui
presentasi atas hasil kerja mereka
e. Hakikat Minat
Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
yang melibatkan siswa dengan masalah nyata yang sesuai minat dan
perhatiannya. Seseorang yang akan melibatkan diri dalam suatu aktivitas,
terlebih dahulu harus menyadari akan arti dan manfaat aktivitas tersebut bagi
dirinya. Dalam pemilihan suatu aktivitas dipengaruhi oleh motivasi yang
datang dari dalam dirinya (intrinsik) yang tidak lain merupakan minatnya.
Suharsimi Arikunto (1989:81) “Anak yang memiliki keingintahuan yang besar
akan menanggapi secara positif dan bergairah pelajaran yang diberikan
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gurunya”. Dengan kata lain seseorang dikatakan memiliki rasa keingintahuan,
apabila melakukan hal-hal berikut ini :
1) Bereaksi positif pada hal-hal yang baru, aneh, berbeda jenis atau elemen
misterius dalam lingkungan dengan mengubah pandangan atau
memanipulasinya.
2) Mempertunjukkan suatu kebutuhan atau rasa untuk tahu lebih banyak
tentang lingkungan.
3) Meneliti dan melihat sekeliling, dalam melihat dan menemui pengalaman
baru.
4) Sungguh-sungguh dalam mempelajari, menggali rangsangan dengan
tingkat keingintahuan yang ditunjukkan dengan tingkat perhatian.
Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat membantu
menentukan pilihan yang berguna bagi dirinya. Hal ini disebabkan karena
setiap individu mempunyai kecenderungan untuk selalu berhubungan dengan
segala sesuatu yang dianggap akan dapat memberikan kesenangan.
Berdasarkan rasa senang tersebut akan timbul minat untuk memperoleh,
mengembangkan dan sekaligus mempertahankan sesuatu yang dianggap dapat
mendatangkan kesenangan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan
terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Siswa yang memiliki minat
terhadap suatu subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang
lebih besar terhadap subjek tersebut. Karena pemusatan perhatian yang
intensif terhadap materi pelajaran dapat memungkinkan siswa untuk belajar
lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. Menurut Sardiman
(2001:74) “Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara suatu situasi yang dihubungkan
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri”. Minat
besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa yang berminat terhadap
suatu mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh karena
ada daya tarik baginya. Hal ini sesuai dengan pendapat Winkel (1989:105)
mengemukakan bahwa “dengan minat, subyek akan merasa tertarik dan
merasa senang mempelajari materi dari suatu bidang studi”. Pendapat tersebut
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diperkuat oleh Rebber yang dikutip oleh Muhibbin Syah (2005:151)
menyatakan bahwa “minat banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor internal
diantaranya : pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan”.
Dalam proses belajar mengajar, minat berperan sebagai motivating
force yaitu sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa
yang berminat terhadap suatu pelajaran akan terus tekun untuk belajar, dia
akan terus mendorong untuk belajar dan selalu  berusaha untuk mencapai hasil
yang memuaskan. Siswa yang mampu mengembangkan minatnya dan mampu
mengerahkan segala daya dan upaya untuk menguasai mata pelajaran tertentu,
niscaya ia akan memperoleh prestasi belajar memuaskan.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan suatu kondisi atau kecenderungan rasa ingin tahu yang dimiliki
siswa terhadap suatu aktivitas atau objek tertentu, dengan didorong rasa ingin
tahu siswa tersebut akan terus menerus memperhatikan suatu aktivitas,
sehingga akan timbul rasa tertarik dan rasa senang, hal ini akan membuat
siswa selalu mengenang beberapa aktivitas tersebut karena sesuai dengan
keinginan/kemauan dan kebutuhannya.
Unsur-Unsur Minat
Menurut Harun Supriatna (2009:4), “Minat mengandung beberapa
unsur, antara lain: 1) perasaan senang, 2) kemauan, 3) kesadaran, 4)
perhatian”. Keempat unsur tersebut dijelaskan dalam uraian berikut :
1) Perasaan senang
Pada umumnya secara psikologis minat muncul dari perasaan senang
terhadap obyek minat. Winkel (1989:31) mengemukakan bahwa “perasaan
senang akan menimbulkan minat pula yang diperkuat oleh sikap positif”.
Dalam proses pembelajaran, siswa yang tidak senang terhadap guru mata
pelajaran tertentu akan membawa suasana batin yang sangat menghambat
dalam proses belajar mengajar. Perasaan tidak senang tidak akan membantu
mengembangkan sikap positif atau minat dalam belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada suatu objek
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tertentu yang biasanya disertai rasa senang. Jadi antara perasaan senang dan
minat mempunyai hubungan yang erat.
2) Kemauan
Seseorang dapat dikatakan mempunyai minat terhadap sesuatu
apabila seseorang tersebut mempunyai kecenderungan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan, atau mempunyai kemauan untuk mewujudkan tujuan-tujuan
yang dikehendaki. Menurut Kartini Kartono (1990:104) “kemauan merupakan
dorongan keinginan pada setiap manusia untuk membentuk dan
merealisasikan diri”. Dengan demikian kemauan atau keinginan tersebut akan
mendorong kehendak yang dikendalikan oleh pikiran dan terarah pada suatu
tujuan.
3) Kesadaran
Seseorang dikatakan memiliki minat terhadap suatu obyek atau
bidang tertentu apabila seseorang tersebut mempunyai kesadaran tentang hal
itu. Menurut M.Buchori (1985:35) mengemukakan bahwa “minat adalah
kesadaran seseorang, suatu soal atau suatu situasi mengandung sangkut paut
dengan dirinya”. Dengan kata lain seseorang sadar karena adanya informasi
tentang suatu obyek atau bidang tertentu yang mempunyai sangkut paut
dengan dirinya.
4) Perhatian
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.
Menurut Sumadi Suryabrata (2010:14) “perhatian adalah pemusatan tenaga
psikis tertuju pada objek. Dengan demikian seseorang yang memiliki
perhatian maka ia akan memusatkan aktivitasnya yang ditujukan pada sesuatu
atau sekumpulan obyek. Perhatian erat hubungannya dengan minat individu.
Salah satu faktor dari minat adalah perhatian.
Dalam hubungannya dengan perhatian, Oemar Hamalik (1992:13)
mengemukakan bahwa “Minat menentukan sukses dan gagalnya kegiatan
seseorang. Kurangnya minat menyebabkan kurangnya perhatian dan usaha
belajar, sehingga menghambat studinya”. Minat mempunyai peranan yaitu : a)
25
melahirkan perhatian yang serta merta; b) memudahkan terciptanya pemusatan
perhatian; c) mencegah gangguan perhatian dari luar”.
Dengan demikian minat memudahkan terciptanya pemusatan
perhatian dalam pikiran seorang siswa. Tanpa minat maka konsentrasi
terhadap pelajaran akan sulit dikembangkan dan dipertahankan.
Dari pendapat-pendapat mengenai pengertian dan unsur-unsur minat,
peneliti akan menggunakan unsur-unsur minat yang dikemukakan Harun
Supriatna sebagai indikator dalam penilaian minat yaitu ; 1) perasaan senang,
2) kemauan, 3) kesadaran, 4) perhatian.
f. Hakikat Motivasi Belajar
Apabila minat seseorang itu meningkat, maka secara langsung
motivasi seseorang juga akan meningkat. Motivasi merupakan suatu dorongan
agar seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Motivasi sangat erat
hubungannya dengan minat. Motivasi muncul karena ada kebutuhan begitu
juga minat. Menurut Hanafiah (2009:26) ”Motivasi belajar merupakan
kekuatan (power motivation), daya pendorong (driving force), atau alat
pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk
belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka
perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor”.
Sedangkan menurut Mc. Donald (dalam Sardiman, 2004:73), “Motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya ‘feeling’ dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.
Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald mengandung tiga elemen
penting, yaitu :
1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan pada diri setiap
individu manusia, penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik
manusia.
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2) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa “feeling”, afeksi seseorang.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan,
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.
3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yaitu tujuan.
Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi
itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri individu, sehingga akan bergayut
dengan perasaan dan emosi untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Semua
ini didorong karena adanya tujuan dan kebutuhan. Pada hakikatnya, motivasi
terdiri dari dua macam yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
1) Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi
belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri.
Motivasi ini sering disebut ”motivasi murni”, atau motivasi yang timbul dari
dalam diri peserta didik, misalnya keinginan untuk mendapat ketrampilan
tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap
untuk berhasil, menikmati kehidupan, secara sadar memberikan sumbangan
kepada kelompok, keinginan untuk diterima oleh orang lain, dan sebagainya.
Motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari luar.
2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belajar, seperti : angka, kredit, ijazah, tingkatan, hadiah,
medali, pertentangan dan persaingan, yang bersifat negatif ialah ejekan, dan
hukuman. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di sekolah, sebab pembelajaran
di sekolah tidak semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Ada kemungkinan peserta didik belum menyadari pentingnya
bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam keadaan ini peserta didik
yang bersangkutan perlu dimotivasi agar belajar dan guru berupaya
membangkitkan motivasi belajar peserta didik sesuai dengan keadaan peserta
didik itu sendiri. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi.
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Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu
(Sardiman, 2004:84). Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas
usaha belajar bagi para siswa. Terkait dengan hal tersebut menurut Oemar
Hamalik (2003:108) fungsi motivasi adalah sebagai berikut:
1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi tidak
akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar.
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku
seseorang. Besar kecilnya motivasi akan mempengaruhi cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.
Sardiman A.M. (2004:81) berpendapat bahwa seseorang dikatakan
memiliki motivasi apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu lama,
tidak pernah berhenti sebelum selesai)
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya)
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
4) Lebih senang bekerja mandiri
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif)
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu
8) Senang mencari dan memecahkan masalah/soal-soal.
sedangkan pengertian motivasi berprestasi adalah motif yang mendorong
individu untuk berhasil dalam kompetisi dengan beberapa ukuran keunggulan.
Ukuran yang dimaksud dapat berupa prestasinya sendiri sebelumnya atau
prestasi orang lain (Haditono, 1989:16). Menurut Winardi (2002:85),
karakteristik siswa yang mempunyai motivasi belajar dan berprestasi tinggi
yaitu :
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1) Sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat kesulitan
yang moderat.
2) Suka situasi-situasi dimana kinerja mereka timbul karena upaya-upaya
mereka sendiri, bukan karena faktor-faktor lain, seperti kemujuran atau
meniru pekerjaan orang lain.
3) Mereka menginginkan lebih banyak umpan balik tentang keberhasilan dan
kegagalan mereka.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu perubahan
energi dalam diri seseorang atau peserta didik dengan timbulnya perasaan dan
keinginan yang kuat untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan
menyenangkan untuk mencapai tujuan baik dalam aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotor. Dari pendapat-pendapat mengenai pengertian dan faktor-
faktor motivasi, peneliti akan menggunakan indikator motivasi belajar siswa
sebagai penilaian meliputi :
1) Tekun menghadapi tugas
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), tidak cepat puas dengan
prestasi yang telah dicapainya
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
4) Lebih senang bekerja mandiri
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif)
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu
8) Senang mencari dan memecahkan masalah/soal-soal.
g. Hakikat Partisipasi Belajar
Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila intensitas
keterlibatan siswanya di dalam kelas terus berkelanjutan, hal tersebut dapat
dilihat dari keaktifan atau partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
Melalui peningkatan minat dan motivasi belajar maka partisipasi seseorang
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pun juga akan meningkat sehingga akan mendorong pencapaian hasil belajar
yang baik dan tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut pengertiannya
partisipasi adalah keikutsertaan seseorang dalam kegiatan atau turut berperan
serta dalam kegiatan, sedangkan partisipan adalah orang yang ikut serta dalam
suatu kegiatan. Dalam hal ini partisipasi atau keterlibatan siswa merupakan
suatu kegiatan dimana subjek yang belajar atau siswa ikut serta dalam
mempraktekkan sesuatu, baik secara terbuka  maupun secara tertutup dalam
proses belajar mengajar. Menurut Mulyasa (2009:241) “Partisipasi siswa
dalam pembelajaran sering juga diartikan sebagai keterlibatan siswa dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran”.
Menurut Malone dalam Sobri Sutikno (2004:29) agar peserta didik
terdorong untuk berpartisipasi aktif dan efisien dalam belajar diperlukan
beberapa faktor, yaitu :
1) Harus memilikinya motivasi, alasan dan tujuan belajar yang jelas dan
dibantu oleh guru mereka.
2) Harus ada tujuan pembelajaran yang jelas, peserta didik akan belajar
secara efektif karena mereka memiliki gambaran umum tentang topik yang
dipelajari.
3) Tujuan pembelajaran yang jelas beserta jadwal pencapaiannya juga dapat
berfungsi sebagai sebuah rencana yang harus dilaksanakan oleh peserta
didik.
4) Peserta didik memerlukan umpan balik selama proses pembelajaran untuk
mengetahui perkembangan keberhasilan yang telah dicapainya.
5) Apa yang dipelajarinya harus memiliki relevansi dengan kebutuhan
mereka.
6) Peserta didik memerlukan dorongan agar mampu menerapkan.
Sedangkan menurut Sudjana (1993:30) dalam E. Mulyasa
(2009:241) mengemukakan ”Syarat kelas yang efektif jika di dalamnya
terdapat keterlibatan, tanggung jawab dan umpan balik dari peserta didik.
Sehingga dalam pembelajaran bukan guru yang berperan aktif dalam
memberikan pengetahuan kepada siswa tetapi siswa memiliki kesadaran dan
30
tanggung jawab pribadi membentuk pengetahuannya sendiri dengan
bimbingan dari guru”. Partisipasi peserta didik dapat ditumbuhkan dengan
berbagai cara, antara lain memberikan pertanyaan dan menanggapi respon
peserta didik secara positif, menggunakan metode yang bervariasi yang lebih
melibatkan peserta didik. Nana Sudjana (1995:61) secara lebih terperinci
mengemukakan tentang ciri-ciri siswa yang aktif, yaitu:
1) Terlibat dalam pemecahan masalah
2) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya
3) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan
masalah
4) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya
5) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
6) Melatih diri dalam memecahkan soal
7) Kesempatan menggunakan atau menerapkan tugas persoalan yang
dihadapinya.
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa partisipasi yaitu wujud tingkah laku siswa secara nyata
dalam kegiatan pembelajaran yang merupakan totalitas dari suatu keterlibatan
mental dan emosional siswa sehingga mendorong mereka untuk memberikan
kontribusi dan bertanggung jawab terhadap pencapaian suatu tujuan yaitu
tercapainya prestasi belajar yang memuaskan. Proses belajar mengajar yang
efektif di kelas didalamnya bukan hanya guru yang berperan aktif  tetapi juga
keterlibatan partisipasi siswa atau peserta didik sangat dibutuhkan, agar siswa
dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Peneliti akan menggunakan indikator
partisipasi siswa dalam pembelajaran sebagai penilaian meliputi : 1) interaksi
(komunikasi timbal balik) siswa selama apersepsi, 2) berperan aktif dalam
pembelajaran (kerjasama dan diskusi), 3) mampu mengemukakan pendapat ,
4) mengajukan pertanyaan mengenai materi, 5) mengerjakan soal/ tugas yang
diberikan.
31
h. Hakikat Prestasi Belajar
Pengertian prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997 :
787), adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan,
dsb). Sedangkan Prestasi belajar berarti penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan kedua pengertian ini dapat disimpulkan bahwa
“Prestasi belajar adalah kemampuan yang menunjukkan kecakapan siswa
dalam menguasai pelajaran yang telah disampaikan oleh guru”.
Menurut pendapat Oemar Hamalik (2008:159), “Hasil belajar
menunjuk pada prestasi belajar”. Menurut beliau, prestasi merupakan suatu hal
yang penting untuk diketahui karena dengan adanya prestasi yang diwujudkan
dalam bentuk angka, simbol, maupun kalimat dapat diketahui tingkat
keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Prestasi belajar
berfungsi sebagai indikator keberhasilan siswa dalam suatu mata pelajaran,
juga berfungsi sebagai indikator kualitas suatu lembaga pendidikan. Prestasi
belajar dapat memberikan suatu kepuasan tersendiri baik bagi para siswa
maupun sekolah yang menyelenggarakan pendidikan.
Penilaian hasil belajar merupakan suatu kegitan rutin guru atau
pendidik. Penilaian ini dilakukan secara menyeluruh, dalam arti bahwa
kegiatan ini tidak hanya sekedar menilai hasil akhir saja tetapi juga langkah
atau proses kerja dan hasil pemikiran siswa. Penilaian hasil belajar berarti
mengambil keputusan terhadap hasil belajar dengan ukuran baik buruk. Fungsi
penilaian ini dilakukan agar dapat meningkatkan kegiatan belajar sehingga
diharapkan dapat hasil belajar.
Berdasarkan pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalah hasil yang dicapai sebagai bukti keberhasilan dari kegiatan
belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, atau huruf dengan
memperhatikan proses dari hasil berfikir siswa dalam menyelesaikan soal
evaluasi. Dalam penelitian ini, indikator pencapaian prestasi belajar untuk
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mata pelajaran akuntansi yaitu ketuntasan hasil belajar (standar nilai KKM 65)
melalui tes tertulis.
i. Hakikat Akuntansi
Akuntansi adalah salah satu cabang ilmu ekonomi yang sering
digunakan dalam dunia usaha. Akuntansi berasal dari bahasa Inggris yaitu
“accounting” yang berarti pencatatan. American Accounting Association
dalam Soemarso (2004:3) mendefinisikan akuntansi sebagai “Proses
mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, untuk
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi
mereka yang menggunakan informasi tersebut”. Beliau juga berpendapat
bahwa “Proses akuntansi terdiri dari pengumpulan bukti transaksi, pencatatan,
penggolongan, pengikhtisaran, pelaporan, analisis, dan interpretasi”. Soemarso
(2004:4) mengemukakan bahwa “Tujuan utama akuntansi adalah menyajikan
informasi ekonomi dari suatu kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi berguna
bagi pihak-pihak di dalam perusahaan itu sendiri maupun pihak-pihak di luar
perusahaan”.
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat diartikan bahwa
akuntansi merupakan proses yang terdiri dari pengumpulan bukti transaksi,
pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, sampai pelaporan kepada pihak-
pihak yang membutuhkan informasi akuntansi sebagai bahan pengambilan
keputusan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan sebagai alat
evaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi. Sedangkan bagi Instansi
Pendidikan, seperti Sekolah Menengah Atas (SMA), Akuntansi merupakan
mata pelajaran yang masih menjadi bagian dari mata pelajaran ekonomi
sehingga belum merupakan suatu mata pelajaran yang berdiri sendiri.
Akuntansi diajarkan di SMA sebagai pengantar agar siswa mengerti sejak
sekarang mengenai cara membuat dan mengelola sistem pembukuan, mencatat
transaksi-transaksi yang terjadi di dalam perusahaan jasa serta menyusun
laporan keuangan perusahaan jasa sehingga siswa dapat mempraktekkannya.
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Mata pelajaran akuntansi di SMA diajarkan setiap minggu selama 2 kali
pertemuan dengan alokasi waktu 3x45 menit.
B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian orang lain yang
relevan dijadikan titik tolak penelitian kita dalam mencoba melakukan
pengulangan, revisi, modifikasi, dan sebagainya. Penelitian yang relevan dan
selaras dengan judul penelitian yang diambil, yaitu ”Peningkatan Prestasi Belajar
Akuntansi Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Pada Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran
2009/2010” adalah sebagai berikut :
1. Nanik Siswidyawati (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Implikasi
Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Pelajaran Biologi Kelas VII-A SMP Negeri 1 Gesi Tahun Ajaran
2007/2008”, menyimpulkan bahwa: Penggunaan Model PBL dapat
meningkatkan hasil belajar sisswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Gesi Tahun
Ajaran 2007/2008, dapat dilihat dari tercapainya target nilai pada semua
ranah. Pada ranah kognitif siklus I persentase rata-rata kelas 73,54%,
sedangkan pada siklus II persentase menjadi 76,93%. Pada ranah afektif
persentase rata-rata kelas siklus I 76,93%, sedangkan pada siklus II menjadi
81,75%. Pada ranah psikomotorik persentase rata-rata kelas siklus I 48,74%,
sedangkan siklus II menjadi 75%.
2. Penti Handayani (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Profil
Ketuntasan Belajar Ditinjau dari Pendekatan Problem Based Learning dan
Kecerdasan Emosional Terhadap Kualitas Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas
VIII di Surakarta Tahun Ajaran 2006/2007”, menyimpulkan bahwa :
(1) Ketuntasan hasil belajar biologi kemampuan kognitif pada pokok
bahasan sistem ekskresi manusia yang dikenai pendekatan PBL lebih tinggi
dibanding dengan pendekatan konvensional, (2) Ada pengaruh yang
signifikan penggunaan pendekatan PBL terhadap hasil belajar biologi siswa,
(3) Ada pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap hasil
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belajar biologi siswa, (4) Ada interaksi yang signifikan antara pendekatan
PBL dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar biologi siswa, (5)
Pendekatan pembelajaran PBL efektif guna peningkatan kualitas hasil belajar
biologi siswa pada pokok bahasan sistem ekskresi manusia.
Persamaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian
sebelumnya adalah penerapan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada
bentuk penelitian dan teknik analisis. Penelitian yang akan penulis lakukan
merupakan penelitian tindakan kelas dengan teknik analisis statistik sederhana.
C. Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir merupakan alur penalaran untuk dapat memberikan
jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Kerangka berpikir ini
digambarkan dengan skema secara holistik dan sistematik, didasarkan pada kajian
teori dan hasil penelitian yang relevan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran akuntansi di
SMA Negeri 6 Surakarta adalah guru belum menggunakan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan minat, motivasi dan pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran akuntansi. Perhatian dan antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran sangat kurang. Banyak siswa yang menghindari mengerjakan tugas
dan tidak fokus mengikuti pembelajaran sehingga pemahaman mereka rendah dan
prestasi belajar mereka kurang optimal. Hal ini menyebabkan guru menghadapi
masalah dalam membangkitkan minat, motivasi dan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap mata pelajaran akuntansi.
Pemilihan metode yang tepat akan membuat siswa lebih mudah
memahami konsep atau materi. Metode yang dapat dijadikan alternatif dalam
pembelajaran akuntansi adalah model Problem Based Learning. Model Problem
Based Learning memberikan kebebasan kepada siswa dalam proses pembelajaran.
Melalui pendekatan Problem Based Learning siswa harus mengidentifikasi
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permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk
pemecahan masalah. Semakin tinggi tingkat kebebasan yang diberikan kepada
siswa, semakin tinggi pula kebutuhan pembimbingan yang harus dilakukan oleh
guru sebagai fasilitator. Siswa akan terlibat sangat intensif, sehingga motivasi
untuk terus belajar dan mencari tahu menjadi meningkat.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap mata
pelajaran akuntansi, peneliti akan menerapkan model Problem-Based Learning,
yang melibatkan siswa aktif dengan masalah nyata yang sesuai minat dan
perhatiannya, sehingga diharapkan mampu meningkatkan partisipasi, kreativitas,
motivasi, dan rasa ingin tahu menjadi meningkat serta mengeliminer kejenuhan.
Dalam artian bahwa diharapkan prestasi yang dicapai siswa juga akan meningkat
karena minat dan pemahaman mereka terhadap pembelajaran akuntansi pun
meningkat.
Berdasarkan pada kajian teori dan tema yang diambil dalam masalah
penelitian di atas dan sesuai dengan judul masalah penelitian, yaitu ”Peningkatan
Prestasi Belajar Akuntansi Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Surakarta
Tahun Ajaran 2009/2010” maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai
berikut :
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Gambar I. Alur Kerangka Berfikir Penerapan Model Problem Based Learning
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah yang telah
dirumuskan yang belum diuji kebenarannya sehingga dapat dipertegas atau ditolak
secara empiris. Berdasarkan landasan teori yang mencakup tinjauan pustaka, hasil
penelitian yang relevan serta kerangka pemikiran, maka penulis merumuskan
hipotesa sebagai berikut “Penerapan model Problem-Based Learning dalam
pembelajaran akuntansi pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Surakarta
Tahun Ajaran 2009/2010, dapat meningkatkan prestasi belajar siswa”.
Penerapan model Problem Based Learning
Meningkatkan minat siswa - Melalui apersepsi yang diberikan oleh
guru, siswa dituntun untuk menggali fokus kebermaknaan dan
kemampuan inisiatifnya sehingga siswa menjadi lebih antusias dalam
mengikuti KBM akuntansi
Motivasi siswa meningkat – PBL menekankan pada pembelajaran
kelompok untuk menumbuhkan sikap self-motivated yaitu memberikan
kebebasan untuk siswa bereksplorasi bersama siswa lain dalam
bimbingan guru merupakan proses pembelajaran yang disenangi
siswa,sehingga siswa akan dengan sendirinya termotivasi untuk belajar
terus,maka keaktifan serta partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
juga akan meningkat
Partisipasi siswa meningkat - Siswa dilatih untuk mengembangkan
keterampilan interpersonal dan dinamika kelompok untuk
meningkatkan ketelitian dan ketepatan siswa dalam menyelesaikan
persoalan/soal sehingga akan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap akuntansi




A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 6
Surakarta yang beralamat di Jalan MR.Sartono No.30 Surakarta khususnya di
kelas XI IPS 2. Adapun alasan yang mendasari pelaksanaan penelitian di lokasi ini
adalah:
a. Menurut pendapat beberapa siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 6 Surakarta,
pembelajaran akuntansi yang dilakukan saat ini kurang menarik dan belum
menunjukkan hasil yang maksimal terlihat dari prestasi belajar siswa yang
kurang optimal .
b. Antara peneliti dan sekolah sudah ada hubungan baik, karena peneliti juga
pernah belajar di sekolah ini, sehingga peneliti sedikit banyak mengetahui
mekanisme pembelajaran di sekolah ini.
c. Secara khusus, di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Surakarta belum pernah
dilaksanakan penelitian sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan adanya
penelitian ulang.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah dari proses
persiapan sampai dengan penyusunan laporan penelitian. Untuk lebih jelasnya,
dapat dipaparkan jadwal penelitian dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No Keterangan Tahun 2010Jan Feb Mar Apr Mei Jun




5 Implementasi Tindakan Siklus I
dan Siklus II




Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan melalui dua siklus untuk
melihat peningkatan prestasi belajar akuntansi melalui Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaborasi
dengan guru mata pelajaran akuntansi yaitu Ibu Sri Hestrini S.Pd.
B. Subjek Penelitian
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelas XI IPS 2 yang terdiri dari 42 siswa.
C. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar akuntansi.
Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) karena melalui PTK inilah diharapkan selain diterapkan kepada anak didik
juga dapat memperbaiki mekanisme pembelajaran sebelumnya. Menurut
Kunandar dalam Iskandar (2009:21), “PTK adalah merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) yang
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di
kelasnya”.
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam Iskandar (2009:21)
mengungkapkan bahwa “PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersamaan”.
Untuk lebih jelasnya tentang PTK, berikut akan dipaparkan karakteristik
PTK. Menurut Iskandar (2009:23), PTK setidaknya memiliki karakteristik antara
lain:
1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional.
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya.
3. Penelitian sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi.
4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik
instruksional.
5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.
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Berdasarkan definisi tersebut, penelitian tindakan kelas dapat diartikan
sebagai suatu bentuk penelitian yang memerlukan tindakan untuk menanggulangi
masalah dalam bidang pendidikan dan dilaksanakan dalam kawasan kelas atau
sekolah dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas
pembelajaran.
Siklus PTK dilakukan melalui empat tahap, yaitu:
1. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan pada siklus pertama didasarkan pada
identifikasi masalah yang dilakukan pada tahap pra PTK. Rencana tindakan ini
mencakup semua langkah-langkah tindakan secara rinci. Segala keperluan
pelaksanaan PTK mulai dari materi ajar, rencana pengajaran yang mencakup
metode mengajar, serta teknik atau instrumen observasi/ evaluasi,
dipersiapkan dengan matang pada tahap perencanaan ini. Dalam tahap ini,
perlu juga diperhitungkan segala kendala yang mungkin timbul pada saat
tahap implementasi berlangsung. Dengan melakukan antisipasi lebih,
diharapkan pelaksanaan PTK dapat berlangsung dengan baik sesuai dengan
hipotesis yang telah ditentukan.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan merupakan pelaksanaan dari semua rencana
tindakan yang telah dibuat. Pelaksanaan tindakan yang berlangsung di dalam
kelas adalah realisasi dari segala teori pendidikan dan teknik mengajar yang
telah disiapkan sebelumnya. Pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan
hendaknya cukup fleksibel untuk mencapai perbaikan dan peningkatan yang
diinginkan. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti mengacu pada
program atau rencana yang telah disepakati bersama dalam sebuah kolaborasi.
Untuk mengurangi kelemahan dalam pelaksanaan tindakan, persiapan dalam
perencanaan perlu dilakukan secara maksimal, agar pelaksanaan tindakan
tidak mengalami kesulitan. Untuk perubahan dan perbaikan dari tindakan
perlu disikapi secara positif sebagai bahan masukan pada siklus berikutnya.
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3. Pengamatan atau Observasi Tindakan
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan
tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan
hasil instruksional yang dikumpulkan dengan alat bantu instrumen
pengamatan yang dikembangkan oleh peneliti.
Dalam tahap observasi ini guru bisa dibantu oleh pengamat. Beberapa
prinsip yang harus dipenuhi dalam observasi diantaranya:
a. Perencanaan antara guru kelas dengan peneliti sebagai pengamat.
b. Fokus observasi harus diterapkan bersama.
c. Peneliti dan pengamat membangun kriteria bersama.
d. Pengamat memiliki keterampilan mengamati, dan
e. Balikan hasil pengamat diberikan dengan segera.
Peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang terjadi
selama pelaksanaan tindakan. Pengumpulan data ini memerlukan format
observasi/ penilaian yang telah disusun untuk mencermati pelaksanaan
skenario tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap proses
pembelajaran peserta didik di kelas.
4. Refleksi Terhadap Tindakan
Tahapan ini dilakukan untuk mengkaji dan memproses data yang
didapat saat dilakukan pengamatan/ observasi tindakan. Data yang didapat
kemudian dianalisis. Dalam proses refleksi ini segala pengalaman,
pengetahuan, dan teori instruksional yang dikuasai dan relevan dengan
tindakan kelas yang dilaksanakan sebelumnya, menjadi bahan pertimbangan
dan perbandingan sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang mantap.
Proses refleksi memegang peran yang sangat penting dalam
menentukan suatu keberhasilan PTK. Dengan suatu refleksi yang tajam dan
terpercaya akan didapat suatu masukan yang sangat berharga dan akurat bagi
penentuan langkah tindakan selanjutnya.
Secara keseluruhan keempat tahapan dalam PTK ini membentuk suatu
siklus. Siklus ini kemudian diikuti oleh siklus-siklus lain secara
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bersinambungan seperti sebuah spiral. Untuk mempermudah siklus yang
















Gambar 2. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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D. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, maka
teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain:
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan dan perkembangan
pembelajaran akuntansi yang dilakukan oleh para siswa. Pengamatan
dilakukan sebelum, selama, dan sesudah siklus penelitian berlangsung. Jenis
observasi yang digunakan adalah observasi partisipan artinya peneliti ikut
terlibat dalam proses pembelajaran (tindakan).
2. Angket sederhana
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
sederhana, yaitu menyusun daftar  pernyataan yang sesuai dengan data yang
dibutuhkan oleh peneliti yang ditujukan kepada responden. Dalam penelitian
ini angket yang digunakan adalah jenis angket tertutup dengan bentuk rating
scale, yaitu sebuah pernyataan yang diikuti oleh kolom-kolom yang
menunjukkan kriteria tingkat jawaban, seperti sangat setuju sampai sangat
tidak setuju.
3. Teknik Evaluasi/ Tes
Tes digunakan untuk mengetahui perkembangan atau keberhasilan
pelaksanaan tindakan. Tes yang digunakan adalah soal uraian yang digunakan
untuk mengumpulkan data tentang kemampuan awal dan hasil pembelajaran
dengan model pembelajaran PBL pada pelajaran akuntansi.
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan upaya untuk memberikan gambaran
bagaimana sebuah penelitian tindakan kelas dilakukan. Dokumentasi yang
digunakan adalah dokumentasi non tes yaitu dokumentasi berupa gambar atau
foto proses belajar mengajar saat penelitian dilaksanakan.
E. Teknik Analisis Data
Data yang tersedia dari pengumpulan data perlu dianalisis, sedangkan
untuk menganalisis data tersebut perlu digunakan teknik analisis data sehingga
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data yang ada dapat dimanfaatkan dengan baik. Data penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:
1. Analisis deskriptif komparatif
Analisis deskriptif komparatif dilakukan dengan membandingkan antara
kondisi awal sebelum dilakukannya tindakan dengan hasil yang diperoleh
pada siklus I dan siklus II sehingga dapat dilihat adanya perbedaan sebelum
dan sesudah dilakukannya tindakan.
2. Analisis data kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil belajar siswa yang
diperoleh dari tes formatif. Data kuantitatif yang digunakan adalah kuantitatif
sederhana yang berupa penghitungan nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai
terendah, dan persentase jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan. Dari
informasi ini dapat diketahui sampai sejauh manakah keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar.
3. Analisis data kualitatif
Analisis kualitatif berupa catatan lapangan yang disajikan secara rinci dan
lengkap selama proses penelitian berlangsung. Analisis data kualitatif
diperoleh berdasarkan hasil observasi, refleksi dari tiap-tiap siklus, dan
membandingkan kinerja siswa maupun guru dalam hasil pengamatan dengan
parameter atau teori tertentu.
F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan yang ditempuh dalam
penelitian dari awal hingga akhir. Adapun prosedur penelitian ini terdiri dari
beberapa tahapan kegiatan, yaitu:
1. Tahap Pengenalan Masalah
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini antara lain:
a. Mengidentifikasi permasalahan yang ada selama proses pembelajaran
b. Menganalisis permasalahan yang timbul dengan mengacu pada teori yang
relevan
c. Menyusun bentuk tindakan yang sesuai dengan siklus pertama
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d. Menyusun alat monitoring dan evaluasi
2. Tahap Persiapan Tindakan
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi:
a. Penyusunan jadwal penelitian tindakan kelas
b. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
c. Penyusunan soal tes sebagai bentuk evaluasi
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan
Di dalam rencana tindakan, penelitian akan dilakukan dalam dua siklus
yaitu siklus I dan siklus II, di mana masing-masing siklus terdiri dari empat
tahap, yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau
observasi tindakan, dan refleksi terhadap tindakan.
4. Tahap Implementasi Tindakan
Dalam tahap ini peneliti melakukan hipotesis tindakan, yaitu untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran akuntansi yang
ditunjukkan melalui prestasi belajar dengan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning. Tahap ini dilakukan untuk menguji kebenaran
melalui tindakan yang telah direncanakan.
5. Tahap Pengamatan
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran yang sedang berlangsung, khususnya aktivitas belajar siswa
yang sedang melakukan KBM di bawah bimbingan guru.
6. Tahap Penyusunan Laporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang telah
dilakukan selama penelitian berlangsung.
G. Proses Penelitian
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah peningkatan
prestasi belajar akuntansi pada kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Surakarta tahun
ajaran 2009/2010 dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Setiap tindakan upaya peningkatan indikator tersebut dirancang dalam satu unit
sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu : (1) Perencanaan
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Tindakan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan Interpretasi , (4) Analisis
dan Refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. Dalam penelitian ini,
direncanakan dalam dua siklus.
1. Perencanaan Tindakan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas meliputi:
a. Menyusun atau membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan pembelajaran Problem Based Learning.
Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut :
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi
menggunakan metode Problem Based Learning, dengan skenario
pembelajaran sebagai berikut:
a) Salam pembuka, guru mengabsen siswa.
b) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif.
c) Mengulangi sedikit materi terdahulu yang masih ada kaitannya
dengan materi yang akan diajarkan melalui apersepsi dengan cara
memberikan pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru dan
peneliti tahu seberapa jauh pemahaman siswa.
d) Guru menjelaskan materi membuat Laporan Keuangan (laporan
laba-rugi dan laporan perubahan modal) pada perusahaan jasa dan
mekanisme metode Problem Based Learning.
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami
materi yang telah disampaikan dan membuka kesempatan untuk
tanya jawab.
f) Siswa diminta bergabung dengan kelompok belajarnya yang sudah
dibentuk oleh guru untuk mengerjakan tugas mengidentifikasi
permasalahan materi Laporan Keuangan (laporan laba-rugi dan
laporan perubahan modal) yang harus dipecahkan bersama dengan
waktu yang ditentukan. Masing-masing kelompok  beranggotakan
6 siswa.
g) Guru memberitahukan bahwa soal latihan tersebut diharapkan
dapat dipresentasikan siswa sesuai dengan tugas masing-masing.
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h) Guru kemudian menunjuk dua kelompok secara acak untuk
mempresentasikan tugasnya.
i) Selama presentasi berlangsung, siswa kelompok lain diberi
kesempatan untuk bertanya pada kelompok yang sedang
mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan berdiskusi.
j) Guru dan peneliti mengawasi dengan baik agar suasana
pembelajaran tetap tertib dan tenang.
k) Setelah dua kelompok mendapat giliran presentasi, dan hasil
diskusi juga telah selesai dikoreksi, selanjutnya mengumpulkan
hasil kerja mereka untuk penilaian.
l) Guru meminta siswa untuk meninggalkan kelompok dan duduk
kembali ke tempat masing-masing. Siswa mempersiapkan diri
untuk mengerjakan evaluasi akhir atas materi yang telah dibahas.
m)Guru dan peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir berupa
soal uraian dan meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak
saling bekerja sama.
n) Guru dan peneliti mengawasi dengan seksama agar hasil dari
evaluasi dapat mencerminkan kemampuan  mereka, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib
dan tenang.
o) Guru dan peneliti meminta lembar jawab soal.
p) Guru membuat kesimpulan dari materi yang telah diajarkan
sebelum menutup proses pembelajaran, dan menutup dengan salam
penutup.
b. Menyusun instrumen penelitian, yang berupa test dan non-test. Instrumen
test dinilai dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus) sedangkan
instrumen non-test dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan
oleh peneliti dengan mengamati partisipasi (keaktifan) dan sikap siswa
selama proses belajar mengajar berlangsung dengan tujuan agar dapat
mengamati kondisi belajar di kelas pada saat PBL diterapkan.
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c. Menyusun format catatan hasil refleksi untuk mendokumentasikan
penemuan hasil refleksi.
d. Mempersiapkan lembar kerja siswa.
e. Menetapkan indikator ketercapaian. Indikator ketercapaian ini dinilai dari
beberapa komponen, seperti yang disajikan dalam tabel berikut ini:




Model Problem Based Learning 80 % Nilai hasil diperoleh
dari lembar observasi
kelas
Minat siswa 80 % Nilai hasil diperoleh
dari penyebaran angket
sederhana
Motivasi belajar siswa 80 % Nilai hasil diperoleh
dari penyebaran angket
sederhana
Partisipasi siswa 80 % Nilai hasil diperoleh
dari lembar observasi
pada siswa
Prestasi belajar siswa 80 % Nilai diperoleh siswa
dari tes evaluasi yang
dihitung dari





Kegiatan ini dilaksanakan ke dalam dua siklus:




c) Menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai
d) Membentuk kelompok secara heterogen
Kelompok dibentuk oleh guru berdasarkan rata-rata hasil belajar
sebelum diterapkan metode PBL.
2) Kegiatan inti
a) Memberikan penjelasan apakah metode PBL itu.
b) Mempresentasikan informasi tentang materi yang akan dibahas.
c) Membagikan soal yang akan didiskusikan secara kelompok.
d) Meminta siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, kemudian
mengidentifikasi permasalahan dan menyelesaikan soal diskusi. Guru
membimbing selama kegiatan berlangsung.
e) Meminta kepada kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka dan siswa lainnya menanggapi. Dalam hal ini, guru berperan
sebagai fasilitator.
f) Guru melakukan evaluasi hasil kerja dan memastikan bahwa seluruh
kelompok telah memahami materi yang dibahas.
3) Penutup
a) Guru memberikan rangkuman atas apa yang telah didiskusikan dalam
pertemuan tersebut.
b) Guru memberikan kuis individu sebagai evaluasi akhir atas materi
yang telah dibahas.







c) Menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai
d) Membentuk kelompok secara heterogen
Kelompok dibentuk oleh guru berdasarkan rata-rata hasil belajar
setelah diterapkan metode PBL pada siklus I.
2) Kegiatan inti
a) Mempresentasikan informasi tentang materi yang akan dibahas.
b) Membagikan soal yang akan didiskusikan secara kelompok.
c) Meminta siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, kemudian
mengidentifikasi permasalahan dan menyelesaikan soal diskusi. Guru
membimbing selama kegiatan berlangsung..
d) Meminta kepada kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka dan siswa lainnya menanggapi. Dalam hal ini, guru berperan
sebagai fasilitator.
e) Guru melakukan evaluasi hasil kerja dan memastikan bahwa seluruh
kelompok telah memahami materi yang dibahas.
3) Penutup
a) Guru memberikan rangkuman atas apa yang telah didiskusikan dalam
pertemuan tersebut.
b) Guru memberikan kuis individu sebagai evaluasi akhir atas materi
yang telah dibahas.
c) Memberikan penghargaan pada kelompok yang dinilai memiliki
kinerja bagus.
3. Observasi Tindakan
Proses ini dilakukan dengan mengamati aktivitas pembelajaran
Problem Based Learning pada pembelajaran akuntansi yang telah
direncanakan. Peneliti mencari kelebihan dan kekurangan dalam penerapan
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pembelajaran Problem Based Learning ini dalam memperoleh data yang
dibutuhkan.
4. Refleksi Tindakan
Dilakukan dengan menganalisis data yang telah dikumpulkan pada
proses sebelumnya sehingga diperoleh kesimpulan tentang keberhasilan
maupun kekurangan dari penerapan pembelajaran Problem Based Learning.
Hasil kesimpulan tersebut akan digunakan untuk perbaikan pada tindakan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 6 Surakarta
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 6 Surakarta pada awalnya bernama
Sekolah Menengah Persiapan Pembangunan (SMPP) No.40 Surakarta berdiri
pada tahun 1976. SMPP berdiri dan dirintis oleh SMA Negeri 5 Surakarta yang
pada saat itu kepala sekolahnya bernama Drs. R.M. Soepeno sedangkan kepala
sekolah SMPP yang pertama adalah Drs. Soekijo. Perubahan nama sekolah dari
SMPP 40  Surakarta menjadi SMA Negeri 6 Surakarta ditetapkan pada tahun
1985, selanjutnya perubahan SMA Negeri 6 Surakarta menjadi SMU Negeri 6
Surakarta ditetapkan pada tahun 1997. Seiring dengan perubahan kurikulum,
maka nama tersebut berubah menjadi SMA Negeri 6 Surakarta.
Kurikulum yang pernah digunakan oleh SMA Negeri 6 Surakarta antara
lain Kurikulum 1975, 1984, 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK),
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jabatan Kepala Sekolah saat ini
dijabat oleh Drs. Makmur Sugeng, M.Pd. SMA Negeri 6 Surakarta beralamatkan
di jalan Mr. Sartono No. 30 Surakarta. Berdasarkan letaknya yang berada di tepi
jalan raya, maka lokasi sekolah mudah dijangkau oleh kendaraan umum dan dapat
dikatakan strategis, sehingga akan mendukung kelancaran proses belajar
mengajar.
Selama perjalanannya SMA Negeri 6 Surakarta terus mengalami
perkembangan. Hal ini dapat dilihat dari Akreditasi Sekolah yang diperoleh SMA
Negeri 6 Surakarta yaitu terakreditasi A (amat baik), selain itu anemo masyarakat
juga tinggi terlihat dari daya tampung siswa pada tahun 2010 ini yang mengalami
peningkatan, yaitu mencapai 1051 siswa, terdiri dari 345 siswa kelas X, 337 siswa
kelas XI, dan 369 siswa kelas XII.
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2. Visi dan Misi SMA Negeri 6 Surakarta
a. Visi
Berprestasi dalam mutu, unggul dalam bahasa, dan santun dalam budaya.
b. Misi
1) Meningkatkan sumber kreativitas guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar.
2) Mendorong siswa lebih aktif dalam kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler.
3) Menanamkan keunggulan sekolah secara efektif khususnya kepada semua
warga sekolah dan masyarakat pada umumnya.
4) Menanamkan budi pekerti yang luhur, cinta tanah air, dan santun sesuai
dengan budaya bangsa (3S: senyum, sapa, santun).
5) Mendorong dan membentuk setiap siswa untuk mengerti atau menguasai
bahasa Nasional / Internasional.
3. Kondisi Lingkungan SMA Negeri 6 Surakarta
Secara umun, gedung SMA Negeri 6 Surakarta dalam keadaan baik dan
memenuhi syarat sebagai tempat kegiatan belajar mengajar. Disamping itu, di atas
tanahnya yang luas yaitu 6.254 m didirikan ruangan-ruangan yang menunjang
kegiatan belajar mengajar terdiri dari :
1) Ruang Kepsek : 1
2) Ruang Wakasek : 1
3) Ruang Guru : 2
4) Ruang BP : 2
5) Ruang Kelas : 27
6) Ruang Komputer : 2
7) Ruang UKS : 1
8) Ruang Ganti : 2
9) Ruang Agama : 1
10) Ruang Perpustakaan : 2
11) Kantin : 4
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12) Koperasi : 2
13) Mushola : 1
14) Masjid : 1
15) Ruang Inventaris : 1
16) Kamar mandi guru : 3
17) Kamar mandi siswa : 3
18) Laboratorium : 6
19) Gudang Peralatan : 1
20) Pos Jaga : 1
Pegawai edukatif (guru) di SMA Negeri 6 Surakarta seluruhnya berjumlah
80 orang. Status mereka adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS), Guru Kontrak
(Bantu) dan Guru Wiyata Bakti. Latar belakang pendidikan semua guru di SMA
Negeri 6 Surakarta adalah pendidikan sarjana dari berbagai disiplin ilmu, sehingga
para guru memiliki kompetensi dan pengetahuan yang cukup memadai dalam
mencapai tujuan pendidikan.
4. Pelaksanaan Kurikulum
Kurikulum yang diterapkan di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran
2009/2010 adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan sebuah kurikulum yang benar-
benar dibuat oleh sekolah yang melibatkan unsur kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru, konselor, komite sekolah dan nara sumber, sehingga dengan
sinerginya unsur-unsur tersebut akan menemukan kemudahan dalam proses
penyusunan kurikulum.
B. Identifikasi Masalah Pembelajaran Akuntansi Kelas XI IPS 2 di
SMA Negeri 6 Surakarta
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti melalui
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi mengadakan identifikasi masalah atau
observasi awal untuk mengetahui bagaimana keadaan sebenarnya pada saat
pembelajaran akuntansi berlangsung. Observasi awal ini dilakukan peneliti pada
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bulan Februari 2010. Hasil dari identifikasi masalah tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Ditinjau dari segi siswa
a. Siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran akuntansi.
Dalam pembelajaran akuntansi sebagian besar siswa tampak kurang
memperhatikan penjelasan dari guru, kurang memberikan respon terhadap
pertanyaan dan penjelasan dari guru, siswa juga mengeluh terhadap tugas
yang diberikan oleh guru, siswa tidak langsung mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, serta
siswa kurang senang terhadap mata pelajaran akuntansi. Keadaan seperti
ini (kurang antusias) disebabkan oleh metode mengajar guru yang kurang
tepat, guru kurang memberikan penjelasan materi sehingga siswa kurang
memahami pelajaran akuntansi, guru terlalu banyak memberikan latihan
soal namun tidak disertai dengan penjelasan teori yang cukup sehingga
siswa jenuh dengan kegiatan yang monoton tersebut padahal latihan soal
sebenarnya sangat diperlukan siswa agar dapat mempelajari akuntansi
dengan baik. Cara mengajar guru yang kurang tepat tersebut menyebabkan
siswa menjadi kurang bersemangat atau bergairah dalam mengikuti
pembelajaran akuntansi.
b. Siswa kurang percaya dengan kemampuan diri sendiri sehingga tidak
mengerjakan soal-soal latihan.
Dalam mengerjakan soal-soal latihan tampak siswa kurang percaya
diri. Hal ini terlihat dari soal-soal latihan yang diberikan guru setiap
minggunya hanya dikerjakan oleh 60% siswa. Siswa-siswa lain baru akan
mengerjakan bila guru telah memberi peringatan dan kebanyakan dari
siswa ini tidak mengerjakan tugas mereka sendiri, mereka hanya
mengandalkan teman yang telah mengerjakan kemudian meniru hasil
pekerjaan teman tersebut. Kurangnya percaya diri siswa ini disebabkan
karena metode pembelajaran guru yang kurang tepat, guru kurang
melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran, pembelajaran masih
bersifat teacher centered sehingga kemampuan siswa kurang digali.
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Metode mengajar guru yang kurang tepat tersebut akan membentuk
kebiasaan yang kurang baik bagi siswa dan tentu saja akan sangat
menghambat ketika siswa dituntut untuk mengerjakan ujian seorang diri.
Pada kenyataannya, ini sangat berpengaruh pada hasil belajar yang
diperoleh.
c. Siswa kurang aktif atau partisipatif dalam proses pembelajaran.
Masalah ini hampir sama dengan poin sebelumnya. Dalam proses
pembelajaran, siswa terlihat kurang berpartisipatif. Hal ini terlihat dari
siswa sangat malas mengerjakan tugas yang diberikan guru. Para siswa
perlu peringatan lebih dari satu kali untuk mengerjakan tugas mereka. Di
dalam proses pembelajaran, dari pengamatan peneliti setiap kali pelajaran,
rata-rata siswa yang aktif bertanya dan memperhatikan hanya sekitar 34%
saja. 30% dari siswa menunjukkan perhatian namun kadang juga membaca
buku cerita atau buku pelajaran lain. Sedangkan 36% siswa lain benar-
benar tidak fokus pada pembelajaran. Kurangnya partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran disebabkan karena metode mengajar guru yang
kurang tepat, guru memberikan latihan soal kepada siswa, akan tetapi guru
juga menuliskan jawaban dari soal tersebut sehingga siswa hanya
mencocokkan hasil pekerjaannya dengan jawaban yang telah ditulis oleh
guru, siswa kurang diberi kesempatan untuk menyajikan hasil
pekerjaannya. Metode mengajar guru yang kurang tepat tersebut
menyebabkan siswa kurang aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.
2. Ditinjau dari segi guru
a. Metode yang digunakan oleh guru kurang mampu untuk meningkatkan
minat, motivasi dan partisipasi siswa terhadap mata pelajaran akuntansi.
Pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 6 Surakarta dikatakan kurang
hidup. Hal ini terlihat dari penggunaan metode pembelajaran yang
monoton dan kurang menarik sehingga menjadikan siswa kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Pada saat pembelajaran akuntansi guru
sudah mencoba membangkitkan minat siswa dengan memberikan
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pendekatan secara pribadi dan dengan memotivasi serta menegur langsung
siswa yang tidak mau memperhatikan pelajaran. Namun, cara ini ternyata
belum mampu membangkitkan semangat dan minat belajar siswa. Guru
belum dapat menemukan suatu metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan antusiasme siswa terhadap pelajaran akuntansi.
b. Prestasi belajar yang tercermin dari hasil belajar siswa belum
menunjukkan hasil yang maksimal.
Prestasi belajar akuntansi siswa belum menunjukkan hasil yang
maksimal. Hal ini terlihat dari hasil survei awal yang dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa prestasi belajar akuntansi di kelas XI IPS 2
sebenarnya dapat dikatakan sudah di atas standar kelulusan minimal yaitu
65, karena dalam pengamatan yang dilakukan peneliti dari hasil pekerjaan
siswa menunjukkan rata-rata nilai yang mereka peroleh adalah 69,05.
Namun rata-rata tersebut masih kurang maksimal atau masih lebih rendah
dibandingkan kelas yang lain, serta siswa yang mendapat nilai 65 ke atas
hanya 31 siswa dari 42 siswa dan hal itu mengindikasikan bahwa
pembelajaran akuntansi yang selama ini dilakukan belum berhasil. Oleh
sebab itu, guru harus menerapkan metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa supaya menjadi lebih maksimal.
C. Deskripsi Hasil Penelitian
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan.
1. Siklus I
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus I melalui model Problem
Based Learning sebagai berikut :
a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Jumat, 16
April 2010 di ruang guru SMA Negeri 6 Surakarta. Guru bersama peneliti
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian
57
ini. Peneliti mengungkapkan bahwa siswa menemui permasalahan dalam
membangun semangat belajar serta memahami materi akuntansi.
Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, yakni pada hari Selasa 20 April
2010, Selasa 27 April 2010, dan Rabu 28 April 2010.
Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut :
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi
menggunakan metode Problem Based Learning, dengan skenario
pembelajaran sebagai berikut:
a) Salam pembuka, guru mengabsen siswa.
b) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif.
c) Mengulangi sedikit materi terdahulu yang masih ada kaitannya
dengan materi yang akan diajarkan melalui apersepsi dengan cara
memberikan pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru dan
peneliti tahu seberapa jauh pemahaman siswa.
d) Guru menjelaskan materi membuat Laporan Keuangan (laporan
laba-rugi dan laporan perubahan modal) pada perusahaan jasa dan
mekanisme metode Problem Based Learning.
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami
materi yang telah disampaikan dan membuka kesempatan untuk
tanya jawab.
f) Siswa diminta bergabung dengan kelompok belajarnya yang sudah
dibentuk oleh guru untuk mengerjakan tugas mengidentifikasi
permasalahan materi Laporan Keuangan (laporan laba-rugi dan
laporan perubahan modal) yang harus dipecahkan bersama dengan
waktu yang ditentukan. Masing-masing kelompok  beranggotakan
6 siswa.
g) Guru memberitahukan bahwa soal latihan tersebut diharapkan
dapat dipresentasikan siswa sesuai dengan tugas masing-masing.
h) Guru kemudian menunjuk dua kelompok secara acak untuk
mempresentasikan tugasnya.
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i) Selama presentasi berlangsung, siswa kelompok lain diberi
kesempatan untuk bertanya pada kelompok yang sedang
mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan berdiskusi.
j) Guru dan peneliti mengawasi dengan baik agar suasana
pembelajaran tetap tertib dan tenang.
k) Setelah dua kelompok mendapat giliran presentasi, dan hasil
diskusi juga telah selesai dikoreksi, selanjutnya mengumpulkan
hasil kerja mereka untuk penilaian.
l) Guru meminta siswa untuk meninggalkan kelompok dan duduk
kembali ke tempat masing-masing. Siswa mempersiapkan diri
untuk mengerjakan evaluasi akhir atas materi yang telah dibahas.
m)Guru dan peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir berupa
soal uraian dan meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak
saling bekerja sama.
n) Guru dan peneliti mengawasi dengan seksama agar hasil dari
evaluasi dapat mencerminkan kemampuan dari mereka, dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal
dengan tertib dan tenang.
o) Guru dan peneliti meminta lembar jawab soal.
p) Guru membuat kesimpulan dari materi yang telah diajarkan
sebelum menutup proses pembelajaran, dan menutup dengan salam
penutup.
2) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
materi membuat laporan keuangan pada perusahaan jasa dengan
metode Problem Based Learning.
3) Peneliti menyusun instrumen penelitian, yang berupa test dan non-test.
Instrumen test dinilai dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus)
sedangkan instrumen non-test dinilai berdasarkan pedoman observasi
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati partisipasi (keaktifan)
dan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, seperti
yang telah direncanakan, yaitu tanggal 20, 27, dan 28 April 2010 di ruang
kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Surakarta. Pertemuan dilaksanakan selama 4
x 45 menit sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP.
Materi pada pelaksanaan tindakan I ini adalah membuat laporan laba-
rugi dan laporan perubahan modal pada perusahaan jasa. Pada pertemuan
ini, guru mendemonstrasikan materi secara jelas dan membentuk
kelompok belajar, siswa diminta untuk kerja kelompok mengerjakan soal
latihan yang telah dirancang secara khusus dengan metode Problem Based
Learning. Kemudian presentasi hasil kerja kelompok setelah soal latihan
selesai dikerjakan dengan waktu yang telah ditentukan. Ditutup dengan
evaluasi belajar siswa dari siklus I.
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut diuraikan sebagai berikut :
1) Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengabsen siswa, siswa yang tidak dapat mengikuti
pelajaran adalah Dhila Nuurian, Yustina Wijayanti dikarenakan ijin
untuk rapat OSIS. Guru mengkondisikan kelas untuk mengecek
apakah siswa sudah siap mengikuti proses pembelajaran.
2) Guru memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran dengan
memberi pertanyaan tentang jurnal penyesuaian, kertas kerja, dan
laporan keuangan. Beberapa siswa bersama-sama menjawab
dengan baik karena pada pertemuan sebelumnya siswa telah
mendapat pengetahuan awal tentang laporan keuangan.
3) Guru melanjutkan materi laporan keuangan (laporan laba-rugi dan
laporan perubahan modal). Kemudian guru mendemonstrasikan
penyusunan laporan laba-rugi dan laporan perubahan modal dan
menunjuk beberapa siswa untuk mencoba mendemonstrasikan di
depan kelas.
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4) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal
yang mereka rasa belum jelas. Pada awalnya tidak ada siswa yang
mau bertanya, namun akhirnya guru memberikan beberapa
pertanyaan secara bergilir dan apabila siswa tidak dapat menjawab
maka akan dilemparkan ke siswa yang lain.
5) Guru menjelaskan juga tentang metode pembelajaran yang akan
digunakan yaitu metode Problem Based Learning. Pada saat
pemberian penjelasan ini, sebagian siswa memperhatikan dengan
baik. Beberapa siswa tampak masih bingung mengenai mekanisme
pembelajaran Problem Based Learning.
6) Siswa diberi penjelasan tentang kegiatan pembelajaran hari ini
dimana siswa diminta bergabung dengan anggota kelompoknya
untuk  mengerjakan tugas mengidentifikasi permasalahan dengan
materi laporan keuangan yang harus dipecahkan bersama dengan
waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian masing-
masing kelompok beranggotakan 6 siswa. Kelompok siswa sudah
ditentukan oleh guru.
7) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan anggota
kelompoknya, kemudian guru meminta mereka untuk duduk dalam
posisi melingkar agar mudah berkomunikasi dengan kelompoknya.
Anggota kelompok mendapat tugas sendiri-sendiri: siswa no. 1
bertugas mencatat hasil pekerjaan kelompok untuk dikumpulkan,
siswa no. 2 bertugas mencatat hasil pekerjaan kelompok di depan
kelas pada saat presentasi, siswa no. 3, 4, 5, dan 6 bertugas untuk
menjelaskan hasil pekerjaan kelompok secara bergantian.
Pembagian tugas diserahkan pada kelompok masing-masing.
8) Diskusi berlangsung lancar meskipun awalnya masih banyak yang
ramai dan hanya beberapa siswa yang mengerjakan. Guru dan
peneliti berkeliling untuk mengawasi jalannya kerja kelompok.
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Begitu seterusnya sampai keadaan mulai tertib. Dapat dilihat
hampir semua siswa sudah tampak begitu antusias berdiskusi dan
tekun mengerjakan. Sebagian besar siswa sudah mengerjakan
dengan benar meskipun ada beberapa siswa yang mengerjakan
tetapi masih kurang lengkap dan kurang teliti dalam pengerjaan
soal.
9) Setelah waktu 1 jam pelajaran yang ditetapkan untuk berdiskusi
berakhir, dua kelompok diminta untuk mempresentasikan
tugasnya. Awalnya guru akan menunjuk dua kelompok secara
acak, tetapi guru menanyakan terlebih dahulu apakah ada
kelompok yang secara sukarela maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Belum ada kelompok siswa
yang berani mengajukan diri.
10) Guru akhirnya menunjuk 2 kelompok dan memberikan sedikit
motivasi agar mereka berani tampil ke depan, yaitu kelompok
Ernanda Indra Kusuma (Kel. 4) dan kelompok Gilang Kusuma
Hadi (Kel. 5).
11) Kesempatan presentasi diberikan pada dua kelompok saja agar
lebih efektif dan tiap kelompok diminta menyusun laporan laba-
rugi dan laporan perubahan modal dan diberi waktu 15 menit.
12) Selama presentasi, keenam anggota kelompok Ernanda Indra
Kusuma (Kel. 4) aktif mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Guru dan peneliti mengawasi jalannya presentasi sambil
berkeliling dan membuka kegiatan diskusi/ tanya jawab bagi siswa
atau kelompok lain yang ingin memberikan masukan terhadap
kelompok presenter.
13) Kelompok Gilang Kusuma Hadi (Kel. 5) mendapat kesempatan
kedua presentasi dan berjalan cukup baik. Guru memberikan
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stimulus dan umpan agar siswa bisa berfikir dan berani
mengungkapkan pendapatnya.
14) Setelah siswa mengumpulkan hasil kerja kelompok mereka untuk
penilaian, guru meminta siswa untuk meninggalkan kelompok dan
duduk kembali ke tempat masing-masing. Siswa mempersiapkan
diri untuk mengerjakan soal evalusi akhir atas materi yang telah
dibahas.
15) Guru dan peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir berupa
soal uraian dan meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak
saling bekerja sama. Meskipun pada awal evaluasi terdapat
sebagian kecil siswa yang bekerjasama tetapi guru berusaha
memberi teguran dan peringatan. Guru dan peneliti mengawasi
dengan baik agar hasil dari evaluasi dapat mencerminkan
kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang.
16) Sebelum menutup pembelajaran, siswa diminta mengumpulkan
lembar jawab soal yang sudah selesai dikerjakan. Guru membuat
kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan kemudian menutup
pembelajaran dengan salam.
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c. Observasi dan Interpretasi
Peneliti melakukan pengamatan proses pembelajaran akuntansi dengan
menggunakan metode Problem Based Learning di kelas XI IS 2. Peneliti
mengambil posisi di dalam kelas, yaitu di belakang para siswa sambil
sesekali berkeliling untuk mengamati dengan jelas jalannya pembelajaran
sehingga dapat menilai dengan baik.
Pada hari selasa 20 April 2010, guru menyampaikan materi laporan
laba-rugi dan laporan perubahan modal pada perusahaan jasa dengan
metode Problem Based Learning secara jelas. Kemudian siswa diminta
untuk bergabung dengan kelompoknya dan mengerjakan soal secara
berkelompok yang hasilnya nanti harus dipresentasikan oleh dua
kelompok. Ditutup dengan evaluasi akhir dari siklus I agar hasil belajar
dari siklus I dapat segera diketahui. Dari kegiatan tersebut, deskripsi
tentang jalannya proses pembelajaran akuntansi dengan metode Problem
Based Learning sudah dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan tindakan
I.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar
mengajar akuntansi, diperoleh gambaran tentang aktivitas siswa selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung, sebagai berikut:
1) Siswa yang betul-betul aktif selama pemberian apersepsi sebesar 50%,
sedangkan 50% lainnya belum dapat memusatkan perhatian pada awal
pembelajaran.
2) Siswa yang aktif dalam kelompok selama kegiatan kerja kelompok
berlangsung sebesar 95,24%, sedangkan 4,76% lainnya tidak
membantu dalam kerja kelompok. Hal ini disebabkan karena siswa
yang merasa tidak bisa mengerjakan tidak mau ikut berdiskusi karena
kurangnya minat dan motivasi dalam diri mereka.
3) Siswa yang aktif dalam mengemukakan pendapat selama
pembelajaran akuntansi berlangsung sebesar 92,86%, sedangkan
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7,14% yang lainnya masih kurang memperhatikan pelajaran dan
kurang aktif.
4) Siswa yang aktif dalam mengajukan pertanyaan mengenai
pemahaman materi selama pembelajaran akuntansi berlangsung
sebesar 47,62%, sedangkan 52,38% yang lainnya masih kurang
memperhatikan pelajaran dan kurang memahami materi yang
diajarkan.
5) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat diidentifikasi bahwa siswa
yang sudah mampu mengerjakan penyusunan laporan laba-rugi dan
laporan perubahan modal dan mendapatkan nilai 65 ke atas sebesar
78,57%, sedangkan 21,43% siswa lainnya belum sempurna dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini disebabkan mereka masih
kesulitan memahami suatu akun sehingga ada beberapa akun beban
yang belum dimasukkan ke dalam laporan laba-rugi dan kurang teliti
dalam penjumlahan.
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I
Hasil observasi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa penerapan
metode Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar dan
prestasi belajar akuntansi siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya
nilai rata-rata kelas. Sebelum penerapan metode Problem Based Learning,
rata-rata kelas adalah 69,05 namun setelah diterapkannya metode ini, rata-
rata kelas menjadi 73,23. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas
standar ketuntasan 65 sebanyak 33 siswa dari jumlah keseluruhan 42
siswa. Akan tetapi, indikator ketercapaian pada siklus I belum tercapai dari
80% target yang direncanakan, yaitu baru 78,57% siswa yang memperoleh
nilai diatas 65 sedangkan 21,43% siswa yang lainnya masih belum tuntas.
Berdasarkan hasil observasi saat pelaksanaan Siklus I, peneliti
melakukan analisis sebagai berikut:
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1) Beberapa kelemahan guru dalam Siklus I adalah :
a) Guru dalam menjelaskan materi dan memberikan contoh atau
mendemonstrasikan pengerjaan soal kurang keras suaranya,
sehingga siswa harus meminta guru untuk mengulangi kembali.
b) Guru belum dapat menjangkau semua siswa untuk dimonitoring
hasil pekerjaannya.
c) Guru belum memberikan penghargaan kepada siswa yang mampu
menyelesaikan tugas dengan benar, teliti, dan lebih cepat daripada
siswa yang lain.
2) Dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan sebagai berikut:
a) Beberapa siswa masih kurang konsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran, saat pemberian apersepsi beberapa dari mereka
menopang dagu.
b) Saat kerja kelompok beberapa siswa mengabaikan tugas dalam
kelompoknya, terutama Andika Firmansyah, Faizal Dwi N, dan
Prasida Wibowo.
c) Siswa hanya akan bertanya kepada guru apabila guru melakukan
pendekatan. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator
sangatlah dibutuhkan dalam konteks seperti ini.
d) Dari segi ketuntasan belajar masih terdapat 9 siswa yang tidak
tuntas dalam mengerjakan ujian, disebabkan karena ada beberapa
akun beban yang belum dimasukkan dalam laporan laba-rugi
sehingga mempengaruhi hasil akhir. Siswa yang sudah mencapai
standar nilai 65 ke atas sebanyak 33 siswa ( 78,57% dari 42 siswa)
dan siswa tersebut dinyatakan sudah mencapai ketuntasan hasil
belajar. Nilai tertinggi adalah 93, nilai terendah adalah 58 dan nilai
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rata-rata kelas sudah cukup baik, yaitu 73,23 dibanding sebelum
diterapkannya siklus I yaitu sebesar 69,05.
Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan dan
analisis yang telah dilakukan adalah:
1) Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakukan pendekatan
dan monitoring yang merata kepada semua siswa, sehingga setiap
siswa yang mengalami kesulitan akan mudah teratasi.
2) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi.
3) Guru harus memberikan penghargaan kepada siswa yang bisa
bekerjasama dan menyelesaikan tugas dengan baik. Penghargaan ini
bertujuan untuk memacu semangat atau motivasi setiap siswa untuk
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan rapi.
2. Siklus II
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus II melalui metode Problem
Based Learning sebagai berikut :
a. Perencanaan Tindakan Siklus II
Kegiatan perencanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu,
1 Mei 2010 di ruang guru SMA Negeri 6 Surakarta. Guru bersama peneliti
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian
ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil analisis dan refleksi
dari siklus I masih terdapat beberapa kekurangan, kemudian disepakati
pelaksanaan tindakan pada siklus II akan dilaksanakan selama 3 kali
pertemuan, yakni pada hari Selasa 4 Mei, Rabu 5 Mei, dan Selasa 11 Mei
2010 dengan rancangan sebagai berikut:
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi
menggunakan metode Problem Based Learning, dengan skenario
pembelajaran sebagai berikut:
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a) Salam pembuka, guru mengabsen siswa.
b)Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif.
c) Mengulang sedikit materi yang terdahulu yang masih ada kaitannya
dengan materi yang akan diajarkan melalui apersepsi dengan cara
memberikan pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru dan
peneliti tahu seberapa jauh pemahaman siswa.
d)Guru menjelaskan materi membuat laporan keuangan neraca pada
perusahaan jasa dan mekanisme metode Problem Based Learning.
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami
materi yang telah disampaikan dan membuka kesempatan untuk
tanya jawab. Jika tidak ada siswa yang bertanya, maka guru
berusaha untuk selalu memotivasi siswa agar supaya mereka mau
mengungkapkan permasalahannya mengenai materi yang sedang
dibahas bersama.
f) Siswa diminta bergabung dengan anggota kelompok belajarnya
untuk mengerjakan tugas mengidentifikasi permasalahan dengan
materi laporan keuangan neraca yang harus dipecahkan bersama
dengan waktu yang ditentukan. Masing-masing kelompok
beranggotakan 6 siswa. Kelompok sudah ditentukan oleh guru dan
peneliti.
g)Guru memberitahukan bahwa soal latihan tersebut diharapkan dapat
dipresentasikan siswa sesuai dengan tugas masing-masing.
h)Guru menunjuk dua kelompok secara acak untuk mempresentasikan
tugasnya.
i) Selama presentasi berlangsung, siswa kelompok lain diberi
kesempatan untuk bertanya pada kelompok yang sedang presentasi
di depan kelas dan berdiskusi.
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j) Guru dan peneliti mengawasi dengan baik agar suasana
pembelajaran tetap tertib dan tenang.
k)Setelah dua kelompok mendapat giliran presentasi dan lembar kerja
juga telah selesai dikoreksi, dilanjutkan mengumpulkan hasil kerja
mereka untuk penilaian.
l) Guru meminta siswa untuk meninggalkan kelompok dan duduk
kembali ke tempat masing-masing. Siswa mempersiapkan diri
untuk mengerjakan soal evaluasi akhir atas materi yang telah
dibahas.
m) Guru dan peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir berupa
soal uraian dan meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak
saling bekerjasama.
n)Guru dan peneliti mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi
dapat mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib
dan tenang.
o) Guru dan peneliti meminta lembar jawab soal.
p)Guru membuat kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan
sebelum menutup pembelajaran, kemudian menutup kegiatan
pembelajaran dengan salam penutup.
2) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
materi menyusun laporan keuangan neraca pada perusahaan jasa
dengan metode Problem Based Learning.
3) Peneliti menyusun instrumen penelitian, yang berupa test dan non-test.
Instrumen test dinilai dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir
siklus), sedangkan instrumen non-test dinilai berdasarkan pedoman
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observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati keaktifan
dan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Kegiatan pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan selama 3 kali
pertemuan seperti yang telah direncanakan, yakni pada hari Selasa 4 Mei,
Rabu 5 Mei, dan Selasa 11 Mei 2010. Pertemuan dilaksanakan selama 4 x
45 menit sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. Pelaksanaan
tindakan siklus II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan siklus I,
hanya pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan yang masih
diperlukan dari tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan
tindakan II masih sama dengan pelaksanaan tindakan I, yaitu menyusun
laporan keuangan pada perusahaan jasa namun pada siklus II dikhususkan
pada penyusunan laporan keuangan neraca.
Pada pertemuan siklus II guru menjelaskan dan mendemonstrasikan
cara menyusun laporan keuangan neraca dengan jelas dan dibuka
kesempatan tanya jawab, kemudian siswa mengerjakan soal secara
berkelompok masih dengan metode yang diterapkan di Siklus I.
Dilaksanakan kegiatan diskusi dan presentasi, kegiatan ini ditambah
dengan tanya jawab yang lebih efektif untuk membangun pemahaman
siswa, ditutup dengan evaluasi akhir Siklus II.
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut diuraikan sebagai berikut :
1) Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengabsen siswa, siswa yang tidak mengikuti
pembelajaran adalah Danny Prasetyo dan Aradea Harrys Saputra
dikarenakan sakit. Guru mengkondisikan kelas untuk mengecek
apakah siswa sudah siap mengikuti proses pembelajaran.
2) Guru memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran dengan
memberi pertanyaan tentang laporan laba-rugi, laporan perubahan
modal, dan neraca. Beberapa siswa bersama-sama menjawab
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dengan baik karena pada pertemuan sebelumnya siswa telah
mendapat pengetahuan awal tentang laporan keuangan.
3) Guru melanjutkan materi tentang neraca. Kemudian guru
mendemonstrasikan penyusunan laporan keuangan neraca dan
menunjuk beberapa siswa untuk mencoba mendemostrasikan di
depan kelas.
4) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal
yang mereka rasa belum jelas. Siswa sangat antusias untuk
bertanya, pertanyaan mereka juga berbeda-beda dan gurupun
menjawab semua pertanyaan mereka.
5) Guru menjelaskan juga tentang metode pembelajaran yang akan
digunakan yaitu Problem Based Learning. Siswa lebih cepat
menangkap arahan-arahan pokok penjelasan tentang metode
tersebut karena kegiatan yang akan dijalankan tinggal mengulangi
seperti kegiatan pada siklus I.
6) Siswa diberi penjelasan tentang kegiatan pembelajaran hari ini
dimana siswa diminta bergabung dengan anggota kelompoknya
yang lain untuk mengerjakan tugas mengidentifikasi permasalahan
dengan materi menyusun Neraca pada perusahaan jasa yang harus
dipecahkan bersama dengan waktu yang ditentukan. Masing-
masing kelompok beranggotakan 6 siswa. Anggota kelompok
sudah ditentukan oleh guru dan peneliti terlebih dahulu secara
heterogen.
7) Siswa bergabung dengan anggota kelompoknya yang lain. Setelah
mereka bergabung dengan anggota kelompoknya, guru meminta
mereka untuk duduk dalam posisi melingkar agar mudah
berkomunikasi dengan kelompoknya. Anggota kelompok
mendapat tugas sendiri-sendiri: siswa no. 1 bertugas mencatat hasil
pekerjaan kelompok untuk dikumpulkan, siswa no. 2 bertugas
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mencatat hasil pekerjaan kelompok di depan kelas pada saat
presentasi, siswa no. 3, 4, 5, dan 6 bertugas untuk menjelaskan
hasil pekerjaan kelompok secara bergantian. Pembagian tugas
diserahkan kepada kelompok masing-masing.
8) Diskusi berlangsung lancar, tidak terjadi keributan, keadaan lebih
tertib dan terkendali. Guru dan peneliti berkeliling untuk
mengawasi jalannya kerja kelompok dan memberikan bantuan
secara langsung kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Guru
dan peneliti juga memberi motivasi kepada kelompok yang belum
bisa bekerja sama atau masih berbicara sendiri satu sama lain.
Dapat dilihat semua siswa sudah tampak begitu antusias berdiskusi
dan tekun mengerjakan.
9) Setelah waktu 1 jam pelajaran yang ditetapkan untuk berdiskusi
berakhir, dua kelompok diminta mempresentasikan tugasnya.
Siswa diberi motivasi agar memiliki kemauan untuk memanfaatkan
waktu presentasi dan tanya jawab dengan baik. Hal ini dilakukan
agar siswa memiliki keberanian berbicara, mengungkapkan
pendapat.
10) Terdapat beberapa kelompok yang sangat antusias ingin
mempresentasikan hasil pekerjaannya karena dalam pembelajaran
pada siklus I mereka sudah memahami cara presentasi dan lebih
berani berbicara di depan kelas. Akhirnya 2 kelompok yang dipilih
untuk mempresentasikan hasil kerjanya adalah kelompok Dhila
Nuurian (Kel. 2) dan kelompok Angelia Firsty (Kel. 7).
11) Kesempatan presentasi diberikan pada dua kelompok saja agar
lebih efektif dan tiap kelompok diminta menyusun neraca bentuk
skontro dan bentuk staffel dan diberi waktu 15 menit.
12) Selama presentasi, kedua kelompok sudah terlihat aktif
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Guru dan peneliti
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mengawasi jalannya presentasi sambil berkeliling dan membuka
kegiatan diskusi/ tanya jawab bagi siswa atau kelompok lain yang
ingin memberi masukan atau menyanggah kelompok presenter.
13) Guru memberikan penghargaan berupa pujian dan tambahan nilai
pada kelompok yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik
dan mampu bekerjasama antar anggota kelompok. Kelompok
tersebut adalah kelompok I, kelompok II, kelompok V, kelompok
VII. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok tersebut
berupa pujian dan nilai A pada nilai tugas mereka.
14) Setelah presentasi usai, siswa mengumpulkan hasil kerja kelompok
mereka untuk penilaian, guru meminta siswa untuk meninggalkan
kelompok dan duduk kembali ke tempat masing-masing. Siswa
mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi akhir atas materi
yang telah dibahas.
15) Guru dan peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir berupa
soal uraian dan meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak
saling bekerja sama. Guru dan peneliti mengawasi dengan baik
agar hasil dari evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal
dengan tertib dan tenang.
16) Sebelum menutup pembelajaran, siswa diminta mengumpulkan
lembar jawab soal yang sudah selesai dikerjakan. Guru membuat
kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan kemudian menutup
pembelajaran dengan salam.
c. Observasi dan Interpretasi
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dengan
menggunakan metode Problem Based Learning di kelas XI IPS 2. Peneliti
mengambil posisi di dalam kelas, yaitu di belakang para siswa sambil
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sesekali berkeliling untuk mengamati dengan jelas jalannya pembelajaran
sehingga dapat menilai dengan baik.
Pada hari Selasa 4 Mei 2010, guru menyampaikan materi laporan
keuangan neraca pada perusahaan jasa dengan metode Problem Based
Learning secara jelas. Kemudian siswa diminta untuk bergabung dengan
kelompoknya dan mengerjakan soal secara berkelompok yang hasilnya
nanti harus dipresentasikan oleh dua kelompok. Ditutup dengan evaluasi
akhir dari siklus II agar hasil belajar dari siklus II dapat segera diketahui.
Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran
akuntansi dengan metode Problem Based Learning sudah dijelaskan
secara rinci dalam pelaksanaan tindakan II.
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan proses belajar
mengajar akuntansi, diperoleh informasi tentang motivasi dan aktivitas
siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut
:
1) Siswa yang betul-betul aktif selama pemberian apersepsi sebesar
83,33%, sedangkan 16,67% lainnya belum secara optimal dalam
persiapan mengikuti pembelajaran.
2) Siswa yang aktif dalam kelompok selama kegiatan kerja kelompok
berlangsung sebesar 95,24%, sedangkan 4,76% lainnya masih kurang
membantu dalam kerja kelompok.
3) Siswa yang aktif dalam mengemukakan pendapat selama
pembelajaran akuntansi berlangsung sebesar 92,86%, sedangkan
7,14% yang lainnya masih kurang aktif.
4) Siswa yang aktif dalam mengajukan pertanyaan mengenai
pemahaman materi selama pembelajaran akuntansi berlangsung
sebesar 80,95%, sedangkan 19,05% yang lainnya masih belum
sepenuhnya memahami materi akuntansi.
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5) Siswa yang sudah mampu mengerjakan ujian akhir dan mendapatkan
nilai 65 ke atas sebesar 95,24%, sedangkan 4,76% siswa lainnya
belum sempurna dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini
disebabkan mereka kurang teliti dalam mengerjakan soal.
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II
Hasil observasi siklus II yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa
penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar dan prestasi belajar akuntansi siswa pada mata pelajaran
akuntansi. Siswa sudah jelas dan paham mengenai bagaimana penerapan
metode Problem Based Learning (PBL) karena siswa mulai terbiasa
dengan metode pembelajaran yang digunakan. Hal ini tentu saja
menyebabkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan metode Problem Based Learning (PBL) menjadi lebih
efektif. Rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas XI IPS 2 pada siklus II
mengalami peningkatan yaitu sebesar 82,9. Sebanyak 95,24% siswa
dinyatakan tuntas, karena pencapaian hasil belajar siswa diatas standar
batas tuntas nilai, yaitu 65. Dari hasil refleksi tersebut dapat diketahui
bahwa penerapan metode Problem Based Learning (PBL) pada siklus II
dinilai telah berhasil dan dianggap sudah memuaskan sehingga tidak perlu
dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya.
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus II,
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:
1) Guru sudah lebih bisa menguasai kelas sehingga ketika mengajar
perhatiannya bisa tersebar pada seluruh bagian kelas.
2) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
mengalami peningkatan. Siswa tidak lagi melakukan hal-hal yang
tidak perlu dan jauh lebih bersemangat saat diskusi kelompok dan
presentasi berlangsung.
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Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan dan
analisis yang telah dilakukan adalah :
1) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif sehingga siswa memiliki minat dan motivasi belajar yang
tinggi.
2) Guru lebih inovatif dalam menggunakan berbagai model dan metode
pembelajaran pada saat mengajar sehingga siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti pelajaran dan tidak cepat bosan.
Setiap siklus yang diterapkan pada proses pembelajaran dengan model
Problem Based Learning mampu meningkatkan minat belajar, motivasi belajar,
partisipasi serta prestasi belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut
ini :
Tabel 4. Penerapan Model Problem Based Learning
Aspek yang diteliti Persentase Capaian Peningkatan
Model Problem Based Learning Siklus I Siklus II
1. Pemberian masalah 90% 90% -
2. Pembagian kelompok 75% 85% 10%
3. Pengarahan diskusi kelompok 80% 90% 10%
4. Penyelesaian masalah 80% 90% 10%
5. Refleksi atau evaluasi 64% 88% 24%
Rata-rata 77,8% 88,6% 10,8%
(Sumber: data primer yang diolah, 2010)
Tabel 5. Minat Belajar Siswa
Aspek yang diteliti Persentase Capaian Peningkatan
Minat Belajar Siswa Siklus I Siklus II
1. Perasaan senang 88,57% 90% 1,43%
2. Kemauan 79,14% 84,29% 5,15%
3. Kesadaran 82,38% 86,19% 3,81%
4. Perhatian 80,95% 83,81% 2,86%
Rata-rata 82,76% 86,07% 3,31%
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Tabel 6. Motivasi Belajar Siswa
Aspek yang diteliti Persentase Capaian Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa Siklus I Siklus II
1. Tekun 73,81% 90,95% 17,14%
2. Ulet 76,19% 85,71% 9,52%
3. Antusias 80,95% 92,86% 11,91%
4. Mandiri 83,33% 95,24% 11,91%
5. Kreatif 88,09% 89,05% 0,96%
6. Mempertahankan pendapat 77,62% 90,95% 13,33%
7. Tidak cepat puas 89,52% 95,24% 5,72%
8. Memecahkan masalah 77,61% 90% 12,39%
Rata-rata 80,89% 91,25% 10,36%
(Sumber: data primer yang diolah, 2010)
Tabel 7. Partisipasi Belajar Siswa
Aspek yang diteliti Persentase Capaian Peningkat
anPartisipasi Belajar Siswa Siklus I Siklus II
1. Interaksi dalam apersepsi 50% 83,33% 33,33%
2. Kerjasama dan diskusi kelompok 95,24% 95,24% -
3. Mengemukakan pendapat 92,86% 92,86% -
4. Mengajukan pertanyaan (pemahaman) 47,62% 80,95% 33,33%
5. Mengerjakan soal/ tugas 95,24% 95,24% -
Rata-rata 76,19% 89,52% 13,33%
(Sumber: data primer yang diolah, 2010)
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Tabel 8. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa









Siklus I Siklus II
Tuntas 31 33 40 73,8 % 78,57 % 95,24 %
Tidak
Tuntas
11 9 2 26,2 % 21,43% 4,76%
(Sumber: data primer yang diolah, 2010)
Tabel 9. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Aspek yang dinilai Persentase Peningkatan
Siklus I Siklus II
Penerapan model Problem
Based Learning 77,8% 88,6% 10,8%
Minat belajar siswa 82,76% 86,07% 3,31%
Motivasi belajar siswa 80,89% 91,25% 10,36%
Partisipasi siswa 76,19% 89,52% 13,33%
Prestasi belajar dilihat dari
ketuntasan hasil belajar 78,57% 95,24% 16,67%
Berdasarkan tabel data yang disajikan pada siklus I dan siklus II di atas
diperoleh prestasi belajar yang mengalami peningkatan. Model Problem Based
Learning berdampak positif terhadap kegiatan pembelajaran akuntansi. Deskripsi
hasil penelitian dari siklus I sampai siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut:
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survei awal untuk
mengetahui kondisi yang ada di SMA Negeri 6 Surakarta. Dari hasil survei ini,
peneliti menemukan bahwa prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas XI IPS 2
masih kurang optimal, yaitu siswa masih kurang antusias mengikuti pembelajaran
dan hasil evaluasi belajarnya kurang maksimal. Oleh karena itu, peneliti
mengadakan diskusi dengan guru kelas dan mencari solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut, yaitu dengan menerapkan model Problem Based Learning
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(PBL). Pembelajaran kelompok dan kegiatan tanya jawab dalam presentasi
diharapkan dapat membangun interaksi edukatif antara siswa dengan guru serta
meningkatkan pemahaman melalui diskusi dalam memecahkan masalah.
Peneliti dibantu guru kelas kemudian menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) guna melaksanakan kegiatan siklus I. Materi pada
pelaksanaan tindakan siklus I ini adalah Laporan Keuangan (laba rugi dan
perubahan modal). Guru memberikan materi dengan mendemonstrasikan
(modelling) penyusunan laporan keuangan laba rugi dan perubahan modal.
Kemudian siswa diminta mengerjakan soal dengan kelompok belajar mengenai
materi yang telah diajarkan. Setiap kelompok terdiri dari 6 siswa agar siswa dapat
belajar bekerjasama dengan siswa yang lain. Setelah selesai, siswa diminta untuk
dapat mempresentasikan hasil pekerjaannya, sehingga pengetahuan yang
diperoleh siswa tidak hanya dari guru, melainkan juga dari menyaksikan secara
langsung proses yang dicontohkan oleh teman sekelas.
Dari hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi pada
siklus I masih terdapat kekurangan dan kelemahan, yaitu siswa masih kurang aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari respon siswa pada saat
apersepsi dan dominasi beberapa siswa dalam mengemukakan pendapatnya dan
dalam mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran berlangsung serta
dapat dilihat juga dalam kegiatan kerja kelompok, ada beberapa siswa yang belum
berpartisipasi. Selain itu, kesempatan presentasi untuk tanya jawab juga masih
diabaikan para siswa yang tidak maju. Karena itu, peneliti mencari solusi dan
menyusun rencana pembelajaran siklus II untuk mengatasi kekurangan dan
kelemahan dalam pembelajaran akuntansi pada siklus I.
Materi pembelajaran pada siklus II masih sama hanya saja dikhususkan
pada penyusunan neraca. Dalam pelaksanaan siklus II ini siswa terlihat lebih
antusias dengan metode Problem Based Learning yang telah diterapkan
sebelumnya, selain siswa menjadi aktif, siswa juga merasa tidak segan bertanya
dan berdiskusi dengan teman satu kelompoknya untuk mencari masalah dan
menemukan jawabannya.
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi
pada siklus II, prestasi belajar siswa menunjukkan peningkatan. Dari segi minat
belajar siswa menunjukkan peningkatan dari 82,76% pada siklus I menjadi
86,07% pada siklus II. Motivasi belajar siswa menunjukkan peningkatan dari
80,89% pada siklus I menjadi 91,25% pada siklus II, sedangkan partisipasi siswa
menunjukkan peningkatan dari 76,19% pada siklus I menjadi 89,52% pada siklus
II. Begitu pula pada pencapaian prestasi belajar siswa juga mengalami
peningkatan, ini ditunjukkan dari banyaknya siswa yang sudah mencapai batas
ketuntasan minimal yaitu sebesar 78,57% atau sebanyak 33 siswa pada siklus I
dan 95,24% atau sebanyak 40 siswa pada siklus II.
Siswa yang sebelumnya kurang aktif saat pembelajaran, sekarang menjadi
lebih antusias dan lebih merespon apersepsi yang diberikan oleh guru. Siswa yang
sebelumnya tidak bisa bekerjasama dalam kelompok, pada siklus II ini sudah
dapat bekerjasama dengan siswa lain dalam kelompok dengan baik. Kegiatan
presentasi dengan tanya jawab oleh guru juga lebih efektif.
Meskipun begitu, masih diperlukan juga motivasi dan pendekatan dari
guru untuk mendukung berhasilnya proses belajar mengajar akuntansi. Masalah
yang dihadapi pada pembelajaran akuntansi sudah dapat teratasi dengan cara
penerapan model Problem Based Learning yang secara langsung dapat
meningkatkan minat siswa, motivasi belajar siswa, pemahaman siswa, partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan prestasi belajar siswa.
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D. Pembahasan
Penerapan model Problem Based Learning (PBL) merupakan penelitian
tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar akuntansi
siswa. Penelitian dilakukan dengan menerapkan dua siklus pembelajaran dengan
metode yang sama pada tiap siklusnya, yaitu metode Problem Based Learning
(PBL). Berdasarkan tabel data yang disajikan pada siklus I dan siklus II pada
deskripsi hasil penelitian di atas diperoleh prestasi belajar akuntansi siswa yang



























Gambar 3. Grafik Hasil Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu: (1)
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi,
dan (4) analisis dan refleksi tindakan.
Dalam proses pembelajaran di sekolah, pada hakekatnya yang berperan
aktif adalah siswa, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. Dengan demikian,
metode mengajar seharusnya beralih dari lectur-based format menjadi student-
active approach atau student-centered instruction. Salah satu bentuk pembelajaran
yang menerapkan student-active approach atau student-centered instruction
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adalah model Problem Based Learning. Dengan adanya penerapan Problem
Based Learning yang merupakan model pembelajaran inovatif, peran guru sebagai
pendidik harus bisa membangkitkan minat belajar siswa, motivasi belajar dan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga prestasi belajar siswa akan
mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelumnya yang masih
menerapkan metode konvensional ceramah.
Nurhadi dalam Trianto (2009:96) mengemukakan bahwa “Model
pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa dengan masalah nyata yang sesuai minat dan perhatiannya yang
memberdayakan daya fikir, kreativitas, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran
sehingga motivasi dan rasa ingin tahu menjadi meningkat”. Oleh karena itu, siswa
diharapkan dapat mengembangkan cara berfikir dan keterampilan yang lebih
tinggi. Penerapan model Problem Based Learning menghadapkan siswa pada
suatu permasalahan sehingga mereka termotivasi untuk mencari jawaban dengan
cara berulang-ulang memecahkan masalah yang dihadapinya yang pada akhirnya
dapat menyelesaikan masalah tersebut sehingga dapat meningkatkan rasa percaya
diri siswa akan kemampuannya. Peningkatan rasa percaya diri siswa akan
kemampuannya dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan berpartisipatif
dalam proses pembelajaran karena siswa merasa tertantang untuk menyelesaikan
setiap tugas yang diberikan oleh guru dan membuat siswa menjadi lebih yakin
dapat meraih prestasi belajar akuntansi yang lebih tinggi daripada pencapaian
sebelumnya. Hal ini terbukti pada pencapaian prestasi belajar siswa yang
mengalami peningkatan sebesar 16,67% (prestasi belajar siswa pada siklus I
sebesar 78,57% atau sebanyak 33 siswa yang tuntas sedangkan pada siklus II
mengalami peningkatan menjadi 95,24% atau sebanyak 40 siswa yang dinyatakan
tuntas).
Berdasarkan tindakan tersebut, guru dan peneliti berhasil melaksanakan
pembelajaran akuntansi yang menyenangkan sehingga prestasi belajar akuntansi
dapat meningkat. Selain itu, dapat meningkatkan kinerja guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan menarik. Keberhasilan pembelajaran
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akuntansi dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat dilihat dari
indikator-indikator sebagai berikut :
1. Kegiatan belajar mengajar di kelas yang berpusat pada siswa (student center)
sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran baik dalam diskusi atau kerja
kelompok, presentasi, tanya jawab. Kegiatan ini dapat melatih siswa dalam
bekerja sama dan menumbuhkan semangat kebersamaan di dalam kelompok
belajar.
2. Suasana pembelajaran santai, menyenangkan, dan sesuai dengan keinginan
siswa sehingga membuat siswa lebih berminat dan nyaman dalam belajar. Hal
ini terlihat dari semangat dan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran terus
mengalami peningkatan.
3. Siswa mampu memahami materi yang telah diberikan dan lebih percaya diri
dengan kemampuannya. Hal ini terjadi karena siswa yang mulanya belum
memahami benar materi yang disampaikan oleh guru dapat menanyakannya
lebih lanjut dan leluasa baik secara langsung kepada guru maupun peneliti atau
teman satu kelompoknya.
4. Penerapan metode Problem Based Learning dalam proses belajar mengajar
dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar dan prestasi belajar siswa. Hasil
belajar tersebut dinyatakan tuntas karena secara umum pencapaian hasil belajar
siswa berada di atas standar batas tuntas yaitu 65 dan mengalami peningkatan
dari siklus I sampai siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa
telah memahami materi yang disajikan dengan baik pada proses belajar
mengajar yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Model Problem Based Learning (PBL) pada penelitian ini telah dilakukan
dalam dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, dimana
pertemuan berlangsung selama 4x45 menit. Secara keseluruhan penerapan model
Problem Based Learning telah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
terbukti dari pencapaian nilai rata-rata siswa dan jumlah siswa yang mencapai
batas ketuntasan. Pada siklus I nilai rata-rata kelas sebesar 73,23 terjadi
peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 4,18 dari sebelum diadakannya tindakan
yaitu 69,05. Pada siklus II terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 9,67
(pada siklus I sebesar 73,23 menjadi 82,90 pada siklus II). Jumlah siswa yang
mencapai batas tuntas pada siklus I sebanyak 33 siswa atau 78,57% sedangkan
pada siklus II jumlah siswa yang mencapai batas tuntas sebanyak 40 siswa dari 42
siswa atau sebesar 95,24% (mengalami peningkatan sebesar 16,67%).
Penerapan model Problem Based Learning secara rinci dapat
meningkatkan minat belajar, motivasi belajar dan partisipasi belajar siswa dalam
pembelajaran. Siswa diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran.
Dengan variasi pembelajaran yang terdiri dari diskusi kelompok, pemecahan
masalah, dan presentasi membuat siswa merasakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan materi yang disajikan dalam bentuk masalah yang harus
dipecahkan menjadi lebih mudah dipahami siswa sehingga dapat meningkatkan




Berdasarkan simpulan dalam penelitian tentang penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning di SMA Negeri 6 Surakarta, maka
implikasi yang dapat dikaji adalah sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan
suatu proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor yang saling berkaitan
satu sama lain. Faktor-faktor tersebut berasal dari pihak guru maupun siswa.
Faktor dari pihak guru antara lain kemampuan guru dalam mengembangkan dan
menjelaskan suatu materi, kemampuan guru dalam mengembangkan model dan
metode pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola kelas pada saat proses
pembelajaran berlangsung, serta kemampuan guru dalam meningkatkan minat,
motivasi serta partisipasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan
faktor yang berasal dari siswa antara lain minat dan antusias belajar siswa serta
keaktifan siswa dalam mengikuti  proses pembelajaran.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat digunakan
sebagai pertimbangan bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran ini dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari yang disesuaikan pula dengan materi
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya peningkatan kualitas baik
proses maupun prestasi yang diperoleh dari pembelajaran akuntansi. Untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa, guru dapat menerapkan berbagai model dan
metode pembelajaran yang baru, inovatif dan menyenangkan yang dapat memacu
siswa untuk ikut aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
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C. Saran
Berkaitan dengan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa :
a. Siswa meningkatkan kerja sama dalam arti yang positif, baik dengan guru
maupun dengan siswa yang lain dalam proses belajar mengajar.
b. Siswa meningkatkan ketrampilan berkomunikasi yang baik dimana hal ini
pada akhirnya akan sangat bermanfaat bagi siswa terutama dalam
meningkatkan rasa percaya diri akan kemampuan yang dimiliki dalam
menjalani kehidupan di masa yang akan datang.
c. Siswa harus berperan aktif dalam proses pembelajaran serta harus
membuka diri dan tidak menganggap pusat informasi adalah guru, namun
bisa berasal dari teman, buku, televisi maupun internet.
2. Bagi Guru:
a. Guru meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan dan
menyampaikan materi serta dalam mengelola kelas dengan menerapkan
pembelajaran inovatif, sehingga proses dan hasil pembelajaran dapat terus
meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan yang dimilikinya.
b. Guru mengembangkan model dan metode pembelajaran yang mendorong
siswa untuk aktif berpartisipasi dan lebih mudah dalam memahami materi
pembelajaran.
c. Guru yang belum menerapkan model Problem Based Learning dapat
menerapkan model tersebut dalam pembelajaran akuntansi dengan variasi
pembelajaran yang menarik sehingga dapat meningkatkan minat, perhatian
dan motivasi siswa untuk memahami materi yang disajikan yang pada
akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
d. Guru lebih optimal dalam memanfaatkan sarana dan prasarana yang sudah
disediakan oleh pihak sekolah sebagai alat bantu dalam pengembangan
media pembelajaran.
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e. Kerjasama guru dan siswa selama proses pembelajaran harus diperhatikan
sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif dan siswa dapat
lebih mudah memahami materi pembelajaran.
3. Bagi Sekolah :
a. Kepala Sekolah lebih memberikan kesempatan kepada guru-guru mata
pelajaran untuk mengikuti workshop yang berhubungan dengan model dan
metode pembelajaran inovatif.
b. Sekolah mengadakan pertemuan MGMP pada tingkat sekolah yang
diadakan rutin untuk mendiskusikan permasalahan pendidikan dan
pembelajaran.
4. Bagi Orang Tua :
a. Orang tua memfasilitasi kegiatan belajar anak, sehingga dengan fasilitas
belajar yang memadai anak akan lebih merasa nyaman dan bersemangat
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Hari / Tanggal : 24 Februari 2010
Waktu : 10.15 -11.45
Data Kelas : Kelas XI IS 2 SMA Negeri 6 Surakarta
Metode Pembelajaran : Ceramah
Tema Pembelajaran : Pencatatan transaksi ke dalam jurnal penyesuaian
Jumlah siswa : 42 siswa
Jenis : Observasi mendalam (survey awal)
Deskripsi :
Pada saat awal pembelajaran guru memulai pelajaran dengan
mengucapkan salam kemudian menanyakan apakah ada siswa yang tidak masuk
dan ternyata semua siswa hari ini hadir. Guru menjelaskan tentang maksud
kedatangan peneliti dan mempersilakan peneliti untuk duduk di belakang
mengawasi proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. Setelah melakukan
absen kepada siswa,  guru mulai mengulang sedikit  materi terdahulu yaitu
mengenai jurnal penyesuaian dan cara mengerjakannya. Kegiatan awal selesai
guru langsung menuju papan tulis dan menggambar kolom-kolom yang
dibutuhkan dan meminta siswa untuk membuka pekerjaan rumah yang kemarin
telah diperintahkan untuk dikerjakan. Beberapa siswa yang terkenal pandai dan
rajin antusias membuka pekerjaan rumah mereka untuk dibahas, namun tidak
sedikit dari siswa yang hanya diam saja dan melihat bahkan ada yang ramai
sendiri berbicara santai dengan teman di sebelahnya. Dari pengamatan yang
dilakukan banyak sekali siswa yang belum mengerjakan tugasnya, hampir
setengah dari jumlah siswa tidak mengerjakan dan sebagian yang mengerjakan
pun belum menyelesaikan secara tuntas pekerjaan mereka.
Guru menunjuk siswa yang kemudian diminta mengerjakan tugas mereka
di depan kelas dan membahasnya. Dari 8 transaksi yang tersedia, guru mengambil
3 transaksi yang mewakili dan dirasa sulit untuk dijelaskan, kemudian 5 sisa soal
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tersebut  dikerjakan oleh siswa yang telah ditunjuk oleh guru ke depan kelas. Dari
ke-5 siswa yang maju ke depan kelas, 2 diantaranya perlu mendapatkan
bimbingan dari guru untuk menyelesaikan tugasnya di depan kelas.
Guru sangat sabar dalam memberikan materi dan penjelasan pada siswa
bahkan guru sering mendekati siswa yang bertanya secara individu. Pada
umumnya siswa lebih suka guru memberi penjelasan secara individu dibanding
penjelasan secara meluas di depan kelas. Guru mengamati hasil pekerjaan siswa.
Beberapa siswa yang belum mengerjakan tampak santai menjawab belum
memahami materi jurnal penyesuaian dan lain-lain.
Guru kemudian menutup pelajaran dengan memberikan soal latihan yang
akan dibahas kembali pada pertemuan berikutnya dan meminta siswa untuk
mengumpulkan tugasnya serta memberi peringatan bagi siswa yang tidak
mengumpulkan tugasnya tidak akan mendapat nilai.
Refleksi :
Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di atas secara umum
sudah berjalan cukup baik, namun terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki,
antara lain suara guru yang kurang keras dalam menyampaikan materi, kurang
tegasnya guru terhadap siswa yang tidak memperhatikan pelajaran dan siswa yang
tidak mengerjakan tugas tersebut. Beberapa hal tersebut diatas dapat menjadikan
siswa yang malas akan bertambah malas lagi karena kurangnya motivasi atau
ketegasan dari guru serta siswa tersebut akan cenderung menyepelekan terhadap
semua yang dilakukan oleh guru. Dalam melakukan proses pembelajaran, guru
menggunakan metode pembelajaran secara konvensional dengan ceramah dan
tanya jawab sehingga membuat suasana belajar menjadi monoton dan
membosankan. Kondisi siswa di kelas cenderung gaduh karena siswa yang belum
memahami materi pelajaran bertanya pada guru dengan suara keras, ada yang
bertanya pada temannya, ada yang berdiskusi sendiri. Sedangkan siswa yang
kurang antusias dan malu bertanya hanya diam saja ditempat duduk mereka.
Penerapan metode konvensional ini kurang dapat memaksimalkan daya kreatifitas





PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING







Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran.
Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari penerapan model
Problem Based Learning (PBL).
Berilah tanda check list (√) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan
Anda pada kolom indikator yang tersedia:
Skor 5 : Baik Sekali
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Kurang Sekali
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No. Aspek yang Diamati 1 2 3 4 5
1. Pemberian apersepsi dengan menanyakan materi
sebelumnya kepada siswa.
2. Penjelasan materi diikuti dengan pemberian
masalah kepada siswa.
3. Pembagian kelompok (membagi siswa  ke dalam
kelompok kecil yang heterogen dimana satu
kelompok terdiri dari 6-7 orang).
4. Pengarahan kepada siswa untuk bergabung dengan
anggota kelompoknya masing-masing.
5. Pengarahan kepada siswa untuk membagi tugas
sesuai dengan peran masing-masing.
6. Pemberian lembar kerja kelompok kepada masing-
masing kelompok.
7. Meminta siswa untuk mendiskusikan penyelesaian
masalah yang diberikan secara kelompok dengan
memanfaatkan berbagai sumber referensi.
8. Pengarahan dan pengawasan kegiatan diskusi
kelompok yang berlangsung agar siswa aktif dalam
berdiskusi.
9. Meminta masing-masing kelompok melalui
perwakilannya untuk menyajikan materi yang
didiskusikan di depan kelas.
10. Meminta kelompok lain untuk memberikan
tanggapan terhadap presentasi kelompok yang
maju ke depan.
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11. Mengumpulkan hasil kerja kelompok.
12. Pemberian penghargaan berupa (pujian,ucapan
selamat,reward) kepada kelompok yang berhasil
memecahkan masalah.
13. Pemberian tes individu sebagai evaluasi hasil
belajar.
14. Menyimpulkan materi pelajaran.




PEDOMAN ANGKET PENILAIAN MINAT SISWA
Responden Variabel Indikator






LEMBAR ANGKET PENILAIAN MINAT SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama :
Kelas / No.Absen :
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek (V) pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya merasa senang terhadap
mata pelajaran Akuntansi yang
diajarkan, apalagi setelah ada
diterapkannya suatu model
atau metode Problem Based
Learning dalam pembelajaran.
2. Saya selalu mengerjakan tugas
Akuntansi yang diberikan oleh
guru.
3. Saya mengerjakan tugas dari
guru karena kesadaran pribadi
saya,bukan karena terpaksa.
4. Saya selalu memperhatikan
apa yang diajarkan oleh guru.
5. Saya selalu mencatat materi








1) Tekun mengerjakan tugas
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan/tidak
cepat putus asa
3) Menunjukkan minat terhadap masalah
4) Lebih senang bekerja mandiri
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang
rutin
6) Dapat mempertahankan pendapatnya
(kalau sudah yakin akan sesuatu)
7) Tidak mudah melepaskan hal yang
diyakini




LEMBAR ANGKET PENILAIAN MOTIVASI SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama :
Kelas / No.Absen :
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek (V) pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya selalu menyelesaikan tugas
akuntansi yang diberikan oleh guru
meskipun tugas itu sulit.
2. Saya senang mengerjakan soal-soal
yang menantang yang sesuai dengan
kemampuan saya.
3. Saya sering merasa terpaksa ketika
mengikuti pelajaran akuntansi.
4. Saya selalu yakin bahwa saya mampu
mengerjakan tugas akuntansi dengan
sukses dan tepat waktu.
5. Saya dalam belajar selalu ingin
bekerja, berusaha, dan menemukan
penyelesaian sendiri tanpa bantuan
guru.
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6. Saya sering merasa bosan dengan
pelajaran Akuntansi.
7. Saya selalu bertanya kepada guru
maupun teman ketika saya kurang
memahami materi pelajaran akuntansi
yang disampaikan.
8. Belajar kelompok dalam
menyelesaikan permasalahan/soal
akuntansi lebih menyenangkan dari
pada belajar sendiri.
9. Pembelajaran akuntansi dengan model
Problem Based Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar saya.
10. Saya selalu yakin bahwa saya mampu














Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran.
Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari penerapan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap partisipasi siswa.
Berilah tanda check list (√) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan
Anda pada kolom indikator yang tersedia:
Skor 5 : Baik Sekali
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Kurang Sekali
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4 ANGELIA FIRSTY A.
5 ANGGA SEPTIAN P.
6 ANGGARSARI M.
7 ARADEA HARRYS S.
8 BAGAS SETYO N.
9 BASKORO ADI N.
10 BELLA ARIESTA W.
11 BINTANG ARIF P.
12 DANNY PRASETYO
13 DHILA NUURIAN H.
14 DITO ARDHI F.
15 DYAH AYU P.
16 ERNANDA INDRA K.
17 ERNIE YUDHI K.
18 FAIZAL DWI N.
19 FEBRI FERDIANTO
20 FERRY INSANI B.
21 FRANSISKA MAYA
SARI
22 GILANG KUSUMA H.
23 IKA SINTA SARI
24 IKHSANUDIN
25 INDAR RACHMAWATI
26 JIHAN HASNA K.
27 KARUNIA YUANITA S.
28 KURNIA CANDRA DEWI
29 KUSWENDARI
LISTYANINGTRI
30 MATIAS DIAN P.
31 MELIANA ANISA N.
32 MUHAMMAD VICTOR
H.
33 NOVIAN ARIYAN A.
34 NOVIAN DILLY M.
35 PRASIDA WIBOWO
36 PUTRI AYU AGUS M.
37 RANY SEPTI H.
38 RIMBA PRASIWI








Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Dan Setelah Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Kelas XI IPS 2




























10. BELLA ARIESTA W.

















21. FRANSISKA MAYA SARI
22. GILANG KUSUMA HADI
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28. KURNIA CANDRA DEWI
29. KUSWENDARI
LISTYANINGTRI H.
30. MATIAS DIAN PRATAMA
31. MELIANA ANISA NUR
CAHYO
32. MUHAMMAD VICTOR H.
33. NOVIAN ARIYAN
ADITYA
34. NOVIAN DILLY MANJA
35. PRASIDA WIBOWO
36. PUTRI AYU AGUS M.
37. RANY SEPTI HUTAMI
38. RIMBA PRASIWI








Daftar Kelompok dan Rekapitulasi Nilai Kelompok
Siklus











YUSTINA WIJAYANTI Penulis 1
ANGGA SEPTIAN PRATAMA Penjelas
PRASIDA WIBOWO Penjelas
DYAH AYU PRIMADIANTI Penulis 2
FEBRI FERDIANTO Penjelas
2
BAGAS SETYO NUGROHO Penjelas
WILDAN KURNIADI Penjelas
ANGGARSARI MURBOWONINGRUM Penulis 2
BELLA ARIESTA W. Penjelas
DHILA NUURIAN HUTAMI Penjelas
ERNIE YUDHI KURNIASIH Penulis 1
3
KARUNIA YUANITA SARI Penulis 1
AGUSTINA SETIYOWATI Penjelas
RIMBA PRASIWI Penjelas




FAIZAL DWI NUGRAHANTO Penjelas
4
ERNANDA INDRA KUSUMA Penjelas
ANDIKA FIRMANSYAH Penjelas
RANY SEPTI HUTAMI Penulis 2
NOVIAN DILLY MANJA Penjelas
KURNIA CANDRA DEWI Penulis 1
IKHSANUDIN Penjelas
5
GILANG KUSUMA HADI Penjelas
SELVIA FEBRINA Penjelas
ARADEA HARRYS SAPUTRA Penjelas
MELIANA ANISA NUR C. Penjelas
JIHAN HASNA K. Penulis 1
IKA SINTA SARI Penulis 2
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6
NOVIAN ARIYAN ADITYA Penjelas
RISTIYA AYU WULANDARI Penulis 1
BASKORO ADI NUGROHO Penjelas
MATIAS DIAN PRATAMA Penjelas
INDAR RACHMAWATI Penulis 2
FRANSISKA MAYA SARI Penjelas
7
MUHAMMAD VICTOR H. Penjelas
ANGELIA FIRSTY ANINTIA Penulis 2
PUTRI AYU AGUS MAULANI Penjelas
DANNY PRASETYO Penjelas
DITO ARDHI FIRMANSYAH Penulis 1
FERRY INSANI BACHTIAR Penjelas
Keterangan :
1. Nilai Tugas Kelompok (I) : Tugas mencari ……
2. Nilai Tugas Kelompok(II): Menyelesaikan soal mengenai ……..




DAFTAR SISWA KELAS XI IPS2 SMA NEGERI 6 SURAKARTA
No. NAMA SISWA No. NAMA SISWA
1. AGUSTINA SETYOWATI 22. GILANG KUSUMA H.
2. ANDIKA FIRMANSYAH 23. IKA SINTA SARI
3. ANDRI SUPRIYANTO 24. IKHSANUDIN
4. ANGELIA FIRSTY A. 25. INDAR RACHMAWATI
5. ANGGA SEPTIAN P. 26. JIHAN HASNA K.
6. ANGGARSARI M. 27. KARUNIA YUANITA S.
7. ARADEA HARRYS S. 28. KURNIA CANDRA DEWI
8. BAGAS SETYO N. 29. KUSWENDARI LISTYANINGTRI
9. BASKORO ADI N. 30. MATIAS DIAN P.
10. BELLA ARIESTA W. 31. MELIANA ANISA N.
11. BINTANG ARIF P. 32. MUHAMMAD VICTOR H.
12. DANNY PRASETYO 33. NOVIAN ARIYAN A.
13. DHILA NUURIAN H. 34. NOVIAN DILLY M.
14. DITO ARDHI F. 35. PRASIDA WIBOWO
15. DYAH AYU P. 36. PUTRI AYU AGUS M.
16. ERNANDA INDRA K. 37. RANY SEPTI H.
17. ERNIE YUDHI K. 38. RIMBA PRASIWI
18. FAIZAL DWI N. 39. RISTIYA AYU W.
19. FEBRI FERDIANTO 40. SELVIA FEBRINA
20. FERRY INSANI B. 41. WILDAN KURNIADI




DAFTAR NAMA DAN KODE GURU SMA NEGERI 6 SURAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2009/2010
KODE NAMA MATA PELAJARAN
1 Drs. Makmur Sugeng Matematika
2 Dra. Sih Winarni Bahasa Inggris
3 Drs. H. Muslimin, M.Ed Bahasa Inggris
4 Slamet Suripto, BA Fisika
5 Dra. Kristinah Murtiningsih Matematika
6 Dra. Agnes Suharmi Mujiati Bhasa Inggris
7 Dra. Sri Indriati Matematika
8 Dra. Hj. Tini Fisika
9 Dra. Endang Winarsi Biologi
10 Sri Hestrini, S.Pd Ekonomi
11 Drs. Mariyo Penjaskes
12 Dra. A.E Markiningsih Fisika
13 Dra. Ustriani BP / BK
14 Ina Agustiningsih, S.Pd Ekonomi
15 Dra. Hj. Endang Sudarmi Astuti Ekonomi
16 Dra. Sri Mulyani BP / BK
17 Dra. Nunuk Purnamaningsih Kimia
18 Maria Purwati, S.Pd Geografi
19 Dra. Sri Murwani Pend Kewarganegaraan
20 Dra. Panuti Ekonomi
21 Drs. H. Wuryanto Sejarah / Antropologi
22 Drs. H. Kasim Bahasa Jerman
23 Dra. Puji Rahayu Sejarah
24 Rusmaida Goltom, S.Pd Pend Agama Kristen
25 Hj. Noor Sudarsini, S.Pd Kimia
26 Hj. Dra. Tri Djarwaningdyah Kimia
27 Rudy Adiyanto, S.Pd Matematika
28 Endang Sriatun, S.Pd BP / BK
29 Dra. Ch. Sri Indarsih BP / BK
30 Drs. Putut Soedjajana BP / BK
31 Christiyanti, S.Pd Bhasa Inggris
32 Drs. Sumanto Bahasa Indonesia
33 Dra. Noerelsih Kristiati Bahasa Indonesia
34 Drs. H. Kismanto, M.Pd Matematika
35 Drs. Supriyadi Matematika
36 Dra. Sri Handayani Bahasa Indonesia
37 Drs. Bambang Riyanto Biologi
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DAFTAR NAMA DAN KODE GURU SMA NEGERI 6 SURAKARTA
KODE NAMA MATA PELAJARAN
38 Drs. Sri Hartono Penjaskes
39 Tri Bagiyo, S.Pd, MM Fisika
40 Drs. H. Arti Yuono Penjaskes
41 Sunarno, S.Pd Bahasa Indonesia
42 Dra. Diani Marhaenita Geografi
43 Joko Purnomo, S.Pd Pend Kewarganegaraan
44 Hj. Mujiati, S.Pd, M.Si Biologi
45 Dra. Endang Tristinah, M.Pd Sosiologi
46 Drs. Ahmad Al Adib Bahasa Inggris
47 Drs. Sutrisno Pendidikan Agama
48 Dra. Maranatha Sri Handayani Matematika
49 Dra. Harlina Geografi
50 Dra. Endang Sri Mulatsih BP / BK
51 Drs. Sarwata, M.Pd Bahasa Inggris
52 Sinung Sri Mulyaningsih, S.Pd Pend Kewarganegaraan
53 Dra. Umi Mahmudah Kimia
54 Drs. Muarifin Pendidikan Agama
55 Sapti Anayogyani, S.Pd Bahasa Indonesia
56 Any Widayanti, S.Pd Bahasa Jerman
57 Indratmoko Pribadi, S.Pd Sejarah
58 Joko Waluyo, S.Pd Bahasa Jawa
59 Wirawan, S.Pd Bahasa Inggris
60 Cettra Shandilia Latunusa, S.Pd Sosiologi/Antropologi
61 Drs. Muhammad Rosyid Agus Bahasa Inggris
62 Sunarjo, S.Pd Pend Kewarganegaraan
63 Suwarni, S.Pd Sejarah
64 Siti Malikah, S.Pd Matematika
65 Drs. Mustakim Ekonomi
66 Khusnul Hadi, S.Pd Bahasa Indonesia
67 FR. Anik Prihati Handayani Pend Agama Katolik
68 Oni Yusnani, S.Pd Bahasa Jawa
69 Hermanto, S.Pd, S.Kom Teknik, Info dan Kom
70 Dra. Nanik Setyani Bahasa Indonesia
71 Robin Suhadi, S.Ag Pend Agama Hindu
72 Arinta Dewi, S.Pd Bahasa Indonesia
73 Aris Margono, A.Md Teknik, Info dan Kom
74 Naning Sudiar, S.Pd Pendidikan Agama
75 Untari, S.Pd Seni Budaya
76 Agus Dwi Prasetyo, S.Pd Bahasa Jerman
77 Hendrik Prabowo, A.Md Bahasa Mandarin
78 Haridatin Budi Satriani, S.Pd Seni Budaya
79 Adi Permana, S.Pd Teknik, Info dan Kom




Data Kelas : Kelas XI IS 2 SMA Negeri 6 Surakarta
Model Pembelajaran : Problem Based Learning
Tema Pembelajaran     : Penyusunan Laporan Laba/Rugi dan Perubahan Modal
Jumlah siswa : 42 siswa
Jenis : Observasi mendalam (siklus 1)
A. Pertemuan Pertama
Hari / Tanggal : Selasa / 20 April 2010
Waktu : 09.30-10.15 (1 x 45 menit)
Deskripsi :
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan ucapan salam dari guru.
Sebelum guru memulai pelajaran, seperti biasanya guru mengabsen siswa terlebih
dahulu dan tidak ada siswa yang absen pada hari itu. Setelah itu guru memotivasi
siswa untuk membangkitkan minat belajar siswa dengan melakukan apersepsi
mengenai materi yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya yang ada
kaitannya dengan materi yang akan diajarkan pada pertemuan ini yaitu laporan
laba/rugi dan perubahan modal. Guru memberikan pertanyaan pada siswa
mengenai pengertian jurnal penyesuaian, kertas kerja, bentuk kertas kerja serta
pengertian laporan keuangan, ada 10 orang siswa yang mencoba mengemukakan
pendapatnya akan tetapi 6 diantaranya harus ditunjuk oleh guru terlebih dahulu
untuk mengemukakan pendapatnya bukan berasal dari kesadaran siswa tersebut.
Setelah kegiatan awal pelajaran berlangsung selama kira-kira 10 menit
guru kemudian menjelaskan materi laporan laba/ rugi dan perubahan modal secara
keseluruhan hingga pemberian contoh soal mengenai laporan laba/ rugi dan
perubahan modal. Guru membahas mengenai cara penyusunan laporan laba/ rugi
bentuk single step dan multiple step, serta cara menyusun laporan perubahan
modal. Pada saat guru menyampaikan materi, hanya sebagian besar siswa yang
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memperhatikan, sebagian kecil siswa khususnya delapan siswa yang duduk di
deretan kursi paling belakang kurang memperhatikan penjelasan yang guru
sampaikan. Mereka tidak fokus sehingga terkadang mengobrol dengan teman
sebangku dan menggambar di buku tulis mereka.
Setelah itu guru menjelaskan tentang metode pembelajaran yang akan
digunakan yaitu Problem Based Learning. Pada saat memberi penjelasan ini,
sebagian besar siswa memperhatikan dengan baik. Beberapa siswa tampak masih
bingung mengenai mekanisme pembelajaran Problem Based Learning dan
suasana menjadi ramai, hal ini dapat dimaklumi karena siswa masih asing atau
belum terbiasa dengan metode pembelajaran ini. Siswa diberi penjelasan tentang
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya dimana
siswa diminta bergabung dengan anggota kelompok yang sudah ditentukan oleh
guru dan peneliti ini untuk mengerjakan tugas mengidentifikasi permasalahan
dengan materi laporan keuangan (laporan laba/ rugi dan perubahan modal) yang
harus dipecahkan bersama dengan waktu yang ditentukan. Masing-masing
kelompok beranggotakan 6 siswa. Kemudian guru membacakan nama-nama siswa
yang menjadi anggota kelompok satu sampai kelompok tujuh. Guru kemudian
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.
Refleksi:
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan melalui kolaborasi antara peneliti
dengan guru mengenai proses pembelajaran akuntansi dengan materi laporan laba/
rugi dan perubahan modal secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik
meskipun terdapat sedikit kekurangan. Kekurangan-kekurangan tersebut berasal
dari pihak siswa maupun dari guru sendiri. Dari pihak guru, kekurangan tersebut
antara lain karena suara guru yang kurang lantang atau kurang keras dan guru
yang kurang menguasai kelas sehingga guru hanya fokus menjelaskan di sisi
depan kelas tanpa berjalan ke sekeliling siswa atau ke belakang kelas. Hal ini
berdampak pada siswa yang duduk di kursi deretan belakang kurang
memperhatikan penjelasan guru karena suara guru yang kurang terdengar dengan
jelas sehingga mereka asyik mengobrol dan bergurau, mereka merasa guru pasti
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kurang memperhatikan apa yang mereka lakukan di belakang karena posisi guru
yang selalu di depan.
Jika dilihat dari pihak siswa, kekurangan terletak pada kurang
perhatiannya sebagian kecil siswa saat guru menyampaikan materi terutama siswa
yang duduk pada deretan belakang. Sebagian kecil siswa masih sering melakukan
kegiatan-kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran seperti
mengobrol, bergurau dengan teman sebangkunya dan menggambar di buku tulis.
Dalam mengemukakan pendapatnya, siswa juga masih harus ditunjuk oleh guru
terlebih dahulu bukan karena kesadaran pribadi. Namun suasana pembelajaran
berubah ketika guru memberikan penjelasan mengenai model Problem Based
Learning, siswa yang semula asyik mengobrol dan bergurau menjadi lebih tenang
karena memperhatikan penjelasan guru dan siswa terlihat antusias dengan metode
ini.
B. Pertemuan Kedua
Hari / Tanggal : Selasa  / 27 April 2010
Waktu : 09.30-10.15 (1 x 45 menit)
Deskripsi:
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan ucapan salam dari guru. Guru
bertanya kepada siswa siapa yang pada hari ini tidak masuk untuk memastikan
jumlah siswa yang hadir dan mengikuti proses pembelajaran dan ternyata pada
hari ini ada 3 siswa yang tidak masuk dan tidak ada keterangan (alfa) yaitu
Bintang Arif, Angga Septian, dan Dhila Nuurian. Setelah itu guru memberikan
motivasi untuk membangkitkan minat siswa pada kegiatan awal pembelajaran
dengan cara memberikan apersepsi, guru memberikan pertanyaan mengenai
pengertian laporan laba/ rugi, perubahan modal, bentuk laporan laba/ rugi.
Keaktifan siswa sudah baik dilihat dari banyaknya siswa yang mengemukakan
pendapatnya berdasarkan kesadaran sendiri, jumlah sekitar 21 siswa. Jumlah ini
meningkat bila dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya.
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Kegiatan apersepsi selesai, kemudian guru menjelaskan rencana
pembelajaran hari ini yaitu dengan model pembelajaran Problem Based Learning
seperti yang sudah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. Guru memberikan
permasalahan mengenai laporan laba/ rugi dan perubahan modal untuk
dipecahkan secara berkelompok, kemudian guru meminta siswa untuk bergabung
dengan anggota kelompoknya masing-masing. Terjadi kekacauan karena siswa
masih malas-malasan untuk beranjak dari tempat duduknya. Setelah mereka
bergabung dengan anggota kelompoknya, guru meminta mereka untuk duduk
dalam posisi melingkar agar mudah berdiskusi dengan kelompoknya. Anggota
kelompok mendapat tugas sendiri-sendiri: siswa no.1 bertugas mencatat hasil
pekerjaan kelompok untuk dikumpulkan, siswa no.2 bertugas mencatat hasil
pekerjaan kelompok di depan kelas pada saat presentasi, siswa no.3, 4, 5, dan 6
bertugas untuk menjelaskan hasil pekerjaan kelompok secara bergantian.
Pembagian tugas diserahkan kepada kelompok masing-masing.
Diskusi berlangsung lancar meskipun awalnya masih banyak yang ramai
dan hanya beberapa siswa yang mengerjakan. Guru dan peneliti berkeliling untuk
mengawasi jalannya kerja kelompok begitu seterusnya sampai keadaan mulai
tertib. Dapat dilihat sebanyak 32 siswa sudah tampak begitu antusias berdiskusi
dan tekun mengerjakan. Sebagian besar siswa sudah mengerjakan dengan benar
meskipun ada beberapa siswa yang mengerjakan masih kurang lengkap dan
kurang teliti dalam pengerjaan soal. Setelah waktu 1 jam pelajaran yang
ditetapkan untuk berdiskusi berakhir, jam pelajaranpun berakhir.
Sebelum guru menutup pembelajaran, guru terlebih dulu menyimpulkan
materi pembelajaran pada hari ini dan memberitahukan bahwa pertemuan
selanjutnya adalah presentasi kelompok dan evaluasi yang berupa tes individu,
kemudian menutup pelajaran dengan salam dan meninggalkan kelas.
Refleksi:
Pengamatan yang dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru yang
berlangsung pada pertemuan pertama dan kedua, menunjukkan bahwa proses
belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Siswa terlihat aktif dan sangat
antusias dengan adanya pembelajaran kelompok. Kekurangannya hanya terletak
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pada sekelompok siswa yang kurang aktif, hal ini terlihat pada saat diskusi
kelompok mereka kurang berpartisipasi dan mengobrol dengan temannya
sehingga suasana kelas menjadi agak sedikit ramai. Hal ini jelas merugikan bagi
siswa lain dalam kelompok tersebut sehingga guru perlu bertindak tegas dalam
kegiatan diskusi kelompok agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar.
C. Pertemuan Ketiga
Hari / Tanggal : Rabu  / 28 April 2010
Waktu : 10.15-11.45 (2 x 45 menit)
Deskripsi:
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan ucapan salam dari guru. Guru
bertanya kepada siswa siapa yang pada hari ini tidak masuk untuk memastikan
jumlah siswa yang hadir dan mengikuti proses pembelajaran dan ternyata pada
hari ini ada 2 siswa yang tidak masuk dikarenakan sakit yaitu Aradea Harrys dan
Danny Prasetyo. Guru menjelaskan bahwa kegiatan pada hari ini adalah presentasi
kelompok dan evaluasi pembelajaran atas materi yang telah dijelaskan pada
pertemuan sebelumnya. Dua kelompok diminta untuk mempresentasikan
tugasnya. Awalnya guru akan menunjuk dua kelompok secara acak, tetapi guru
menanyakan terlebih dahulu apakah ada kelompok yang secara sukarela maju ke
depan kelas untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. Belum ada kelompok
siswa yang berani mengajukan diri. Guru akhirnya menunjuk dua kelompok dan
memberikan sedikit motivasi agar mereka berani tampil ke depan, yaitu kelompok
Ernanda Indra Kusuma (kel.4) dan kelompok Gilang Kusuma Hadi (kel.5).
Kesempatan presentasi diberikan pada dua kelompok saja agar lebih efektif dan
tiap kelompok diberi waktu masing-masing 15 menit untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya.
Selama presentasi, kelompok Ernanda Indra Kusuma (kel.4) aktif
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya meskipun pada awalnya anggota
kelompok tersebut terlihat masih kaku. Guru dan peneliti mengawasi jalannya
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presentasi sambil berkeliling dan membuka kegiatan diskusi / tanya jawab bagi
siswa atau kelompok lain yang ingin menyanggah atau menanggapi kelompok
presenter. Kelompok Gilang Kusuma Hadi (kel.5) mendapat kesempatan kedua
presentasi dan berjalan cukup baik. Guru memberikan stimulus dan umpan agar
siswa bisa berfikir dan berani mengungkapkan pendapatnya.
Setelah siswa mengumpulkan hasil kerja kelompok mereka untuk
penilaian, guru meminta siswa untuk meninggalkan kelompok dan duduk kembali
ke tempat duduk masing-masing. Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan
evaluasi akhir atas materi yang telah dibahas. Guru dan peneliti membagikan soal
untuk evaluasi akhir berupa soal uraian dan meminta agra siswa dalam
mengerjakan tidak saling bekerja sama. Meskipun pada awal evaluasi terdapat
sebagian kecil siswa yang bekerja sama tetapi guru dan peneliti berusaha memberi
teguran dan peringatan. Guru dan peneliti mengawasi dengan baik agar hasil dari
evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang.
Waktu yang ditetapkan untuk mengerjakan evaluasi selesai, siswa
kemudian diminta untuk mengumpulkan lembar jawab soal yang sudah selesai
dikerjakan. Selanjutnya, guru mengumumkan kelompok yang mendapat nilai
tertinggi. Penghargaan yang diberikan oleh guru berupa ucapan selamat dan
tambahan nilai kepada kelompok yang berhasil menjadi kelompok terbaik.
Kelompok dengan predikat terbaik diberikan kepada kelompok 1 dengan anggota
kelompoknya yang terdiri dari Andri Supriyanto, Yustina Wijayanti, Angga
Septian, Prasida Wibowo, Dyah Ayu, dan Febri Ferdianto. Guru kemudian
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.
Refleksi :
Pengamatan yang dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru yang
berlangsung pada pertemuan ketiga ini, menunjukkan bahwa proses belajar
mengajar sudah berjalan dengan baik. Siswa terlihat aktif dan sangat antusias
dengan adanya sistem presentasi dan tanya jawab meskipun pada awalnya guru
yang harus menunjuk terlebih dahulu kelompok yang akan presentasi di depan
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kelas. Guru pun sudah memberikan tanggapan dan masukan kepada siswa atas
materi yang dipresentasikan dan didiskusikan.
Jika dalam proses pembelajaran pada pertemuan sebelumnya masih ada
beberapa siswa yang kurang antusias dalam belajar yang terlihat dari adanya siswa
yang mengobrol, bergurau, dan tidak berpartisipatif, hal tersebut sudah tidak
terlihat pada pertemuan hari ini. Saat tes berlangsung menunjukkan bahwa proses
evaluasi berjalan cukup lancar dan tertib. Guru memberikan penghargaan
(reward) kepada kelompok yang memiliki nilai terbaik. Penghargaan yang
diberikan berupa ucapan selamat dari guru dan tambahan nilai. Rekognisi
kelompok ini sangat penting untuk mengkomunikasikan bahwa kesuksesan
kelompok merupakan sesuatu yang penting, karena inilah yang akan memotivasi
siswa untuk membantu teman satu kelompoknya dalam belajar. Pada siklus I ini,
kelompok yang berhasil menjadi kelompok terbaik adalah kelompok 1.
Penerapan model Problem Based Learning ini dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini terlihat pada nilai rata-rata tes hasil belajar formatif
siswa siklus I yang mengalami kenaikan, dari 69,05 menjadi 73,23. Siswa yang
mendapatkan nilai di atas batas tuntas yaitu 65 sebanyak 33 siswa atau sebanyak
78,57%. Namun hasil tersebut belum mencapai target indikator ketercapaian. Oleh
karena itu, untuk mencapai target indikator ketercapaian prestasi belajar akuntansi
siswa, maka pelaksanaan tindakan dilanjutkan ke siklus II.
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Lampiran 13
Gambar 4. Pembelajaran Problem Based Learning (Diskusi dan Presentasi)
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Lampiran 14
Gambar 5. Tes Evaluasi Siklus I
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Lampiran 15
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus I
Sekolah : SMA Negeri 6 Surakarta
Mata Pelajaran : AKUNTANSI
Kelas / Semester : XI IPS 2 / 2
Alokasi Waktu :  4 x 45 menit ( 3x Pertemuan)
Standar Kompetensi : Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi Perusahaan
Jasa
Kompetensi Dasar : Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
I. INDIKATOR PEMBELAJARAN
Siswa dapat menyusun Laporan Laba-Rugi Perusahaan Jasa (bentuk Single
Step dan Multiple Step)
Siswa dapat menyusun  Laporan Perubahan Modal Perusahaan Jasa.
II. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses kegiatan belajar mengajar terselesaikan siswa diharapkan
dapat :
Menyusun Laporan Laba-Rugi Perusahaan jasa (bentuk Single Step dan
Multiple Step).
Menyusun Laporan Perubahan Modal Perusahaan Jasa.
III. MATERI PEMBELAJARAN (Terlampir)
Pokok Bahasan pada Siklus I :
 Pengertian Laporan keuangan
 Tujuan Laporan Keuangan
 Macam-macam Laporan keuangan :
- Laporan Laba-Rugi
- Laporan Perubahan Modal
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IV. METODE PEMBELAJARAN
Model : Problem Based Learning
V. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN (Skenario Pembelajaran)
Pertemuan Pertama (1x45 menit)
Kegiatan awal (20 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat siswa
dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
3. Guru memberi pengarahan tentang metode pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang akan diterapkan.
4. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing
kelompok beranggotakan 6 siswa yang berbeda kemampuan
akademiknya (heterogen).
5. Mengulang sedikit materi yang terdahulu yang masih ada kaitannya
dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan
kepada siswa (tanya jawab) agar guru dan peneliti tahu seberapa jauh
pemahaman siswa .
Kegiatan inti (20 menit)
1. Guru menerangkan materi mengenai Laporan Keuangan yaitu tentang
Laporan Laba-Rugi serta Laporan Perubahan Modal.
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi
yang telah disampaikan dan membuka kesempatan untuk tanya jawab.
Kegiatan akhir (5 menit)
1. Guru membuat kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan
2. Guru menutup pelajaran dengan memberikan salam
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)
Kegiatan awal (5 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat siswa
dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
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Kegiatan inti (75 menit)
1. Guru melanjutkan menerangkan materi pelajaran mengenai laporan laba
rugi dan laporan perubahan modal, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.
2. Siswa diminta bergabung dengan anggota kelompoknya.
3. Guru memberikan lembar soal latihan 1 dan lembar jawaban untuk
setiap kelompok.
4. Guru meminta kelompok-kelompok untuk mengerjakan tugas
mengidentifikasi permasalahan dengan materi laporan laba-rugi dan
laporan perubahan modal yang harus dipecahkan bersama dengan waktu
yang telah ditentukan, masalah berupa  latihan soal yang telah diberikan.
5. Guru memberitahukan bahwa soal latihan tersebut dipresentasikan siswa
sesuai dengan tugas masing-masing, dan lembar jawaban dikumpulkan.
6. Guru menunjuk dua kelompok secara acak untuk mempresentasikan
tugasnya di depan kelas, siswa kelompok lain diberi kesempatan untuk
bertanya pada kelompok yang sedang presentasi di depan kelas.
Kegiatan akhir (10 menit)
1. Guru dan siswa melakukan refleksi yaitu bersama-sama dengan guru,
siswa dibimbing untuk menyimpulkan masalah yang sedang
didiskusikan membuat kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan.
2. Guru memberitahu bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan kuis
atau ulangan harian, siswa harus mengerjakan soal secara individual dan
tidak boleh bekerja sama dengan teman-temannya.
3. Guru menutup pelajaran dengan memberikan salam.
Pertemuan ketiga (1 x 45 menit)
Kegiatan awal (5 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat siswa
dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
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Kegiatan inti (35 menit)
1. Guru memberikan kuis atau ulangan harian tentang laporan laba-rugi
dan laporan perubahan modal (30 menit).
2. Guru dan peneliti mengawasi siswa dalam mengerjakan kuis dengan
tujuan agar siswa mengerjakan kuis secara individual dan tidak bekerja
sama dengan temannya.
3. Guru dan peneliti meminta lembar jawab kuis yang telah dikerjakan
setelah waktu untuk mengerjakan kuis selesai.
Kegiatan akhir (5 menit)
1. Guru memberikan kesimpulan dari materi dan soal ulangan yang telah
dikerjakan.
2. Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok yang memperoleh
nilai tertinggi dalam menyelesaikan masalah/ soal yang telah
dikerjakan.
3. Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi selanjutnya pada
pertemuan berikutnya.
4. Menutup pembelajaran dengan salam.
VI. MEDIA dan SUMBER BELAJAR
1. Media
- Papan tulis, Alat tulis,Lembar kerja
2. Sumber belajar
1. Akuntansi SMA untuk kelas XI IPS, Drs. Alam S,M.M
2. Erlangga 2004, Hal 148 - 157
3. Sumber lain yang relevan
4. Modul akuntansi
VII. PENILAIAN
 Hasil kerja kelompok
 Lembar pengamatan
 Hasil Ulangan (Kuis)
Berikut soal untuk kuis :
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A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Apakah yang dimaksud dengan Laporan Laba Rugi itu?
2. Berikut adalah data dari Daftar Sisa Setelah Penyesuaian per 31
Desember 2008 dari Bioskop Cinema milik tuan Hendra di
Yogyakarta :
Hutang Bank Rp. 10.000.000,00
Asuransi dibayar dimuka Rp.   1.200.000,00
Hutang Usaha Rp.   3.800.000,00
Pendapatan Sewa Kantin Rp.   1.500.000,00
Pendapatan Parkir Rp.      600.000,00
Beban Pemeliharaan Kamera Rp.      400.000,00
Beban Iklan Rp.      200.000,00
Beban Listrik Rp.   4.200.000,00
Modal Tuan Abimanyu Rp. 27.000.000,00
Beban Administrasi Rp.   1.550.000,00
Kas Rp.   3.404.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp. 1.500.000,00
Hutang gaji Rp.      130.000,00
Prive Rp.      650.000,00
Peralatan Rp. 14.800.000,00
Gedung Rp. 35.000.000,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp.   1.200.000,00
Akumulasi Penyusutan Gedung Rp. 10.000.000,00
Perlengkapan Rp.   1.400.000,0
Beban Asuransi Rp.   2.400.000,00
Beban Telepon Rp.   1.600.000,00
Pendapatan Karcis Masuk Rp. 17.774.000,00
Beban Penyusutan Peralatan Rp.      400.000,00
Beban Penyusutan Bangunan Rp.   1.400.000,00
Beban Perlengkapan Rp.      840.000,00
Beban Pemeliharaan Bangunan Rp.      260.000,00
Beban Bunga Rp.      200.000,00
Beban Lain-lain Rp. 600.000,00
Diminta :
Susunlah :
a. Laporan Laba-Rugi dengan Bentuk Multiple Step
b. Laporan Perubahan Modal
Score ulangan tertulis
1. Pengertian  Laporan Laba/Rugi 10
2. a. Menyusun Laporan Laba Rugi 60
b. Menyusun Laporan Perubahan Modal 30
100
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B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Apakah yang dimaksud dengan Laporan Perubahan Modal itu?
2. Berikut adalah data dari Daftar Sisa Setelah Penyesuaian per 31
Desember 2009 dari Bioskop Grand 21 milik tuan Ari di Solo :
Kas Rp.   3.404.000,00
Pendapatan Parkir Rp.      574.000,00
Pendapatan Sewa Kantin Rp.   1.600.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp.   1.650.000,00
Hutang Bank Rp.   8.000.000,00
Asuransi dibayar dimuka Rp. 1.200.000,00
Hutang Usaha Rp.   5.800.000,00
Beban Pemeliharaan Kamera Rp. 500.000,00
Beban Listrik Rp.   4.000.000,00
Modal Tuan Abimanyu Rp. 27.000.000,00
Beban Administrasi Rp.   1.450.000,00
Hutang gaji Rp.      130.000,00
Prive Rp.      650.000,00
Pendapatan Karcis Masuk Rp. 17.700.000,00
Beban Asuransi Rp.   2.400.000,00
Beban Telepon Rp.   1.550.000,00
Peralatan Rp. 14.800.000,00
Gedung Rp. 35.000.000,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp.   1.200.000,00
Akumulasi Penyusutan Gedung Rp. 10.000.000,00
Perlengkapan Rp.   1.400.000,00
Beban Penyusutan Peralatan Rp.      400.000,00
Beban Penyusutan Bangunan Rp.   1.500.000,00
Beban Perlengkapan Rp.      740.000,00
Beban Pemeliharaan Bangunan Rp.      260.000,00
Beban Bunga Rp.      260.000,00
Beban Iklan Rp.      300.000,00
Beban Lain-lain Rp.      500.000,00
Diminta :
Susunlah :
a. Laporan Laba-Rugi dengan Bentuk Multiple Step
b. Laporan Perubahan Modal
Score ulangan tertulis
1. Pengertian  Laporan Perubahan Modal 10
2. a. Menyusun Laporan Laba Rugi 60
b. Menyusun Laporan Perubahan Modal 30
100
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Surakarta, 16 April  2010
Guru Pamong Praktikan
Dra. Sri Hestrini Yuditya Falestin




 Laporan Keuangan : Laporan yang menyajikan mengenai posisi
keuangan dan hasil-hasil usaha perusahaan.
Laporan ini disusun untuk kepentingan para
pembuat keputusan baik  di dalam maupun
di luar perusahaan.
 Tujuan Laporan Keuangan :
A. Laporan Keuangan menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi.
B. Laporan keuangan menunjukkan bentuk pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
 Macam-macam Laporan Keuangan :
A. Laporan Laba-Rugi
B. Laporan Perubahan Modal
C. Neraca.
D. Laporan Arus Kas
 POKOK BAHASAN PADA SIKLUS 1
A. LAPORAN LABA / RUGI
1. Laporan Laba-Rugi : laporan tentang kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan.
2. Unsur Laporan Laba-Rugi
a.  Pendapatan (income) : pengakuan perusahaan atas penerimaan
balas jasa dari pemakai atas jasa yang telah diberikan perusahaan.
Terdiri dari :
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- Pendapatan usaha : pendapatan yang diterima dari usaha  pokok
atau utama
- Pendapatan diluar usaha : pendapatan yang diterima  diluar
usaha pokok
b. Beban (Expense) : pengeluaran atau pengorbanan harta
perusahaan yang telah dinikmati manfaatnya.
Terdiri dari :
- Beban usaha adalah beban yang diakui sebagai akibat
pengorbanan untuk usaha. contoh : beban gaji, beban listrik dan
air, dan beban perlengkapan.
- Beban diluar usaha adalh beban yang diakui sebagai akibat
pengorbanan usaha untuk luar usaha yang tak  terduga contoh :
beban bunga
3. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun Laporan Laba-
Rugi, yaitu :
a. Menulis nama Perusahaan
b. Menulis nama Laporan
c. Menulis periode Laporan
d. Mendahulukan  Pencatatan Pendapatan setelah itu Beban
4. Bentuk Laporan Laba-Rugi:
a. Staffel, yaitu disusun dari atas ke bawah dengan susunan
pendapatan dahulu baru beban. Bentuk Staffel ada 2 cara dalam
penyusunannya, yaitu:
1) Single Step/Langkah Tunggal.
Pada bentuk ini  tidak dibedakan sumber pendapatan dan
alokasi Beban Pendapatan  Usaha dan Pendapatan diluar usaha
dijumlah demikian juga  Beban Usaha dan Beban diluar usaha
dijumlah selisihnya merupakan Laba/Rugi Bersih
2) Multiple Step/Langkah Ganda.
Pada bentuk ini Pendapatan usaha dikurangi dengan Beban
Usaha yang  menghasilkan Laba Usaha sedangkan Pendapatan
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diluar usaha dikurangi dengan Beban diluar usaha yang
menghasilkan Laba diluar usaha.kemudian laba usaha
ditambah laba diluar usaha menghasilkan Laba Bersih.
b. Skontro, yaitu disusun sebelah menyebelah dimana sebelah debet
untuk beban dan sebelah kredit untuk pendapatan.
Contoh:
Bentuk Single Step
“Perusahaan Jasa Servis Andi“
Laporan Laba-Rugi
Periode yang Berakhir 31 Juli 2004
Pendapatan:
Pendapatan servis Rp  2.550.000,00
Beban-beban:
Beban sewa Rp    80.000,00
Beban gaji Rp  675.000,00
Beban listrik&air Rp  150.000,00
Beban telepon Rp  150.000,00
Beban serba-srbi Rp  200.000,00
Beban perlngkpn Rp      8.000,00
Beban pnystn. Perltan Rp    40.000,00
Jumlah Beban Rp 1.303.000,00
Laba Bersih Rp 1.247.000,00
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Bentuk Multiple Step
“Perusahaan Jasa Servis Andi“
Laporan Laba-Rugi
Periode yang Berakhir 31 Juli 2004
Pendapatan:
Pendapatan servis Rp  2.550.000,00
Beban-beban:
Beban sewa Rp    80.000,00
Beban gaji Rp  675.000,00
Beban listrik&air Rp  150.000,00
Beban telepon Rp  150.000,00
Beban serba-srbi Rp  200.000,00
Beban perlngkpn Rp      8.000,00
Beban pnystn. Perltan Rp    40.000,00
Jumlah Beban Usaha Rp 1.303.000,00
Laba Usaha Rp 1.247.000,00
Pendapatan di luar usaha Rp -
Beban di luar usaha Rp -
Laba di luar usaha Rp -
Laba Bersih Rp 1.247.000,00
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Bentuk Skontro
“Perusahaan Jasa Servis Andi“
Laporan Laba-Rugi




Beban sewa Rp     80.000,00
Beban gaji Rp   675.000,00
Beban listrik&air Rp   150.000,00
Beban telepon Rp   150.000,00
Beban serba-srbi Rp   200.000,00
Beban perlngkpn Rp       8.000,00
Beban pnystn. Perltan Rp     40.000,00
Laba Bersih Rp 1.247.000,00
Rp 2.550.000,00 Rp 2.550.000,00
B. LAPORAN PERUBAHAN MODAL
Laporan Perubahan Modal merupakan suatu daftar yang dicatat
secara sistimatis, yang menjelaskan perubahan modal setelah
perusahaan melakukan kegiatannya selama periode tertentu.






 Bentuk Laporan Perubahan Modal
Bentuk Laporan Perubahan Modal dirancang sedemikian rupa agar




Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2008
(dalam ribuan rupiah)
Modal per 1 Desember 2008 Rp. 15.000,00
Laba bersih tahun 2008 Rp. 2.900,00
Prive tahun 2008 (Rp. 300,00)
Penambahan Modal Rp    2.600,00
Modal per 31 Desember 2008 Rp. 17.600,00
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Lampiran 17
Skenario Pembelajaran ( Siklus I)
Pertemuan pertama (1 x 45 menit)
Kegiatan awal (20 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat siswa dengan
mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
3. Guru memberi pengarahan tentang metode pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang akan diterapkan.
4. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing kelompok
beranggotakan 6 siswa yang berbeda kemampuan akademiknya (heterogen).
5. Mengulang sedikit materi yang terdahulu yang masih ada kaitannya dengan
materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa
(tanya jawab) agar guru dan peneliti tahu seberapa jauh pemahaman siswa .
Kegiatan inti (20 menit)
1. Guru menerangkan materi mengenai Laporan Keuangan yaitu tentang Laporan
Laba-Rugi serta Laporan Perubahan Modal.
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi yang
telah disampaikan dan membuka kesempatan untuk tanya jawab.
Kegiatan akhir (5 menit)
1. Guru membuat kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan
2. Guru menutup pelajaran dengan memberikan salam
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)
Kegiatan awal (5 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat siswa dengan
mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
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Kegiatan inti (75 menit)
1. Guru melanjutkan menerangkan materi pelajaran mengenai laporan laba rugi
dan laporan perubahan modal, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya.
2. Siswa diminta bergabung dengan anggota kelompoknya.
3. Guru memberikan lembar soal latihan 1 dan lembar jawaban untuk setiap
kelompok.
4. Guru meminta kelompok-kelompok yang dibentuk untuk mengerjakan tugas
mengidentifikasi permasalahan dengan materi laporan laba-rugi dan laporan
perubahan modal yang harus dipecahkan bersama dengan waktu yang telah
ditentukan, masalah berupa  latihan soal yang telah diberikan.
5. Guru memberitahukan bahwa soal latihan tersebut dipresentasikan siswa
sesuai dengan tugas masing-masing, dan lembar jawaban dikumpulkan.
6. Guru menunjuk dua kelompok secara acak untuk mempresentasikan tugasnya
di depan kelas, siswa kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya pada
kelompok yang sedang presentasi di depan kelas.
Kegiatan akhir (10 menit)
1. Guru dan siswa melakukan refleksi yaitu bersama-sama dengan guru, siswa
dibimbing untuk menyimpulkan masalah yang sedang didiskusikan membuat
kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan.
2. Guru memberitahu bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan kuis atau
ulangan harian, siswa harus mengerjakan soal secara individual dan tidak
boleh bekerja sama dengan teman-temannya.
3. Guru menutup pelajaran dengan memberikan salam.
Pertemuan ketiga (1 x 45 menit)
Kegiatan awal (5 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat siswa dengan
mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
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Kegiatan inti (35 menit)
1. Guru memberikan kuis atau ulangan harian tentang laporan laba-rugi dan
laporan perubahan modal (30 menit).
2. Guru dan peneliti mengawasi siswa dalam mengerjakan kuis dengan tujuan
agar siswa mengerjakan kuis secara individual dan tidak bekerja sama dengan
temannya.
3. Guru dan peneliti meminta lembar jawab kuis yang telah dikerjakan setelah
waktu untuk mengerjakan kuis selesai.
Kegiatan akhir (5 menit)
1. Guru memberikan kesimpulan dari materi dan soal ulangan yang telah
dikerjakan.
2. Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok yang memperoleh nilai
tertinggi dalam menyelesaikan masalah/ soal yang telah dikerjakan.
3. Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi selanjutnya pada pertemuan
berikutnya.
4. Menutup pembelajaran dengan salam.
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Lampiran 18
Tugas Diskusi Kelompok (Permasalahan)
Permasalahan / Soal Akuntansi yang harus dipecahkan oleh kelompok :(A/ganjil)
1. Carilah / down load laporan laba rugi dan laporan perubahan modal suatu
perusaaan jasa yang sudah go public di internet.
2. Berikut adalah data dari Daftar Sisa Setelah Penyesuaian per 31 Desember
2009 dari Studio Foto Ramayana milik Tuan Hartanto :
Asuransi dibayar dimuka Rp.     600.000,00
Hutang usaha Rp. 1.500.000,00
Pendapatan Parkir Rp.     865.000,00
Pendapatan Penjualan Karcis masuk Rp. 9.072.000,00
Beban Pemeliharaan Kamera Rp.     200.000,00
Beban Iklan Rp.     150.000,00
Beban Listrik Rp. 2.400.000,00
Modal Tuan Hartanto Rp.14.720.000,00
Beban Administrasi Rp.     275.000,00
Kas Rp.  1.707.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp. 750.000,00
Hutang gaji Rp.       825.000,00
Pengambilan Prive Tuan Hartanto Rp. 325.000,00
Peralatan Bioskop Rp.  2.400.000,00
Bangunan Rp.17.500.000,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp.     600.000,00
Akumulasi Penyusutan Bangunan Rp.  5.000.000,00
Perlengkapan Rp.     700.000,00
Beban Asuransi Rp.  1.200.000,00
Beban Telepon Rp.     800.000,00
Beban Penyusutan Peralatan Rp.     200.000,00
Beban Penyusutan Bangunan Rp.     700.000,00
Beban Perlengkapan Rp.     420.000,00
Beban Pemeliharaan Bangunan Rp.     180.000,00
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Diminta :
1. Susunlah Laporan  Laba Rugi Studio Foto Ramayana ( bentuk Single
Step )
2. Laporan Perubahan Modal
Tugas Diskusi Kelompok (Permasalahan)
Permasalahan / Soal Akuntansi yang harus dipecahkan oleh kelompok :(B/genap)
1.Carilah / down load laporan laba rugi dan laporan perubahan modal suatu
perusaaan jasa yang sudah go public di internet.
2.Berikut adalah data dari Daftar Sisa Setelah Penyesuaian per 31 Desember
2009 dari Studio Foto Ramayana milik Tuan Hartanto :
Asuransi dibayar dimuka Rp.     600.000,00
Hutang usaha Rp. 1.500.000,00
Pendapatan Parkir Rp.     865.000,00
Pendapatan Penjualan Karcis masuk Rp. 9.072.000,00
Beban Pemeliharaan Kamera Rp.     200.000,00
Beban Iklan Rp.     150.000,00
Beban Listrik Rp. 2.400.000,00
Modal Tuan Hartanto Rp.14.720.000,00
Beban Administrasi Rp.     275.000,00
Kas Rp.  1.707.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp. 750.000,00
Hutang gaji Rp.       825.000,00
Pengambilan Prive Tuan Hartanto Rp. 325.000,00
Peralatan Bioskop Rp.  2.400.000,00
Bangunan Rp.17.500.000,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp.     600.000,00
Akumulasi Penyusutan Bangunan Rp.  5.000.000,00
Perlengkapan Rp.     700.000,00
Beban Asuransi Rp.  1.200.000,00
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Beban Telepon Rp.     800.000,00
Beban Penyusutan Peralatan Rp.     200.000,00
Beban Penyusutan Bangunan Rp.     700.000,00
Beban Perlengkapan Rp.     420.000,00
Beban Pemeliharaan Bangunan Rp.     180.000,00
Diminta :
1. Susunlah Laporan  Laba Rugi Studio Foto Ramayana ( bentuk Multiple
Step )
2. Laporan Perubahan Modal
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Lampiran 19
Kunci Jawaban Soal Diskusi
Kelompok A / ganjil : (bentuk Single Step)
STUDIO FOTO RAMAYANA
Laporan Laba Rugi
Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2009
Pendapatan
Pendapatan Penjualan Karcis Masuk Rp. 9.072.000,00
Pendapatan Parkir Rp. 865.000,00
Total pendapatan Rp.  9.937.000,00
Beban-beban
Beban Perlengkapan Rp. 420.000,00
Beban Iklan Rp. 150.000,00
Beban Listrik Rp. 2.400.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp. 750.000,00
Beban Asuransi Rp. 1.200.000,00
Beban Telepon Rp. 800.000,00
Beban Penyust Peralatan Rp. 200.000,00
Beban Penyust Bangunan Rp. 700.000,00
Beban Administrasi Rp. 275.000,00
Beban Pemeliharn Bangunan Rp. 180.000,00
Total beban-beban Rp.7.275.000,00-




Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2009
Modal Awal Tn. Hartanto Rp. 14.720.000,00
Laba Bersih Rp. 2.662.000,00
Prive Rp. 325.000,00 -
Penambahan Modal Rp.  2.337.000,00+
Modal Akhir Rp. 17.057.000,00
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Kunci Jawaban Soal Diskusi
Kelompok B / genap : (bentuk Multiple Step)
STUDIO FOTO RAMAYANA
Laporan Laba Rugi
Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2009
Pendapatan Usaha
Pendapatan Penjualan Karcis Masuk Rp.  9.072.000,00
Beban-beban Usaha
Beban Perlengkapan Rp.    420.000,00
Beban Iklan Rp.    150.000,00
Beban Listrik Rp. 2.400.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp. 750.000,00
Beban Asuransi Rp. 1.200.000,00
Beban Telepon Rp. 800.000,00
Beban Penyust Peralatan Rp. 200.000,00
Beban Penyust Bangunan Rp. 700.000,00
Beban Administrasi Rp. 275.000,00
Beban Pemeliharn Bangunan Rp. 180.000,00
Total beban-beban Rp.   7.275.000,00-
Laba Atas Usaha Pokok Rp. 1.797.000,00
Pendapatan Diluar Usaha Pokok
Pendapatan Parkir Rp.  865.000,00
+
Jumlah Pendapatan Diluar Usaha Rp.  865.000,00
Beban Diluar Usaha
…………-…………… Rp. - -
Laba Diluar Usaha Pokok Rp. 865.000,00 +




Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2009
Modal Awal Tn. Hartanto Rp. 14.720.000,00
Laba Bersih Rp. 2.662.000,00
Prive Rp. 325.000,00 -
Penambahan Modal Rp.   2.337.000,00  +




Laporan Laba Rugi & Laporan Perubahan Modal
Kelas XI IPS 2
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Apakah yang dimaksud dengan Laporan Laba Rugi itu?
2. Berikut adalah data dari Daftar Sisa Setelah Penyesuaian per 31 Desember
2008 dari Bioskop Cinema milik tuan Hendra di Yogyakarta :
Hutang Bank Rp. 10.000.000,00
Asuransi dibayar dimuka Rp.   1.200.000,00
Hutang Usaha Rp.   3.800.000,00
Pendapatan Sewa Kantin Rp.   1.500.000,00
Pendapatan Parkir Rp.      600.000,00
Beban Pemeliharaan Kamera Rp. 400.000,00
Beban Iklan Rp.      200.000,00
Beban Listrik Rp. 4.200.000,00
Modal Tuan Abimanyu Rp. 27.000.000,00
Beban Administrasi Rp.   1.550.000,00
Kas Rp.   3.404.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp.   1.500.000,00
Hutang gaji Rp.      130.000,00
Prive Rp.      650.000,00
Peralatan Rp. 14.800.000,00
Gedung Rp. 35.000.000,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp.   1.200.000,00
Akumulasi Penyusutan Gedung Rp. 10.000.000,00
Perlengkapan Rp.   1.400.000,00
Beban Asuransi Rp.   2.400.000,00
Beban Telepon Rp.   1.600.000,00
Pendapatan Karcis Masuk Rp. 17.774.000,00
Beban Penyusutan Peralatan Rp.      400.000,00
Beban Penyusutan Bangunan Rp.   1.400.000,00
Beban Perlengkapan Rp.      840.000,00
Beban Pemeliharaan Bangunan Rp.      260.000,00
Beban Bunga Rp.      200.000,00
Beban Lain-lain Rp. 600.000,00
Diminta :
Susunlah :
a. Laporan Laba-Rugi dengan Bentuk Multiple Step




Laporan Laba Rugi & Laporan Perubahan Modal
Kelas XI IPS 2
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Apakah yang dimaksud dengan Laporan Perubahan Modal itu?
2. Berikut adalah data dari Daftar Sisa Setelah Penyesuaian per 31 Desember
2009 dari Bioskop Grand 21 milik tuan Ari di Solo :
Kas Rp.   3.404.000,00
Pendapatan Parkir Rp.      574.000,00
Pendapatan Sewa Kantin Rp.   1.600.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp.   1.650.000,00
Hutang Bank Rp.   8.000.000,00
Asuransi dibayar dimuka Rp. 1.200.000,00
Hutang Usaha Rp. 5.800.000,00
Beban Pemeliharaan Kamera Rp. 500.000,00
Beban Listrik Rp. 4.000.000,00
Modal Tuan Abimanyu Rp. 27.000.000,00
Beban Administrasi Rp.   1.450.000,00
Hutang gaji Rp.      130.000,00
Prive Rp.      650.000,00
Pendapatan Karcis Masuk Rp. 17.700.000,00
Beban Asuransi Rp.   2.400.000,00
Beban Telepon Rp.   1.550.000,00
Peralatan Rp. 14.800.000,00
Gedung Rp. 35.000.000,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp.   1.200.000,00
Akumulasi Penyusutan Gedung Rp. 10.000.000,00
Perlengkapan Rp.   1.400.000,00
Beban Penyusutan Peralatan Rp.      400.000,00
Beban Penyusutan Bangunan Rp.   1.500.000,00
Beban Perlengkapan Rp.      740.000,00
Beban Pemeliharaan Bangunan Rp.      260.000,00
Beban Bunga Rp.      260.000,00
Beban Iklan Rp. 300.000,00
Beban Lain-lain Rp. 500.000,00
Diminta :
Susunlah :
a. Laporan Laba-Rugi dengan Bentuk Multiple Step




Kunci Jawaban Soal Evaluasi A
Bioskop Cinema
Laporan Laba- Rugi
Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2008
Pendapatan Usaha
Pendapatan Karcis Masuk Rp. 17.774.000,00
Beban Usaha
Beban Listrik Rp. 4.200.000,00
Beban Asuransi Rp. 2.400.000,00
Beban Telepon Rp. 1.600.000,00
Beban Administrasi Rp. 1.550.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp. 1.500.000,00
Beban Penyusutan Bangunan Rp. 1.400.000,00
Beban Perlengkapan Rp. 840.000,00
Beban Pemeliharaan Kamera Rp.    400.000,00
Beban Penyusutan Peralatan Rp.    400.000,00
Beban Pemeliharaan BangunanRp.  260.000,00
Beban Iklan Rp.    200.000,00
Beban Lain-lain Rp. 600.000,00  +
Jumlah Beban Usaha Rp. 15.350.000,00 -
Laba Atas Usaha Pokok Rp. 2.424.000,00
Pendapatan Diluar Usaha Pokok
Pendapatan Sewa Kantin Rp.  1.500.000,00
Pendapatan Parkir Rp.     600.000,00  +
Jumlah Pendapatan Diluar Usaha Rp. 2.100.000,00
Beban Diluar Usaha
Beban Bunga Rp.     200.000,00 -
Laba Diluar Usaha Pokok Rp.   1.900.000,00 +
Laba Bersih Rp.  4.324.000,00
Bioskop Cinema
Laporan Perubahan Modal
Per 31 Desember 2008
Modal Awal Rp. 27.000.000,00
Laba Bersih Rp. 4.324.000,00
Prive Rp. 650.000,00 -
Penambahan Modal Rp.   3.674.000,00  +
Modal Akhir Rp. 30.674.000,00
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Kunci Jawaban Soal Evaluasi B
Bioskop Grand 21
Laporan Laba-Rugi
Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2009
Pendapatan Usaha
Pendapatan Karcis Masuk Rp. 17.700.000,00
Beban Usaha
Beban Listrik Rp. 4.000.000,00
Beban Asuransi Rp. 2.400.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp. 1.650.000,00
Beban Telepon Rp. 1.550.000,00
Beban Penyusutan Bangunan Rp. 1.500.000,00
Beban Administrasi Rp. 1.450.000,00
Beban Perlengkapan Rp. 740.000,00
Beban Pemeliharaan Kamera Rp.    500.000,00
Beban Penyusutan Peralatan Rp.    400.000,00
Beban Pemeliharaan BangunanRp.  260.000,00
Beban Iklan Rp.    300.000,00
Beban Lain-lain Rp. 500.000,00  +
Jumlah Beban Usaha Rp. 15.250.000,00 -
Laba Atas Usaha Pokok Rp. 2.450.000,00
Pendapatan Diluar Usaha Pokok
Pendapatan Sewa Kantin Rp.  1.600.000,00
Pendapatan Parkir Rp.     574.000,00  +
Jumlah Pendapatan Diluar Usaha Rp. 2.174.000,00
Beban Diluar Usaha
Beban Bunga Rp. 260.000,00 -
Laba Diluar Usaha Pokok Rp. 1.914.000,00  +
Laba Bersih Rp.  4.364.000,00
Bioskop Grand 21
Laporan Perubahan Modal
Per 31 Desember 2009
Modal Awal Rp. 27.000.000,00
Laba Bersih Rp. 4.364.000,00
Prive Rp. 650.000,00 -
Penambahan Modal Rp.   3.714.000,00  +




Daftar Kelompok dan Rekapitulasi Nilai Kelompok
Siklus I
KELOM












100 100 200 SangatBaik(ter
baik)
YUSTINA WIJAYANTI Penulis 1
ANGGA SEPTIAN PRATAMA Penjelas
PRASIDA WIBOWO Penjelas
DYAH AYU PRIMADIANTI Penulis 2
FEBRI FERDIANTO Penjelas
2
BAGAS SETYO NUGROHO Penjelas
60 60 120 Cukup
WILDAN KURNIADI Penjelas
ANGGARSARI MURBOWONINGRUM Penulis 2
BELLA ARIESTA W. Penjelas
DHILA NUURIAN HUTAMI Penjelas
ERNIE YUDHI KURNIASIH Penulis 1
3
KARUNIA YUANITA SARI Penulis 1
60 100 160 Baik
AGUSTINA SETIYOWATI Penjelas
RIMBA PRASIWI Penjelas




FAIZAL DWI NUGRAHANTO Penjelas
4
ERNANDA INDRA KUSUMA Penjelas
30 70 100 Cukup
ANDIKA FIRMANSYAH Penjelas
RANY SEPTI HUTAMI Penulis 2
NOVIAN DILLY MANJA Penjelas
KURNIA CANDRA DEWI Penulis 1
IKHSANUDIN Penjelas
5
GILANG KUSUMA HADI Penjelas
100 90 190 SangatBaik
SELVIA FEBRINA Penjelas
ARADEA HARRYS SAPUTRA Penjelas
MELIANA ANISA NUR C. Penjelas
JIHAN HASNA K. Penulis 1
IKA SINTA SARI Penulis 2
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6
NOVIAN ARIYAN ADITYA Penjelas
70 95 165 SangatBaik
RISTIYA AYU WULANDARI Penulis 1
BASKORO ADI NUGROHO Penjelas
MATIAS DIAN PRATAMA Penjelas
INDAR RACHMAWATI Penulis 2
FRANSISKA MAYA SARI Penjelas
7
MUHAMMAD VICTOR H. Penjelas
100 85 185 SangatBaik
ANGELIA FIRSTY ANINTIA Penulis 2
PUTRI AYU AGUS MAULANI Penjelas
DANNY PRASETYO Penjelas
DITO ARDHI FIRMANSYAH Penulis 1
FERRY INSANI BACHTIAR Penjelas
Keterangan :
1. Nilai Tugas Kelompok (I) : Tugas mencari laporan laba-rugi dan laporan
perubahan modal Perusahaan jasa yang sudah
Go Public di internet.
2. Nilai Tugas Kelompok(II): Menyelesaikan soal mengenai laporan laba-
rugi dan laporan perubahan modal suatu
Perusahaan jasa.
3. Nilai Tes Individu tentang laporan laba-rugi dan laporan perubahan modal
suatu Perusahaan jasa.
Kategori Nilai :
Nilai 0-40 : Sangat kurang
Nilai 41-80 : Kurang
Nilai 81-120 : Cukup
Nilai 121-160 : Baik





PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
PADA MAPEL AKUNTANSI KELAS XI IPS 2
(Pengamatan pada Kelas)
Hari/ tanggal : (Selasa, 20 April 2010) (Selasa, 27 April 2010)
(Rabu, 28 April 2010)
Kelas/Semester : XI IPS 2 / 2
Pokok Bahasan : Laporan Laba/Rugi dan Laporan Perubahan Modal
Siklus Ke : I (Satu)
Nama pengamat : Yuditya Falestin
Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran.
Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari penerapan model
Problem Based Learning (PBL).
Berilah tanda check list (√) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan Anda
pada kolom indikator yang tersedia:
Skor 5 : Baik Sekali
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Kurang Sekali
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No Aspek yang Diamati 1 2 3 4 5
1. Pemberian apersepsi dengan menanyakan materi
sebelumnya kepada siswa. 
2. Penjelasan materi diikuti dengan pemberian
masalah kepada siswa. 
3. Pembagian kelompok (membagi siswa  ke dalam
kelompok kecil yang heterogen dimana satu
kelompok terdiri dari 6-7 orang).

4. Pengarahan kepada siswa untuk bergabung dengan
anggota kelompoknya masing-masing. 
5. Pengarahan kepada siswa untuk membagi tugas
sesuai dengan peran masing-masing. 
6. Pemberian lembar kerja kelompok kepada masing-
masing kelompok. 
7. Meminta siswa mendiskusikan penyelesaian
masalah secara berkelompok dengan memanfaatkan
berbagai sumber referensi.

8. Pengarahan dan pengawasan kegiatan diskusi
kelompok yang berlangsung agar siswa aktif dalam
berdiskusi.

9. Meminta masing-masing kelompok melalui
perwakilannya untuk menyajikan materi yang
didiskusikan di depan kelas.

10. Meminta kelompok lain untuk memberikan
tanggapan terhadap presentasi kelompok yang maju
ke depan.

11. Mengumpulkan hasil kerja kelompok. 
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Keterangan :
Kriteria persentase capaian indikator
skor 90%-100% : Baik sekali
skor 80%-89%   : Baik
skor 70%-79%   : Cukup
skor < 70% : Kurang
Indikator 1 : Pemberian masalah (item soal nomor 1 dan 2)
Persentase capaian = skor yang dicapai
Total skor
= 9 x 100%
10
= 90% (baik sekali)
Indikator 2 : Pembagian kelompok diskusi (item soal nomor 3,4,5,6)
Persentase capaian = skor yang dicapai
Total skor
= 15 x 100%
20
= 75% (cukup)
Indikator 3 : Pengarahan diskusi kelompok dalam memecahkan masalah (soal
nomor 7 dan 8)
Persentase capaian = skor yang dicapai
Total skor
12. Pemberian penghargaan berupa (pujian,ucapan
selamat,reward) kepada kelompok yang berhasil
memecahkan masalah.

13. Pemberian tes individu sebagai evaluasi hasil
belajar. 
14. Menyimpulkan materi pelajaran. 





= 8 x 100%
10
= 80% (baik)
Indikator 4 : Penyelesaian soal/persoalan (item soal nomor 9 dan 10)
Persentase capaian = skor yang dicapai
Total skor
= 8 x 100%
10
= 80% (baik)
Indikator 5 : Refleksi dan evaluasi (item soal nomor 11,12,13,14,15)
Persentase capaian = skor yang dicapai
Total skor
= 16 x 100%
25
= 64% (kurang)
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Siklus I
Persentase capaian rata-rata = total persentase capaian
5 indikator
= 90% + 75% + 80% + 80% + 64%
5






LEMBAR ANGKET PENILAIAN MINAT SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Selvia Febrina
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 41
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek () pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya merasa senang terhadap
mata pelajaran Akuntansi ini,
apalagi setelah diterapkannya
model Problem Based Learning
dalam pembelajaran.

2. Saya selalu mengerjakan tugas
Akuntansi yang diberikan oleh
guru.

3. Saya mengerjakan tugas dari
guru karena kesadaran pribadi
saya,bukan karena terpaksa.

4. Saya selalu memperhatikan apa
yang diajarkan oleh guru. 
5. Saya selalu mencatat materi yang
disampaikan oleh guru. 
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LEMBAR ANGKET PENILAIAN MINAT SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Gilang Kusuma Hadi
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 23
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek () pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya merasa senang terhadap





2. Saya selalu mengerjakan tugas
Akuntansi yang diberikan oleh
guru.

3. Saya mengerjakan tugas dari
guru karena kesadaran pribadi
saya,bukan karena terpaksa.

4. Saya selalu memperhatikan
apa yang diajarkan oleh guru. 
5. Saya selalu mencatat materi
yang disampaikan oleh guru. 
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LEMBAR ANGKET PENILAIAN MINAT SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Indar Rachmawati
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 26
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek () pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya merasa senang terhadap





2. Saya selalu mengerjakan tugas
Akuntansi yang diberikan oleh
guru.

3. Saya mengerjakan tugas dari
guru karena kesadaran pribadi
saya,bukan karena terpaksa.

4. Saya selalu memperhatikan
apa yang diajarkan oleh guru. 
5. Saya selalu mencatat materi
yang disampaikan oleh guru. 
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Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Minat





No item soal Total
Skor1 2 3 4 5
1 4 3 5 4 4 20
2 4 4 4 3 4 19
3 5 4 5 4 4 22
4 5 3 4 4 5 22
5 4 3 3 4 3 17
6 5 4 4 5 5 23
7 4 4 4 4 4 20
8 5 4 5 5 5 25
9 4 4 4 4 4 20
10 4 2 2 4 3 15
11 5 4 3 4 3 19
12 5 3 4 4 4 21
13 4 3 3 4 3 17
14 5 4 4 4 3 20
15 4 4 4 4 4 20
16 4 4 4 4 4 20
17 5 5 5 4 4 23
18 4 5 5 4 5 23
19 4 4 4 4 4 20
20 5 3 4 4 4 21
21 4 4 4 4 4 20
22 5 5 5 4 4 23
23 5 5 5 4 4 23
24 4 4 5 4 4 20
25 4 4 4 4 4 20
26 4 4 4 4 4 20
27 4 5 5 5 5 24
28 4 4 5 5 5 23
29 4 5 5 5 4 23
30 4 4 4 4 4 20
31 5 4 4 4 4 21
32 5 5 5 5 4 24
33 4 4 4 4 1 17
34 4 4 4 4 5 21
35 4 5 4 4 4 21
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36 4 4 3 3 3 17
37 5 4 4 4 4 21
38 5 4 4 4 4 20
39 4 4 5 4 4 20
40 5 5 5 4 5 21
41 4 3 5 4 5 21
42 5 4 4 4 3 20
Total Skor 186 166 173 172 168 865
Keterangan :
Kriteria persentase capaian indikator
skor 90%-100% : Baik sekali
skor 80%-89%   : Baik
skor 70%-79%   : Cukup
skor < 70% : Kurang
Indikator 1 : perasaan senang
No item 1 = Skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 186 x 100%
210
= 88,57 % (baik)
Indikator 2 : kemauan
No item 2 = Skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 166 x 100%
210
= 79,14 % (cukup)
Indikator 3 : kesadaran
No item 3 = Skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 173 x 100%
210
= 82,38 % (baik)
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Indikator 4 : perhatian
No item 4 dan 5 = Skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 340 x 100%
420
= 80,95 % (baik)
Persentase minat belajar siswa siklus I (rata-rata)
= 88,57% + 79,14% + 82,38% + 80,95%
4




LEMBAR ANGKET PENILAIAN MOTIVASI SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Jihan Hasna
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 27
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek () pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya selalu menyelesaikan tugas
akuntansi yang diberikan oleh guru
meskipun tugas itu sulit.

2. Saya senang mengerjakan soal yang
menantang yang sesuai dengan
kemampuan saya.

3. Saya sering merasa terpaksa ketika
mengikuti pelajaran akuntansi. 
4. Saya selalu yakin bahwa saya mampu
mengerjakan tugas akuntansi dengan
sukses dan tepat waktu.

5. Saya dalam belajar selalu ingin
bekerja, berusaha, dan menemukan




6. Saya sering merasa bosan dengan
pelajaran Akuntansi. 
7. Saya selalu bertanya kepada guru
maupun teman ketika saya kurang
memahami materi pelajaran akuntansi
yang disampaikan.

8. Belajar kelompok dalam
menyelesaikan permasalahan/soal
akuntansi lebih menyenangkan dari
pada belajar sendiri.

9. Pembelajaran akuntansi dengan model
Problem Based Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar saya.

10. Saya selalu yakin bahwa saya mampu




LEMBAR ANGKET PENILAIAN MOTIVASI SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Novian Ariyan
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 34
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek () pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya selalu menyelesaikan tugas
akuntansi yang diberikan oleh guru
meskipun tugas itu sulit.

2. Saya senang mengerjakan soal yang
menantang yang sesuai dengan
kemampuan saya.

3. Saya sering merasa terpaksa ketika
mengikuti pelajaran akuntansi. 
4. Saya selalu yakin bahwa saya mampu
mengerjakan tugas akuntansi dengan
sukses dan tepat waktu.

5. Saya dalam belajar selalu ingin
bekerja, berusaha, dan menemukan




6. Saya sering merasa bosan dengan
pelajaran Akuntansi. 
7. Saya selalu bertanya kepada guru
maupun teman ketika saya kurang
memahami materi pelajaran akuntansi
yang disampaikan.

8. Belajar kelompok dalam
menyelesaikan permasalahan/soal
akuntansi lebih menyenangkan dari
pada belajar sendiri.

9. Pembelajaran akuntansi dengan model
Problem Based Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar saya.

10. Saya selalu yakin bahwa saya mampu




LEMBAR ANGKET PENILAIAN MOTIVASI SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Aradea Harrys Saputra
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 07
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek () pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya selalu menyelesaikan tugas
akuntansi yang diberikan oleh guru
meskipun tugas itu sulit.

2. Saya senang mengerjakan soal yang
menantang yang sesuai dengan
kemampuan saya.

3. Saya sering merasa terpaksa ketika
mengikuti pelajaran akuntansi. 
4. Saya selalu yakin bahwa saya mampu
mengerjakan tugas akuntansi dengan
sukses dan tepat waktu.

5. Saya dalam belajar selalu ingin
bekerja, berusaha, dan menemukan




6. Saya sering merasa bosan dengan
pelajaran Akuntansi. 
7. Saya selalu bertanya kepada guru
maupun teman ketika saya kurang
memahami materi pelajaran akuntansi
yang disampaikan.

8. Belajar kelompok dalam
menyelesaikan permasalahan/soal
akuntansi lebih menyenangkan dari
pada belajar sendiri.

9. Pembelajaran akuntansi dengan model
Problem Based Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar saya.

10. Saya selalu yakin bahwa saya mampu




Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Motivasi





No item soal Total
Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 4 3 3 3 3 2 5 4 5 3 32
2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 35
3 4 4 2 4 4 2 5 3 5 4 34
4 4 3 2 4 3 3 5 3 4 4 35
5 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 36
6 4 4 3 5 5 3 3 3 4 3 37
7 4 3 3 3 4 3 4 5 5 4 37
8 3 3 1 5 3 1 5 3 5 3 28
9 3 3 2 3 4 4 5 4 4 4 33
10 3 3 2 5 3 4 5 3 5 3 34
11 4 3 1 4 4 1 5 4 3 3 31
12 4 4 3 5 5 3 5 3 4 4 38
13 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 35
14 5 4 3 1 3 4 5 3 5 4 34
15 4 3 2 3 5 3 4 4 3 3 32
16 3 3 3 5 4 3 5 4 4 4 34
17 3 4 2 3 3 2 5 3 5 4 31
18 4 4 2 5 4 3 5 3 4 4 37
19 3 3 2 3 4 3 3 4 5 4 33
20 4 5 2 5 4 3 4 3 5 4 39
21 3 3 2 3 5 3 5 3 5 4 31
22 3 4 3 5 4 1 5 3 5 3 32
23 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 38
24 4 3 3 5 2 3 5 5 5 3 34
25 3 3 2 3 3 4 4 4 5 4 33
26 4 4 3 4 5 3 5 4 5 3 36
27 4 3 1 3 4 1 5 4 5 5 31
28 3 3 3 4 5 3 5 4 5 3 32
29 3 4 3 5 3 4 4 4 5 4 35
30 3 3 2 4 5 4 5 4 4 3 33
31 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 37
32 3 5 1 5 5 1 5 4 5 4 32
33 4 5 1 4 5 2 4 4 5 3 34
34 4 4 3 5 4 3 5 4 5 4 37
35 3 5 1 4 3 3 4 5 4 5 35
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36 3 5 2 4 5 3 5 4 5 3 32
37 4 4 3 5 4 3 5 5 4 4 38
38 3 5 2 4 5 2 5 4 5 5 32
39 5 3 2 5 5 5 5 5 5 4 36
40 5 5 2 4 5 3 5 3 5 3 33
41 4 5 2 5 4 1 3 5 3 5 32
42 5 5 2 5 3 3 5 5 5 5 29
Total
Skor 155 160 102 170 175 116 185 163 188 163 1577
Keterangan :
Kriteria persentase capaian indikator
skor 90%-100% : Baik sekali
skor 80%-89%   : Baik
skor 70%-79%   : Cukup
skor < 70% : Kurang
Indikator 1 : tekun
No item 1 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 155 x 100%
210
= 73,81 % (cukup)
Indikator 2 : ulet




= 76,19 % (cukup)
Indikator 3 : antusias
No item 4 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 170 x 100%
210
= 80,95 % (baik)
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Indikator 4 : mandiri Indikator 5 : kreatif
No item 5 = skor capaian x 100% No item 7 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal Total skor maksimal
= 175 x 100% = 185 x 100
420 420
= 83,33 % (baik) = 88,09 % (baik)
Indikator 6 : mempertahankan pendapat Indikator 7 : tidak cepat puas
No item 8 = skor capaian x 100% No item 9 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal Total skor maksimal
= 163 x 100% = 188 x 100%
420 420
= 77,62 % (cukup) = 89,52 % (baik sekali)
Indikator 8 : memecahkan masalah
No item 10 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 163 x 100%
420
= 77,61 % (cukup)
Persentase motivasi belajar siswa siklus I (rata-rata)
= 73,81% + 76,19% + 80,95% + 83,33% + 88,09% + 77,62% + 89,52% + 77,61%
8






PADA MAPEL AKUNTANSI KELAS XI IPS 2
(Pengamatan pada Siswa)
Hari/ tanggal : (Selasa, 20 April 2010) (Selasa, 27 April 2010) (Rabu, 28
April 2010)
Kelas/Semester : XI IPS 2 / 2
Pokok Bahasan : Laporan Laba/Rugi dan Laporan Perubahan Modal
Siklus Ke : I (Satu)
Nama pengamat : Yuditya Falestin
Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran.
Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari penerapan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap partisipasi siswa.
Berilah tanda check list (√) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan
Anda pada kolom indikator yang tersedia:
Skor 5 : Baik Sekali
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Kurang Sekali
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1 AGUSTINA SETYOWATI -     4
2 ANDIKA FIRMANSYAH - -  -  2
3 ANDRI SUPRIYANTO      5
4 ANGELIA FIRSTY A.      5
5 ANGGA SEPTIAN P. -   -  3
6 ANGGARSARI M. -     4
7 ARADEA HARRYS S.    - - 3
8 BAGAS SETYO N.   -   4
9 BASKORO ADI N. -   -  3
10 BELLA ARIESTA W.    -  4
11 BINTANG ARIF P. -   -  3
12 DANNY PRASETYO -   - - 2
13 DHILA NUURIAN H.    -  4
14 DITO ARDHI F. -     4
15 DYAH AYU P. -     4
16 ERNANDA INDRA K.   - -  3
17 ERNIE YUDHI K.      5
18 FAIZAL DWI N. - -  -  2
19 FEBRI FERDIANTO -   -  3
20 FERRY INSANI B. -   -  3
21 FRANSISKA MAYA
SARI
-     4
22 GILANG KUSUMA H.      5
23 IKA SINTA SARI -     4
24 IKHSANUDIN    -  4
25 INDAR RACHMAWATI    -  4
26 JIHAN HASNA K. -     4
27 KARUNIA YUANITA S.      5
28 KURNIA CANDRA DEWI    -  4
29 KUSWENDARI
LISTYANINGTRI
     5
30 MATIAS DIAN P. -   -  3
31 MELIANA ANISA N. -     4
32 MUHAMMAD VICTOR
H.
   -  4
33 NOVIAN ARIYAN A.      5
34 NOVIAN DILLY M.      5
35 PRASIDA WIBOWO -   -  3
36 PUTRI AYU AGUS M.      5
37 RANY SEPTI H.      5
38 RIMBA PRASIWI -   -  3
39 RISTIYA AYU W.    -  4
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40 SELVIA FEBRINA -     4
41 WILDAN KURNIADI -   -  3
42 YUSTINA WIJAYANTI   - -  3
Total skor yang dicapai 21 40 39 20 40 163
Keterangan :
Kriteria persentase capaian indikator
skor 90%-100% : Baik sekali
skor 80%-89%   : Baik
skor 70%-79%   : Cukup
skor < 70% : Kurang
Indikator 1 : Interaksi dalam apersepsi
Persentase capaian = siswa yang aktif
Jumlah siswa
= 21 x 100%
42
= 50% (kurang)
Indikator 2 : Kerjasama dalam diskusi kelompok
Persentase capaian = siswa yang aktif
Jumlah siswa
= 40 x 100%
42
= 95,24% (baik sekali)
Indikator 3 : Mengemukakan pendapat
Persentase capaian = siswa yang aktif
Jumlah siswa
= 39 x 100%
42





Indikator 4 : Mengajukan pertanyaan mengenai materi (pemahaman)
Persentase capaian = siswa yang aktif
Jumlah siswa
= 20 x 100%
42
= 47,62% (kurang)
Indikator 5 : Mengerjakan soal/tugas
Persentase capaian = siswa yang aktif
Jumlah siswa
= 40 x 100%
42
= 95,24% (baik sekali)
Partisipasi Siswa Dalam Pembelajaran Akuntansi Siklus I
Persentase capaian rata-rata = total persentase capaian
5 indikator
= 50% + 95,24% + 92,86% + 47,62% + 95,24%
5






Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Dan Setelah Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning
Siklus I











62 TT 64 TT
2. ANDIKA
FIRMANSYAH
61 TT 63 TT
3. ANDRI SUPRIYANTO 66 T 67 T
4. ANGELIA FIRSTY
ANINTIA
68 T 76 T
5. ANGGA SEPTIAN
PRATAMA P.
70 T 75 T
6. ANGGARSARI
MURBOWONINGRUM
75 T 82 T
7. ARADEA HARRYS
SAPUTRA
70 T - TT
8. BAGAS SETYO
NUGROHO
70 T 79 T
9. BASKORO ADI
NUGROHO
60 TT 66 T
10. BELLA ARIESTA W. 80 T 93 T
11. BINTANG ARIF
PRASOJO
72 T 75 T
12. DANNY PRASETYO 63 TT - TT
13. DHILA NUURIAN
HUTAMI




72 T 77 T
15. DYAH AYU
PRIMADIANTI
75 T 82 T
16. ERNANDA INDRA
KUSUMA
64 TT 81 T
17. ERNIE YUDHI
KURNIASIH
70 T 77 T
18. FAIZAL DWI
NUGRAHANTO
55 TT 58 TT
19. FEBRI FERDIANTO 71 T 81 T
20. FERRY INSANI
BACHTIAR
68 T 74 T
21. FRANSISKA MAYA
SARI
75 T 82 T
22. GILANG KUSUMA
HADI
80 T 92 T
23. IKA SINTA SARI 74 T 84 T
24. IKHSANUDIN 60 TT 61 TT
25. INDAR RACHMAWATI 79 T 82 T
26. JIHAN HASNA
KHAIRUNNISA
70 T 82 T
27. KARUNIA YUANITA
SARI
75 T 78 T
28. KURNIA CANDRA
DEWI
67 T 92 T
29. KUSWENDARI
LISTYANINGTRI H.
70 T 71 T
30. MATIAS DIAN
PRATAMA
60 TT 76 T
31. MELIANA ANISA NUR
CAHYO
65 T 89 T
32. MUHAMMAD VICTOR
H.




70 T 70 T
34. NOVIAN DILLY
MANJA
73 T 76 T
35. PRASIDA WIBOWO 65 T 85 T
36. PUTRI AYU AGUS M. 75 T 89 T
37. RANY SEPTI HUTAMI 70 T 77 T
38. RIMBA PRASIWI 60 TT 61 TT
39. RISTIYA AYU W. 75 T 88 T
40. SELVIA FEBRINA 60 TT 63 TT
41. WILDAN KURNIADI 60 TT 64 TT
42. YUSTINA WIJAYANTI 70 T 84 T
Rata - rata 69,05 TT = 11
anak
73,23 TT = 9
anak
Keterangan :
Kriteria persentase capaian indikator
skor 90%-100% : Baik sekali
skor 80%-89%   : Baik
skor 70%-79%   : Cukup
skor < 70% : Kurang
Persentase Capaian Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Siklus I ( kriteria ketuntasan
minimum)










Data Kelas : Kelas XI IS 2 SMA Negeri 6 Surakarta
Model Pembelajaran : Problem Based Learning
Tema Pembelajaran : Penyusunan Laporan Keuangan (neraca)
Jumlah siswa : 42 siswa
Jenis : Observasi mendalam (siklus 2)
A. Pertemuan Pertama
Hari / Tanggal : Selasa / 4 Mei 2010
Waktu : 09.30-10.15 (1 x 45 menit)
Deskripsi :
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan ucapan salam dari guru.
Sebelum guru memulai pelajaran, seperti biasanya guru mengabsen siswa terlebih
dahulu dan ada 2 siswa yang absen pada hari ini yaitu Aradea dan Danny,
keduanya tidak masuk sekolah dikarenakan sakit. Setelah itu guru memotivasi
siswa untuk membangkitkan minat belajar siswa dengan melakukan apersepsi
mengenai materi yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya yang ada
kaitannya dengan materi yang akan diajarkan pada pertemuan ini yaitu laporan
keuangan neraca. Guru memberikan pertanyaan pada siswa mengenai mengenai
pengertian laporan laba-rugi, perubahan modal, serta neraca ada 12 orang siswa
yang mencoba mengemukakan pendapatnya, mereka mengemukakan pendapatnya
berdasarkan kesadaran sendiri bukan karena ditunjuk oleh guru. Hal ini
menunjukkan bahwa minat dan motivasi mereka terhadap pelajaran akuntansi
meningkat.
Setelah kegiatan awal pelajaran berlangsung selama kira-kira 10 menit,
guru kemudian menjelaskan materi laporan keuangan neraca, seperti unsur-unsur
neraca, bentuk neraca secara keseluruhan hingga pemberian contoh soal mengenai
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penyusunan neraca. Guru membahas mengenai bagaimana cara menyususn neraca
bentuk skontro dan staffel, siswa diperbolehkan mencoba mendemonstrasikan ke
depan untuk membuat neraca bentuk skontro dan staffel, ada 4 siswa yang
mencoba, yaitu Gilang, Meliana, Putri Ayu, dan Bagas. Guru memberi
kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang mereka rasa belum jelas.
Ada 5 siswa yang bertanya mengenai aktiva lancar, aktiva tetap, perbedaan bentuk
skontro dan staffel. Setelah itu guru membacakan nama-nama siswa yang menjadi
anggota kelompok satu sampai kelompok tujuh. Pembentukan anggota kelompok
dibuat secara heterogen berdasarkan nilai siswa. Guru memberitahukan bahwa
pembelajaran kelompok akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya, yaitu
besok hari rabu tanggal 5 mei. Guru kemudian menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.
Refleksi:
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan melalui kolaborasi antara peneliti
dengan guru mengenai proses pembelajaran akuntansi dengan materi penyusunan
laporan keuangan neraca secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik bahkan
lebih baik daripada saat siklus pertama. Kekurangan-kekurangan yang terdapat di
siklus pertama seperti guru yang kurang menguasai kelas dan sikap beberapa
siswa yang tidak aktif dalam mendengarkan penjelasan guru seperti saat guru
memberikan apersepsi, guru harus menunjuk siswa untuk mengemukakan
pendapatnya bukan karena kesadaran dari siswa itu sendiri untuk mengemukakan
pendapat. Hal itu dalam pembelajaran kali ini sudah tidak terlihat lagi, dalam
mengajar guru sudah dapat menguasai kelas mulai dari depan hingga ke belakang,
suara guru juga terdengar lebih keras dan sebagian besar siswa telah ikut
berpartisipasi, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang berani mengungkapkan
pendapat maupun bertanya pada guru.
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B. Pertemuan Kedua
Hari / Tanggal : Rabu  / 5 Mei 2010
Waktu : 10.15-11.45 (2 x 45 menit)
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan ucapan salam dari guru.
Sebelum guru memulai pelajaran, seperti biasanya guru mengabsen siswa terlebih
dahulu dan ada 3 siswa yang absen pada hari ini yaitu Novian Ariyan dan Danny
yang tidak masuk karena sakit, serta Novian Dilly yang tidak masuk karena ijin.
Setelah itu guru memberikan motivasi untuk membangkitkan minat siswa pada
kegiatan awal pembelajaran dengan cara memberikan apersepsi, guru memberikan
pertanyaan mengenai unsur-unsur neraca, bentuk neraca. Keaktifan siswa sudah
baik dilihat dari banyaknya siswa yang mengemukakan pendapatnya berdasarkan
kesadaran sendiri, jumlah sekitar 35 siswa.
Kegiatan apersepsi selesai, kemudian guru menjelaskan rencana
pembelajaran hari ini yaitu dengan model pembelajaran Problem Based Learning
seperti pembelajaran yang dilakukan sebelumnya. Siswa sudah memahami model
pembelajaran tersebut karena sudah diterapkan pada pembelajaran sebelumnya.
Guru memberikan permasalahan mengenai laporan keuangan neraca untuk
dipecahkan secara berkelompok, kemudian guru meminta siswa untuk bergabung
dengan anggota kelompoknya masing-masing. Setelah mereka bergabung dengan
anggota kelompoknya, guru meminta mereka untuk duduk dalam posisi melingkar
agar mudah berdiskusi dengan kelompoknya. Anggota kelompok mendapat tugas
sendiri-sendiri: siswa no.1 bertugas mencatat hasil pekerjaan kelompok untuk
dikumpulkan, siswa no.2 bertugas mencatat hasil pekerjaan kelompok di depan
kelas pada saat presentasi, siswa no.3, 4, 5, dan 6 bertugas untuk menjelaskan
hasil pekerjaan kelompok secara bergantian. Pembagian tugas diserahkan kepada
kelompok masing-masing.
Diskusi berlangsung lancar, guru dan peneliti berkeliling untuk mengawasi
jalannya kerja kelompok begitu seterusnya sampai keadaan tertib. Semua siswa
tampak begitu antusias berdiskusi dan tekun mengerjakan. Sebagian besar siswa
sudah mengerjakan dengan benar meskipun ada beberapa siswa yang mengerjakan
masih kurang lengkap dan kurang teliti dalam pengerjaan soal. Setelah waktu 1
176
jam pelajaran yang ditetapkan untuk berdiskusi berakhir, dua kelompok diminta
untuk mempresentasikan tugasnya. Semua kelompok ingin mempresentasikan
tugasnya, namun karena keterbatasan waktu maka guru hanya memilih dua
kelompok saja yaitu kelompok Dhilla Nuurian (kel.2) dan kelompok Angelia
Firsty (kel.7) dan masing-masing diberi waktu 15 menit.
Selama presentasi berlangsung, kelompok Dhilla Nuurian (kel.2) aktif
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Guru dan peneliti mengawasi
jalannya presentasi sambil berkeliling dan membuka kegiatan diskusi / tanya
jawab bagi siswa atau kelompok lain yang ingin menyanggah atau menanggapi
kelompok presenter. Kelompok Angelia Firsty (kel.7) mendapat kesempatan
kedua presentasi dan berjalan cukup baik, siswa sangat antusias mengikuti
jalannya diskusi/ tanya jawab. Waktu pembelajaran pada hari ini selesai, siswa
mengumpulkan hasil kerja kelompok mereka untuk penilaian, kemudian siswa
kembali ke tempat duduk masing-masing. Sebelum guru menutup pembelajaran,
guru terlebih dulu menyimpulkan materi pembelajaran pada hari ini kemudian
menutup pelajaran dengan salam dan meninggalkan kelas.
Refleksi :
Pengamatan yang dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru yang
berlangsung pada pertemuan pertama dan kedua, menunjukkan bahwa proses
belajar mengajar sudah berjalan dengan lebih baik bila dibandingkan dengan
siklus I. Siswa terlihat aktif dan sangat antusias dengan adanya sistem presentasi
dan tanya jawab. Guru pun sudah memberikan tanggapan dan masukan kepada
siswa atas tugas/ permasalahan yang dipresentasikan dan didiskusikan.
Siswa secara keseluruhan terlihat senang dalam belajar apalagi ketika
pembelajaran dilakukan dengan berkelompok, semua siswa aktif dan
bersemangat. Hal ini bisa terwujud dikarenakan sistem pembelajaran yang
dilakukan seperti belajar bersama sehingga mereka bisa lebih santai tetapi tetap
fokus dan bernuansa eduaktif.
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C. Pertemuan Ketiga
Hari / Tanggal : Selasa / 11 Mei 2010
Waktu : 09.30-10.15 (1 x 45 menit)
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan ucapan salam dari guru.
Sebelum guru memulai pelajaran, seperti biasanya guru mengabsen siswa terlebih
dahulu dan ada 2 siswa yang absen pada hari ini yaitu Bintang Arif dan Prasida
Wibowo yang tidak masuk dan tidak ada keterangan. Guru menjelaskan bahwa
kegiatan pada hari ini adalah evaluasi pembelajaran atas materi yang telah
dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. Guru dan peneliti membagikan soal untuk
evaluasi akhir berupa soal uraian dan meminta agra siswa dalam mengerjakan
tidak saling bekerja sama. Guru dan peneliti mengawasi dengan baik agar hasil
dari evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. Siswa
mengerjakan soal evaluasi dengan tertib dan tenang.
Waktu yang ditetapkan untuk mengerjakan evaluasi selesai, siswa
kemudian diminta untuk mengumpulkan lembar jawab soal yang sudah selesai
dikerjakan. Selanjutnya, guru mengumumkan kelompok yang mendapat nilai
tertinggi. Penghargaan yang diberikan oleh guru berupa ucapan selamat dan
tambahan nilai kepada kelompok yang berhasil menjadi kelompok terbaik.
Kelompok dengan predikat terbaik diberikan kepada kelompok 5 dengan anggota
kelompoknya yang terdiri dari Gilang Kusuma Hadi, Selvia Febrina, Aradea
Harrys, Meliana Anisa, Jihan Hasna dan Ika Sinta Sari. Pada akhir pembelajaran,
guru tidak lupa mengingatkan bahwa tanggal 31 Mei mereka sudah mulai Ujian
Akhir Semester dan meminta siswa untuk belajar lebih giat agar ujiannya sukses.
Guru kemudian menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan meninggalkan
kelas.
Refleksi :
Pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti melalui kolaborasi dengan
guru akuntansi kelas XI IPS 2 saat tes berlangsung, menunjukkan bahwa proses
evaluasi berjalan cukup lancar dan tertib. Guru dibantu peneliti mengawasi
jalannya tes, semua siswa mengerjakan soal tes dengan baik dan secara mandiri.
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Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki nilai
terbaik. Penghargaan yang diberikan berupa ucapan selamat dari guru yang berupa
tambahan nilai kelompok. Rekognisi kelompok ini sangat penting untuk
mengkomunikasikan bahwa kesuksesan kelompok merupakan sesuatu yang
penting, karena inilah yang akan memotivasi siswa untuk membantu teman satu
kelompoknya dalam belajar. Pada siklus II ini, kelompok yang berhasil menjadi
kelompok terbaik adalah kelompok 5.
Penerapan model Problem Based Learning ini dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari lembar observasi yang menunjukkan
peningkatan pada siklus II serta nilai rata-rata tes hasil belajar formatif siswa
siklus II yang mengalami kenaikan bila dibandingkan hasil pada siklus I, dari
73,23 menjadi 82,9. Siswa yang mendapatkan nilai di atas batas tuntas yaitu 65
mencapai 95,24 % atau sebanyak 40 siswa.
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Lampiran 29
Gambar 6. Pembelajaran Problem Based Learning (Diskusi dan Presentasi)
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Lampiran 30
Gambar 7. Tes Evaluasi Siklus II
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Lampiran 31
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus II
Sekolah : SMA Negeri 6 Surakarta
Mata Pelajaran : AKUNTANSI
Kelas / Semester : XI IPS 2 / 2
Alokasi Waktu :  4 x 45 menit ( 3x Pertemuan)
Standar Kompetensi : Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi Perusahaan
Jasa
Kompetensi Dasar : Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
I. INDIKATOR PEMBELAJARAN
Siswa dapat menyusun Neraca Perusahaan Jasa (bentuk Skontro dan Staffel)
II. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses kegiatan belajar mengajar terselesaikan siswa diharapkan
dapat :
Menyusun Neraca Perusahaan jasa (bentuk Skontro dan Staffel).
III. MATERI PEMBELAJARAN (Terlampir)
Pokok Bahasan pada Siklus II :
 Macam-macam Laporan Keuangan :
- Laporan Laba-Rugi
- Laporan Perubahan Modal
- Neraca
 Pengertian Neraca dan bentuk Neraca
IV. METODE PEMBELAJARAN
Model : Problem Based Learning
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V. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN (Skenario Pembelajaran)
Pertemuan Pertama (1x45 menit)
Kegiatan awal (15 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat dan
motivasi siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
3. Guru memberi pengarahan tentang metode pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang akan diterapkan.
4. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing
kelompok beranggotakan 6 siswa yang berbeda kemampuan
akademiknya (heterogen).
5. Mengulang sedikit materi yang terdahulu yang masih ada kaitannya
dengan materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan
kepada siswa (tanya jawab) agar guru dan peneliti tahu seberapa jauh
pemahaman siswa.
Kegiatan inti (25 menit)
1. Guru menerangkan materi mengenai Laporan Laba-Rugi, Laporan
Perubahan Modal serta Neraca.
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi
yang telah disampaikan dan membuka kesempatan untuk tanya jawab.
Kegiatan akhir (5 menit)
1. Guru membuat kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan.
2. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan salam.
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)
Kegiatan awal (5 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat dan
motivasi siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
Kegiatan inti (75 menit)
1. Guru melanjutkan menerangkan materi pelajaran mengenai Neraca,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
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2. Siswa diminta bergabung dengan anggota kelompoknya.
3. Guru memberikan lembar soal latihan dan lembar jawaban untuk setiap
kelompok.
4. Guru meminta kelompok-kelompok untuk mengerjakan tugas
mengidentifikasi permasalahan dengan materi Neraca yang harus
dipecahkan bersama dengan waktu yang telah ditentukan, masalah
berupa  latihan soal yang telah diberikan.
5. Guru memberitahukan bahwa soal latihan tersebut dipresentasikan siswa
sesuai dengan tugas masing-masing, dan lembar jawaban dikumpulkan.
6. Guru menunjuk dua kelompok secara acak untuk mempresentasikan
tugasnya di depan kelas, siswa kelompok lain diberi kesempatan untuk
bertanya pada kelompok yang sedang presentasi di depan kelas.
Kegiatan akhir (10 menit)
1. Guru dan siswa melakukan refleksi yaitu bersama-sama dengan guru,
siswa dibimbing untuk menyimpulkan masalah yang sedang
didiskusikan membuat kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan.
2. Guru memberitahukan bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan kuis
atau ulangan harian, siswa harus mengerjakan soal secara individual dan
tidak boleh bekerja sama dengan teman-temannya.
3. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan salam.
Pertemuan ketiga (1 x 45 menit)
Kegiatan awal (5 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat dan
motivasi siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
Kegiatan inti (35 menit)
1. Guru memberikan kuis atau ulangan harian tentang Neraca (30 menit).
2. Guru dan peneliti mengawasi siswa dalam mengerjakan kuis dengan
tujuan agar siswa mengerjakan kuis secara individual dan tidak bekerja
sama dengan temannya.
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3. Guru dan peneliti meminta lembar jawab kuis yang telah dikerjakan
setelah waktu untuk mengerjakan kuis selesai.
Kegiatan akhir (5 menit)
1. Guru memberikan kesimpulan dari materi dan soal ulangan yang telah
dikerjakan.
2. Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok yang memperoleh
nilai tertinggi dalam menyelesaikan masalah/ soal yang telah
dikerjakan.
3. Menutup pembelajaran dengan salam.
VI. MEDIA dan SUMBER BELAJAR
1. Media
- Papan tulis, Alat tulis,Lembar kerja
2. Sumber belajar
1. Akuntansi SMA untuk kelas XI IPS, Drs. Alam S,M.M
2. Erlangga 2004, Hal 148 - 157
3. Sumber lain yang relevan
4. Modul akuntansi
VII. PENILAIAN
 Hasil kerja kelompok
 Lembar pengamatan
 Hasil Ulangan (Kuis)
Berikut soal untuk kuis :
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Jelaskan pengertian Laporan Neraca!
2. Sebutkan macam-macam bentuk Neraca!
3. a.Sebutkan 2 contoh aktiva lancar
b.Sebutkan 2 contoh aktiva tetap
4. Berikut adalah data dari daftar sisa setelah penyesuaian per 31
Desember 2009 dari Bengkel JAYA :
Kas Rp. 20.200.000,00
Piutang Usaha Rp.   7.000.000,00
Perlengkapan Rp.   9.500.000,00
Iklan dibayar dimuka Rp. 1.500.000,00
Peralatan Rp. 27.000.000,00
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Akumulasi penyusutan peralatan Rp. 1.000.000,00
Gedung Rp. 30.000.000,00
Akumulasi penyusutan gedung Rp. 2.000.000,00
Utang usaha Rp.   5.500.000,00
Utang gaji Rp.   1.700.000,00
Utang bank Rp. 10.000.000,00
Modal Tn Jaya Rp. 35.000.000,00
Diminta :
Buatlah laporan neraca dengan bentuk skontro jika diketahui modal
akhir sebesar Rp 75.000.000,00
Score ulangan tertulis
1. Pengertian Laporan Neraca 10
2. Bentuk-bentuk Neraca 10
3. a. contoh aktiva lancar 5
b. contoh aktiva tetap 5
4. Menyusun Neraca 70
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B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Jelaskan pengertian Laporan Neraca!
2. Sebutkan macam-macam bentuk Neraca!
3. a.Sebutkan unsur-unsur neraca
b.Sebutkan 2 contoh utang jangka pendek
4. Berikut adalah data dari daftar sisa setelah penyesuaian per 31
Desember 2008 dari Bengkel ABADI :
Kas Rp. 22.200.000,00
Piutang Usaha Rp. 17.000.000,00
Perlengkapan Rp.   9.000.000,00
Iklan dibayar dimuka Rp.   1.500.000,00
Sewa dibayar dimuka Rp.   4.000.000,00
Peralatan Rp. 40.000.000,00
Akumulasi penyusutan peralatan Rp.   1.500.000,00
Utang usaha Rp.   5.500.000,00
Utang gaji Rp.   1.700.000,00
Utang bank Rp. 10.000.000,00
Modal Tn Abadi Rp. 35.000.000,00
Diminta :
Buatlah laporan neraca dengan bentuk skontro jika diketahui modal
akhir sebesar Rp 75.000.000,00
Score ulangan tertulis
1. Pengertian Laporan Neraca 10
2. Bentuk-bentuk Neraca 10
3. a. unsur-unsur neraca 5
b. contoh utang jangka pendek 5
4. Menyusun Neraca 70
100
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Surakarta, 10 Mei 2010
Guru Pamong Praktikan
Dra. Sri Hestrini Yuditya Falestin




 Macam-macam Laporan Keuangan :
A. Laporan Laba-Rugi
B. Laporan Perubahan Modal
C. Neraca.
D. Laporan Arus Kas
 POKOK BAHASAN PADA SIKLUS 1I
A. LAPORAN LABA / RUGI
1. Laporan Laba-Rugi : laporan tentang kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan.
2. Unsur Laporan Laba-Rugi
a.  Pendapatan (income) : pengakuan perusahaan atas penerimaan
balas jasa dari pemakai atas jasa yang telah diberikan perusahaan.
Terdiri dari :
- Pendapatan usaha : pendapatan yang diterima dari usaha  pokok
atau utama
- Pendapatan diluar usaha : pendapatan yang diterima  diluar
usaha pokok
b. Beban (Expense) : pengeluaran atau pengorbanan harta
perusahaan yang telah dinikmati manfaatnya.
Terdiri dari :
- Beban usaha adalah beban yang diakui sebagai akibat
pengorbanan untuk usaha. contoh : beban gaji, beban listrik dan
air, dan beban perlengkapan.
- Beban diluar usaha adalah beban yang diakui sebagai akibat





“Perusahaan Jasa Servis Andi“
Laporan Laba-Rugi
Periode yang Berakhir 31 Juli 2004
Pendapatan:
Pendapatan servis Rp  2.550.000,00
Beban-beban:
Beban sewa Rp    80.000,00
Beban gaji Rp  675.000,00
Beban listrik&air Rp  150.000,00
Beban telepon Rp  150.000,00
Beban serba-srbi Rp  200.000,00
Beban perlngkpn Rp      8.000,00
Beban pnystn. Perltan Rp    40.000,00
Jumlah Beban Rp 1.303.000,00
Laba Bersih Rp 1.247.000,00
Bentuk Multiple Step
“Perusahaan Jasa Servis Andi“
Laporan Laba-Rugi
Periode yang Berakhir 31 Juli 2004
Pendapatan:
Pendapatan servis Rp  2.550.000,00
Beban-beban:
Beban sewa Rp    80.000,00
Beban gaji Rp  675.000,00
Beban listrik&air Rp  150.000,00
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Beban telepon Rp  150.000,00
Beban serba-srbi Rp  200.000,00
Beban perlngkpn Rp      8.000,00
Beban pnystn. Perltan Rp    40.000,00
Jumlah Beban Usaha Rp 1.303.000,00
Laba Usaha Rp 1.247.000,00
Pendapatan di luar usaha Rp -
Beban di luar usaha Rp -
Laba di luar usaha Rp -
Laba Bersih Rp 1.247.000,00
Bentuk Skontro
“Perusahaan Jasa Servis Andi“
Laporan Laba-Rugi
Periode yang Berakhir 31 Juli 2004
Beban-beban: Pendapatan:
Pendapatan servisRp2.550.000,00
Beban sewa Rp     80.000,00
Beban gaji Rp   675.000,00
Beban listrik&air Rp   150.000,00
Beban telepon Rp   150.000,00
Beban serba-srbi Rp   200.000,00
Beban perlngkpn Rp       8.000,00
Beban pnystn. Perltan Rp     40.000,00
Laba Bersih Rp 1.247.000,00
Rp 2.550.000,00 Rp 2.550.000,00
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B. LAPORAN PERUBAHAN MODAL
Laporan Perubahan Modal merupakan suatu daftar yang dicatat
secara sistimatis, yang menjelaskan perubahan modal setelah
perusahaan melakukan kegiatannya selama periode tertentu.





 Bentuk Laporan Perubahan Modal
Bentuk Laporan Perubahan Modal dirancang sedemikian rupa agar




Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2008
(dalam ribuan rupiah)
Modal per 1 Desember 2008 Rp. 15.000,00
Laba bersih tahun 2008 Rp. 2.900,00
Prive tahun 2008 (Rp.    300,00)
Penambahan Modal Rp    2.600,00
Modal per 31 Desember 2008 Rp. 17.600,00
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C. NERACA
Neraca adalah Suatu daftar yang mencatat secara sistematis tentang
Aktiva, Kewajiban dan Modal Perusahaan pada tanggal tertentu yang
biasanya pada akhir bulan/ akhir tahun.
Neraca adalah jenis laporan keuangan yang sangat penting bagi
pemakai informasi akuntansi karena melalui neraca dapat diketahui
dampak keuangan dari transaksi atau kejadian ekonomi terhadap
perusahaan.
1. Unsur –unsur Neraca
a. Aktiva (Assets), terdiri dari :
- Aktiva Lancar
- Investasi Jangka Panjang
- Aktiva Tetap
- Aktiva Tidak Berwujud
b. Kewajiban (Liabilities), terdiri dari :
- Utang Jangka Pendek
- Utang Jangka Panjang
c. Modal (Ekuitas)
2. Bentuk-bentuk Neraca :
a. Bentuk Skontro : Neraca yang disusun dalam 2sisi( sisi kiri dan sisi
kanan ) , sisi kiri memuat unsur Aktiva, sisi
kanan memuat unsur Kewajiban dan Ekuitas.
b. Bentuk Staffel : Neraca yang disusun dalam satu sisi yang
penyusunannya dimulai dari Aktiva, kemudian
Kewajiban dan Ekuitas dicantumkan di bawah
Aktiva.
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Contoh Neraca bentuk Staffel
” PT Karisma”
Neraca
Untuk bulan yang berakhir Desember 2009
Aktiva
Aktiva Lancar :
Kas Rp   18.525.000
Perlengkapan Rp        150.000
Jumlah Aktiva Lancar Rp 18.675.000
Aktiva Tetap :
Peralatan Rp      6.000.000
Jumlah Aktiva Tetap Rp 6.000.000
Jumlah Aktiva Rp 24.675.000
Kewajiban dan Ekuitas
Utang Bank Rp 14.375.000
Modal Ari Rp 10.300.000
Jumlah Kwjbn & Ekuits Rp 24.675.000
Contoh Neraca bentuk Skontro
”PT Karisma”
Neraca
Untuk bulan yang berakhir Desember 2009
Aktiva Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban :
Kas Rp 18.525.000 Utang Bank Rp 14.375.000
Perlengkapan Rp        150.000 Ekuitas :
Peralatan Rp     6.000.000 Modal Ari Rp 10.300.000
Jumlah Aktiva Rp 24.675.000 JmlKwjibndanEkuts Rp 24.675.000
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Lampiran 33
Skenario Pembelajaran ( Siklus II)
Pertemuan pertama (1 x 45 menit)
Kegiatan awal (15 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat dan motivasi
siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
3. Guru memberi pengarahan tentang metode pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang akan diterapkan.
4. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing kelompok
beranggotakan 6 siswa yang berbeda kemampuan akademiknya (heterogen).
5. Mengulang sedikit materi yang terdahulu yang masih ada kaitannya dengan
materi yang akan diajarkan dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa
(tanya jawab) agar guru dan peneliti tahu seberapa jauh pemahaman siswa.
Kegiatan inti (25 menit)
1. Guru menerangkan materi mengenai Laporan Laba-Rugi, Laporan Perubahan
Modal serta Neraca.
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi yang
telah disampaikan dan membuka kesempatan untuk tanya jawab.
Kegiatan akhir (5 menit)
1. Guru membuat kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan.
2. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan salam.
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)
Kegiatan awal (5 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat dan motivasi
siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
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Kegiatan inti (75 menit)
1. Guru melanjutkan menerangkan materi pelajaran mengenai Neraca,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
2. Siswa diminta bergabung dengan anggota kelompoknya.
3. Guru memberikan lembar soal latihan dan lembar jawaban untuk setiap
kelompok.
4. Guru meminta kelompok-kelompok yang telah dibentuk untuk mengerjakan
tugas mengidentifikasi permasalahan dengan materi Neraca yang harus
dipecahkan bersama dengan waktu yang telah ditentukan, masalah berupa
latihan soal yang telah diberikan.
5. Guru memberitahukan bahwa soal latihan tersebut dipresentasikan siswa
sesuai dengan tugas masing-masing, dan lembar jawaban dikumpulkan.
6. Guru menunjuk dua kelompok secara acak untuk mempresentasikan tugasnya
di depan kelas, siswa kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya pada
kelompok yang sedang presentasi di depan kelas.
Kegiatan akhir (10 menit)
1. Guru dan siswa melakukan refleksi yaitu bersama-sama dengan guru, siswa
dibimbing untuk menyimpulkan masalah yang sedang didiskusikan membuat
kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan.
2. Guru memberitahukan bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan kuis atau
ulangan harian, siswa harus mengerjakan soal secara individual dan tidak
boleh bekerja sama dengan teman-temannya.
3. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan salam.
Pertemuan ketiga (1 x 45 menit)
Kegiatan awal (5 menit)
1. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat dan motivasi
siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas.
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Kegiatan inti (35 menit)
1. Guru memberikan kuis atau ulangan harian tentang Neraca (30 menit).
2. Guru dan peneliti mengawasi siswa dalam mengerjakan kuis dengan tujuan
agar siswa mengerjakan kuis secara individual dan tidak bekerja sama dengan
temannya.
3. Guru dan peneliti meminta lembar jawab kuis yang telah dikerjakan setelah
waktu untuk mengerjakan kuis selesai.
Kegiatan akhir (5 menit)
1. Guru memberikan kesimpulan dari materi dan soal ulangan yang telah
dikerjakan.
2. Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok yang memperoleh nilai
tertinggi dalam menyelesaikan masalah/ soal yang telah dikerjakan.
3. Menutup pembelajaran dengan salam.
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Lampiran 34
Tugas Diskusi Kelompok (Permasalahan)
Permasalahan / Soal Akuntansi yang harus dipecahkan oleh kelompok :(A/ganjil)
1. Berikut adalah data dari Daftar Sisa Setelah Penyesuaian per 31 Desember
2009 dari Studio Foto Ramayana milik Tuan Hartanto :
Asuransi dibayar dimuka Rp.     600.000,00
Hutang usaha Rp. 1.500.000,00
Pendapatan Parkir Rp.     865.000,00
Pendapatan Penjualan Karcis masuk Rp. 9.072.000,00
Beban Pemeliharaan Kamera Rp.     200.000,00
Beban Iklan Rp.     150.000,00
Beban Listrik Rp. 2.400.000,00
Modal Tuan Hartanto Rp.14.720.000,00
Beban Administrasi Rp.     275.000,00
Kas Rp.  3.782.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp. 750.000,00
Hutang gaji Rp.       825.000,00
Pengambilan Prive Tuan Hartanto Rp. 325.000,00
Peralatan Bioskop Rp.  2.400.000,00
Bangunan Rp.17.500.000,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp.     600.000,00
Akumulasi Penyusutan Bangunan Rp.  5.000.000,00
Perlengkapan Rp.     700.000,00
Beban Asuransi Rp.  1.200.000,00
Beban Telepon Rp. 800.000,00
Beban Penyusutan Peralatan Rp.     200.000,00
Beban Penyusutan Bangunan Rp.     700.000,00
Beban Perlengkapan Rp.     420.000,00
Beban Pemeliharaan Bangunan Rp.     180.000,00
Diminta :
Susunlah Laporan  Neraca Studio Foto Ramayana ( bentuk Staffel )
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Tugas Diskusi Kelompok (Permasalahan)
Permasalahan / Soal Akuntansi yang harus dipecahkan oleh kelompok:(B/ genap)
1. Berikut adalah data dari Daftar Sisa Setelah Penyesuaian per 31 Desember
2009 dari Studio Foto Ramayana milik Tuan Hartanto :
Asuransi dibayar dimuka Rp.     600.000,00
Hutang usaha Rp. 1.500.000,00
Pendapatan Parkir Rp.     865.000,00
Pendapatan Penjualan Karcis masuk Rp. 9.072.000,00
Beban Pemeliharaan Kamera Rp.     200.000,00
Beban Iklan Rp.     150.000,00
Beban Listrik Rp. 2.400.000,00
Modal Tuan Hartanto Rp.14.720.000,00
Beban Administrasi Rp.     275.000,00
Kas Rp.   3.782.000,00
Beban Gaji Pegawai Rp. 750.000,00
Hutang gaji Rp.      825.000,00
Pengambilan Prive Tuan Hartanto Rp. 325.000,00
Peralatan Bioskop Rp.  2.400.000,00
Bangunan Rp.17.500.000,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp.     600.000,00
Akumulasi Penyusutan Bangunan Rp.  5.000.000,00
Perlengkapan Rp.     700.000,00
Beban Asuransi Rp.  1.200.000,00
Beban Telepon Rp.     800.000,00
Beban Penyusutan Peralatan Rp.     200.000,00
Beban Penyusutan Bangunan Rp.     700.000,00
Beban Perlengkapan Rp.     420.000,00
Beban Pemeliharaan Bangunan Rp.     180.000,00
Diminta :
Susunlah Laporan  Neraca Studio Foto Ramayana ( bentuk Skontro )
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Lampiran 35
Kunci Jawaban Soal Diskusi
Kelompok A / ganjil : (bentuk Staffel)
STUDIO FOTO RAMAYANA
Neraca
Per 31 Desember 2009
Aktiva
Aktiva Lancar :
Kas Rp   3.782.000,00
Asuransi dibayar dimuka Rp      600.000,00
Perlengkapan Rp      700.000,00
Jumlah Aktiva Lancar Rp   5.082.000,00
Aktiva Tetap :
Peralatan bioskop Rp 2.400.000,00
Akum.Peny.Perlt (Rp      600.000,00)
Rp 1.800.000,00
Bangunan Rp  17.500.000,00
Akum.Peny.Bngn(Rp   5.000.000,00)
Rp12.500.000,00
Jumlah Aktiva Tetap Rp 14.300.000,00
Jumlah Aktiva Rp 19.382.000,00
Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban jgk pendek :
Utang Usaha Rp 1.500.000,00
Utang Gaji Rp    825.000,00
Rp   2.325.000,00
Modal Tn.Hartanto :
Modal Hartanto Rp 17.057.000,00
Jumlah Kwjbn & Ekuits Rp 19.382.000,00
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Kunci Jawaban Soal Diskusi
Kelompok B / genap : (bentuk Skontro)
STUDIO FOTO RAMAYANA
Neraca
Per 31 Desember 2009
Aktiva Kewajiban dan Ekuitas
Aktiva Lancar : Kewajiban jgk pendek :
Kas Rp 3.782.000,00    Utang UsahaRp 1.500.000,00
Asuransi dbyr dmuka Rp      600.000,00     Utang Gaji Rp    825.000,00
Perlengkapan Rp 700.000,00 total utg jgk pndkRp 2.325.000,00
Total aktiva lancar Rp   5.082.000,00 Ekuitas :
Aktiva Tetap : Modal Hartanto Rp 17.057.000,00
Peralatan bioskop Rp   2.400.000,00
Akum.Peny.Perlt (Rp      600.000,00)
Rp 1.800.000,00
Bangunan Rp  17.500.000,00
Akum.Peny.Bngn(Rp   5.000.000,00)
Rp12.500.000,00
Total aktiva tetap Rp14.300.000,00
Jumlah Aktiva Rp19.382.000,00 JmlKwjibnEkuitsRp19.382.000,00
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Lampiran 36
Soal Ulangan Evaluasi (Kuis)
Neraca
Kelas XI IPS 2
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Jelaskan pengertian Laporan Neraca!
2. Sebutkan macam-macam bentuk Neraca!
3. a.Sebutkan 2 contoh aktiva lancar
b.Sebutkan 2 contoh aktiva tetap
4. Berikut adalah data dari daftar sisa setelah penyesuaian per 31 Desember
2009 dari Bengkel JAYA :
Kas Rp. 20.200.000,00
Piutang Usaha Rp.   7.000.000,00
Perlengkapan Rp.   9.500.000,00
Iklan dibayar dimuka Rp. 1.500.000,00
Peralatan Rp. 27.000.000,00
Akumulasi penyusutan peralatan Rp. 1.000.000,00
Gedung Rp. 30.000.000,00
Akumulasi penyusutan gedung Rp. 2.000.000,00
Utang usaha Rp.   5.500.000,00
Utang gaji Rp.   1.700.000,00
Utang bank Rp. 10.000.000,00
Modal Tn Jaya Rp. 35.000.000,00
Diminta :




Soal Ulangan Evaluasi (Kuis)
Neraca
Kelas XI IPS 2
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Jelaskan pengertian Laporan Neraca!
2. Sebutkan macam-macam bentuk Neraca!
3. a.Sebutkan unsur-unsur neraca
b.Sebutkan 2 contoh utang jangka pendek
4. Berikut adalah data dari daftar sisa setelah penyesuaian per 31 Desember
2008 dari Bengkel ABADI :
Kas Rp. 22.200.000,00
Piutang Usaha Rp. 17.000.000,00
Perlengkapan Rp.   9.000.000,00
Iklan dibayar dimuka Rp.   1.500.000,00
Sewa dibayar dimuka Rp.   4.000.000,00
Peralatan Rp. 40.000.000,00
Akumulasi penyusutan peralatan Rp.   1.500.000,00
Utang usaha Rp.   5.500.000,00
Utang gaji Rp.   1.700.000,00
Utang bank Rp. 10.000.000,00
Modal Tn Abadi Rp. 35.000.000,00
Diminta :





Kunci Jawaban Soal Evaluasi A
1. Neraca adalah suatu daftar yang mencatat secara sistematis mengenai
darimana perusahaan mendapat uang (berupa utang dan modal) serta
bagaimana perusahaan menggunakan uang itu pada tanggal tertentu dan
dinyatakan dengan jumlah uang.
2. Bentuk Neraca :
a. Bentuk Skontro
b. Bentuk Staffel
3. a.Aktiva lancar : Kas, piutang




Per 31 Desember 2009
Aktiva Kewajiban dan Ekuitas
Aktiva Lancar : Kewajiban jgk pendek :
Kas Rp 20.200.000,00Utang UsahaRp 5.500.000,00
Piutang usaha Rp  7.000.000,00   Utang Gaji Rp1.700.000,00
Iklan dbyr dmuka Rp1.500.000,00 kwjbn jgk pndk Rp7.200.000,00
Perlengkapan Rp     9.500.000,00 Kewajiban jgk pnjg :
Total aktiva lancar Rp 38.200.000,00Utang BankRp 10.000.000,00
Totalkewjibn Rp 17.200.000,00
Aktiva Tetap : Ekuitas :
Peralatan Rp 27.000.000,00    Modal Tn. Jaya Rp 75.000.000,00
Akum.Peny.Perlt (Rp     1.000.000,00)
Rp 26.000.000,00
Gedung Rp  30.000.000,00
Akum.Peny.Gdg(Rp 2.000.000,00)
Rp 28.000.000,00
Total aktiva tetap Rp 54.000.000,00
Jumlah Aktiva Rp92.200.000,00 JmlKwjibnEkuitsRp92.200.000,00
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Kunci Jawaban Soal Evaluasi B
1. Neraca adalah suatu daftar yang mencatat secara sistematis mengenai
darimana perusahaan mendapat uang (berupa utang dan modal) serta
bagaimana perusahaan menggunakan uang itu pada tanggal tertentu dan
dinyatakan dengan jumlah uang.
2. Bentuk Neraca :
c. Bentuk Skontro
d. Bentuk Staffel
3. a.Unsur-unsur neraca : Harta, Utang, Modal




Per 31 Desember 2008
Aktiva Kewajiban dan Ekuitas
Aktiva Lancar : Kewajiban jgk pendek :
Kas Rp   22.200.000,00Utang UsahaRp 5.500.000,00
Piutang usaha Rp 17.000.000,00Utang GajiRp 1.700.000,00
Iklan dbyr dmuka Rp   1.500.000,00 kwjbn jgk pndk Rp7.200.000,00
Sewa dbyr dimuka Rp     4.000.000,00
Perlengkapan Rp     9.000.000,00 Kewajiban jgk pnjg :
Total aktiva lancar Rp 53.700.000,00Utang BankRp 10.000.000,00
TotalkewajbanRp 17.200.000,00
Aktiva Tetap : Ekuitas :
Peralatan Rp 40.000.000,00      Modal Abadi Rp 75.000.000,00
Akum.Peny.Perlt (Rp     1.500.000,00)
Total aktiva tetap Rp 38.500.000,00




Daftar Kelompok dan Rekapitulasi Nilai Kelompok
Siklus II
KELOM













80 100 180 Sangat Baik













80 70 150 BaikWILDAN KURNIADI PenjelasANGGARSARI
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INDAR RACHMAWATI Penulis 2
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1. Nilai Tugas Kelompok (I) : Tugas mencari laporan keuangan neraca pada
Perusahaan jasa yang sudah Go Public di
internet.
2. Nilai Tugas Kelompok(II): Menyelesaikan soal mengenai laporan
keuangan neraca suatu Perusahaan jasa.
Kategori Nilai :
Nilai 0-40 : Sangat kurang
Nilai 41-80 : Kurang
Nilai 81-120 : Cukup
Nilai 121-160 : Baik





PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
PADA MAPEL AKUNTANSI KELAS XI IPS 2
(Pengamatan pada Kelas)
Hari/ tanggal : (Selasa, 4 Mei 2010) (Rabu, 5 Mei 2010) (Selasa, 11 Mei
2010)
Kelas/Semester : XI IPS 2 / 2
Pokok Bahasan : Laporan Keuangan (Neraca)
Siklus Ke : II (Dua)
Nama pengamat : Yuditya Falestin
Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran. Lembar
observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari penerapan model Problem Based
Learning (PBL).
Berilah tanda check list (√) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan Anda pada
kolom indikator yang tersedia:
Skor 5 : Baik Sekali
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Kurang Sekali
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No. Aspek yang Diamati 1 2 3 4 5
1. Pemberian apersepsi dengan menanyakan materi
sebelumnya kepada siswa. 
2. Penjelasan materi diikuti dengan pemberian
masalah kepada siswa. 
3. Pembagian kelompok (membagi siswa  ke dalam
kelompok kecil yang heterogen dimana satu
kelompok terdiri dari 6-7 orang).

4. Pengarahan kepada siswa untuk bergabung dengan
anggota kelompoknya masing-masing. 
5. Pengarahan kepada siswa untuk membagi tugas
sesuai dengan peran masing-masing. 
6. Pemberian lembar kerja kelompok kepada masing-
masing kelompok. 
7. Meminta siswa untuk mendiskusikan penyelesaian
masalah yang akan diberikan secara berkelompok
dengan memanfaatkan berbagai sumber referensi.

8. Pengarahan dan pengawasan kegiatan diskusi
kelompok yang berlangsung agar siswa aktif dalam
berdiskusi.

9. Meminta masing-masing kelompok melalui
perwakilannya untuk menyajikan materi yang
didiskusikan di depan kelas.

10. Meminta kelompok lain untuk memberikan





Kriteria persentase capaian indikator
skor 90%-100% : Baik sekali
skor 80%-89%   : Baik
skor 70%-79%   : Cukup
skor < 70% : Kurang
Indikator 1 : Pemberian masalah (item soal nomor 1 dan 2)
Persentase capaian = skor yang dicapai
Total skor
= 9 x 100%
10
= 90% (baik sekali)
Indikator 2 : Pembagian kelompok diskusi (item soal nomor 3,4,5,6)
Persentase capaian = skor yang dicapai
Total skor
= 17 x 100%
20
= 85% (baik)
11. Mengumpulkan hasil kerja kelompok. 
12. Pemberian penghargaan berupa (pujian,ucapan
selamat,reward) kepada kelompok yang berhasil
memecahkan masalah.

13. Pemberian tes individu sebagai evaluasi hasil
belajar. 
14. Menyimpulkan materi pelajaran.






Indikator 3 : Pengarahan diskusi kelompok dalam memecahkan masalah (soal
nomor 7 dan 8)
Persentase capaian = skor yang dicapai
Total skor
= 9 x 100%
10
= 90% (baik sekali)
Indikator 4 : Penyelesaian soal/persoalan (item soal nomor 9 dan 10)
Persentase capaian = skor yang dicapai
Total skor
= 9 x 100%
10
= 90% (baik sekali)
Indikator 5 : Refleksi dan evaluasi (item soal nomor 11,12,13,14,15)
Persentase capaian = skor yang dicapai
Total skor
= 22 x 100%
25
= 88% (baik)
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Siklus II
Persentase capaian rata-rata = total persentase capaian
5 indikator
= 90% + 85% + 90% + 90% + 88%
5







LEMBAR ANGKET PENILAIAN MINAT SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Novian Dilly
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 35
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek () pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya merasa senang terhadap
mata pelajaran Akuntansi, apalagi
setelah diterapkannya model
Problem Based Learning dalam
pembelajaran.

2. Saya selalu mengerjakan tugas
Akuntansi yang diberikan oleh
guru.

3. Saya mengerjakan tugas dari
guru karena kesadaran pribadi
saya,bukan karena terpaksa.

4. Saya selalu memperhatikan
apa yang diajarkan oleh guru. 
5. Saya selalu mencatat materi
yang disampaikan oleh guru. 
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LEMBAR ANGKET PENILAIAN MINAT SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Baskoro Adi
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 09
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek (V) pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya merasa senang terhadap
mata pelajaran Akuntansi, apalagi
setelah diterapkannya model
Problem Based Learning dalam
pembelajaran.

2. Saya selalu mengerjakan tugas
Akuntansi yang diberikan oleh
guru.

3. Saya mengerjakan tugas dari
guru karena kesadaran pribadi
saya,bukan karena terpaksa.

4. Saya selalu memperhatikan
apa yang diajarkan oleh guru. 
5. Saya selalu mencatat materi
yang disampaikan oleh guru. 
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LEMBAR ANGKET PENILAIAN MINAT SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Ikhsanudin
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 25
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek (V) pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya merasa senang terhadap





2. Saya selalu mengerjakan tugas
Akuntansi yang diberikan oleh
guru.

3. Saya mengerjakan tugas dari
guru karena kesadaran pribadi
saya,bukan karena terpaksa.

4. Saya selalu memperhatikan
apa yang diajarkan oleh guru. 
5. Saya selalu mencatat materi
yang disampaikan oleh guru. 
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Keterangan :
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Minat





No item soal Total
Skor1 2 3 4 5
1 4 3 5 4 4 20
2 4 4 4 3 4 19
3 5 4 5 4 4 22
4 5 3 4 4 5 21
5 4 3 3 4 3 17
6 5 4 4 5 5 23
7 4 4 4 4 4 25
8 5 4 5 5 5 24
9 5 4 4 4 4 21
10 4 2 2 4 3 15
11 5 4 3 4 3 19
12 5 3 4 4 4 20
13 5 4 5 4 3 21
14 5 4 4 4 3 20
15 4 4 5 4 4 21
16 5 4 4 4 4 21
17 5 5 5 4 4 23
18 4 5 5 4 5 23
19 4 4 4 4 5 21
20 5 5 4 4 4 22
21 4 4 4 4 5 21
22 5 5 5 4 5 24
23 5 5 5 4 4 23
24 4 4 5 5 5 23
25 4 5 5 4 4 22
26 4 4 4 4 5 21
27 4 5 5 5 5 24
28 4 4 5 5 5 23
29 4 5 5 5 4 23
30 4 4 4 4 5 21
31 5 4 5 5 4 23
32 5 5 5 5 4 24
33 4 5 4 4 1 18
34 4 5 4 4 5 22
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35 4 5 4 4 4 21
36 4 5 5 5 3 22
37 5 4 4 4 4 21
38 5 5 5 4 4 23
39 4 4 5 4 4 21
40 5 5 5 5 5 25
41 4 5 5 5 5 24
42 5 5 4 4 3 21
Total Skor 189 177 181 178 174 899
Keterangan :
Kriteria persentase capaian indikator
skor 90%-100% : Baik sekali
skor 80%-89%   : Baik
skor 70%-79%   : Cukup
skor < 70% : Kurang
Indikator 1 : perasaan senang
No item 1 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 189 x 100%
210
= 90 % (baik sekali)
Indikator 2 : kemauan
No item 2 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 177 x 100%
210
= 84,29 % (baik)
Indikator 3 : kesadaran
No item 3 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 181 x 100%
210
= 86,19 % (baik)
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Indikator 4 : perhatian
No item 4 dan 5 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 352 x 100%
420
= 83,81% (baik)
Persentase minat belajar siswa siklus II (rata-rata)
= 90% + 84,29% + 86,19% + 83,81%
4




LEMBAR ANGKET PENILAIAN MOTIVASI SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Matias Dian P.
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 31
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek () pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya selalu menyelesaikan tugas
akuntansi yang diberikan oleh guru
meskipun tugas itu sulit.

2. Saya senang mengerjakan soal yang
menantang yang sesuai dengan
kemampuan saya.

3. Saya sering merasa terpaksa ketika
mengikuti pelajaran akuntansi.

4. Saya selalu yakin bahwa saya mampu
mengerjakan tugas akuntansi dengan
sukses dan tepat waktu.

5. Saya dalam belajar selalu ingin
bekerja, berusaha, dan menemukan




6. Saya sering merasa bosan dengan
pelajaran Akuntansi. 
7. Saya selalu bertanya kepada guru
maupun teman ketika saya kurang
memahami materi pelajaran akuntansi
yang disampaikan.

8. Belajar kelompok dalam
menyelesaikan permasalahan/soal
akuntansi lebih menyenangkan dari
pada belajar sendiri.

9. Pembelajaran akuntansi dengan model
Problem Based Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar saya.

10. Saya selalu yakin bahwa saya mampu




LEMBAR ANGKET PENILAIAN MOTIVASI SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Rany S.
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 38
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek () pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya selalu menyelesaikan tugas
akuntansi yang diberikan oleh guru
meskipun tugas itu sulit.

2. Saya senang mengerjakan soal yang
menantang yang sesuai dengan
kemampuan saya.

3. Saya sering merasa terpaksa ketika
mengikuti pelajaran akuntansi. 
4. Saya selalu yakin bahwa saya mampu
mengerjakan tugas akuntansi dengan
sukses dan tepat waktu.

5. Saya dalam belajar selalu ingin
bekerja, berusaha, dan menemukan




6. Saya sering merasa bosan dengan
pelajaran Akuntansi. 
7. Saya selalu bertanya kepada guru
maupun teman ketika saya kurang
memahami materi pelajaran akuntansi
yang disampaikan.

8. Belajar kelompok dalam
menyelesaikan permasalahan/soal
akuntansi lebih menyenangkan dari
pada belajar sendiri.

9. Pembelajaran akuntansi dengan model
Problem Based Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar saya.

10. Saya selalu yakin bahwa saya mampu




LEMBAR ANGKET PENILAIAN MOTIVASI SISWA (Penelitian)
KELAS XI IPS 2 PADA MAPEL AKUNTANSI
Nama : Angelia Firsty A.
Kelas / No.Absen : XI IPS 2 / 04
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian beri tanda cek () pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda :
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
KS   = Kurang Setuju
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS
1. Saya selalu menyelesaikan tugas
akuntansi yang diberikan oleh guru
meskipun tugas itu sulit.

2. Saya senang mengerjakan soal yang
menantang yang sesuai dengan
kemampuan saya.

3. Saya sering merasa terpaksa ketika
mengikuti pelajaran akuntansi. 
4. Saya selalu yakin bahwa saya mampu
mengerjakan tugas akuntansi dengan
sukses dan tepat waktu.

5. Saya dalam belajar selalu ingin
bekerja, berusaha, dan menemukan




6. Saya sering merasa bosan dengan
pelajaran Akuntansi. 
7. Saya selalu bertanya kepada guru
maupun teman ketika saya kurang
memahami materi pelajaran akuntansi
yang disampaikan.

8. Belajar kelompok dalam
menyelesaikan permasalahan/soal
akuntansi lebih menyenangkan dari
pada belajar sendiri.

9. Pembelajaran akuntansi dengan model
Problem Based Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar saya.

10. Saya selalu yakin bahwa saya mampu




Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Motivasi





No item soal Total
Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 5 4 3 3 5 2 5 4 5 5 41
2 5 5 3 5 5 3 3 4 5 5 43
3 4 5 2 5 4 2 5 5 5 5 42
4 5 5 2 4 5 3 5 5 4 4 42
5 5 5 2 4 5 2 5 4 5 5 42
6 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 45
7 4 5 3 5 4 3 4 5 5 4 42
8 5 3 1 5 5 1 5 5 5 5 40
9 5 5 2 5 5 4 5 4 5 5 45
10 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 46
11 5 3 1 5 4 1 5 4 4 5 37
12 4 5 3 5 5 3 5 5 5 4 44
13 5 4 2 4 5 2 4 4 5 5 40
14 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 45
15 5 5 2 5 5 3 4 4 5 5 43
16 5 3 3 5 5 3 5 5 4 4 42
17 5 4 2 4 5 2 5 4 5 4 40
18 5 4 2 5 5 3 5 5 5 5 44
19 5 5 2 5 4 3 3 4 5 5 41
20 4 5 2 5 5 3 4 5 5 4 42
21 5 3 2 5 5 3 5 3 5 4 40
22 5 4 3 5 4 1 5 5 5 5 42
23 4 4 3 4 5 3 5 4 4 4 40
24 5 5 3 5 2 3 5 5 5 5 43
25 5 3 2 3 5 4 4 5 5 4 40
26 4 4 3 4 5 3 5 4 5 5 42
27 4 3 1 5 4 1 5 5 5 5 38
28 5 5 3 4 5 3 5 4 5 3 42
29 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 44
30 5 3 2 4 5 4 5 5 5 3 42
31 4 4 3 5 3 3 4 4 5 4 39
32 5 5 1 5 5 1 5 5 5 4 41
33 4 5 1 5 5 2 4 4 5 3 38
34 5 4 3 5 4 3 5 5 5 4 43
35 3 5 1 5 3 3 4 5 4 5 38
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36 3 5 2 5 5 3 5 5 5 3 41
37 4 4 3 5 4 3 5 5 5 4 42
38 3 5 2 5 5 2 5 4 5 5 41
39 5 3 2 5 5 5 5 5 5 4 44
40 5 5 2 4 5 3 5 3 5 3 40
41 4 5 2 5 4 1 3 5 4 5 38
42 5 5 2 5 3 3 5 5 5 5 43
Total
Skor 191 180 100 195 200 114 187 191 200 189 1747
Keterangan :
Kriteria persentase capaian indikator
skor 90%-100% : Baik sekali
skor 80%-89%   : Baik
skor 70%-79%   : Cukup
skor < 70% : Kurang
Indikator 1 : tekun
No item 1 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 191 x 100%
210
= 90,95 % (baik sekali)
Indikator 2 : ulet




= 85,71 % (baik)
Indikator 3 : antusias
No item 4 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 195 x 100%
210
= 92,86 % (baik sekali)
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Indikator 4 : mandiri Indikator 5 : kreatif
No item 5 = skor capaian x 100% No item 7 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal Total skor maksimal
= 200 x 100% = 187 x 100%
210 210
= 95,24 % (baik sekali) = 89,05 % (baik)
Indikator 6 : mempertahankan pendapat Indikator 7 : tidak cepat puas
No item 8 = skor capaian x 100% No item 9 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal Total skor maksimal
= 191 x 100% = 200 x 100%
210 210
= 90,95 % (baik sekali) = 95,24 % (baik sekali)
Indikator 8 : memecahkan masalah
No item 10 = skor capaian x 100%
Total skor maksimal
= 189 x 100%
210
= 90 % (baik sekali)
Persentase motivasi belajar siswa siklus II (rata-rata)
= 90,95% + 85,71% + 92,86% + 95,24% + 89,05% + 90,95% + 95,24% + 90%
8






PADA MAPEL AKUNTANSI KELAS XI IPS 2
(Pengamatan pada Siswa)
Hari/ tanggal : (Selasa, 4 Mei 2010) (Rabu, 5 Mei 2010) (Selasa, 11 Mei
2010)
Kelas/Semester : XI IPS 2 / 2
Pokok Bahasan : Laporan Keuangan (Neraca)
Siklus Ke : II (Dua)
Nama pengamat : Yuditya Falestin
Lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran.
Lembar observasi ini memuat aspek-aspek pengukuran dari penerapan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap partisipasi siswa.
Berilah tanda check list (√) pada angka-angka yang sesuai dengan pengamatan
Anda pada kolom indikator yang tersedia:
Skor 5 : Baik Sekali
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Kurang Sekali
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1 AGUSTINA SETYOWATI      4
2 ANDIKA FIRMANSYAH - -    3
3 ANDRI SUPRIYANTO      5
4 ANGELIA FIRSTY A.      5
5 ANGGA SEPTIAN P.      5
6 ANGGARSARI M.      5
7 ARADEA HARRYS S. -   -  3
8 BAGAS SETYO N.   -   4
9 BASKORO ADI N.      5
10 BELLA ARIESTA W.      5
11 BINTANG ARIF P. -    - 3
12 DANNY PRASETYO -     4
13 DHILA NUURIAN H.    -  4
14 DITO ARDHI F.      5
15 DYAH AYU P.      5
16 ERNANDA INDRA K.   -   4
17 ERNIE YUDHI K.      5
18 FAIZAL DWI N. - -    3
19 FEBRI FERDIANTO    -  4
20 FERRY INSANI B.    -  4
21 FRANSISKA MAYA
SARI
     5
22 GILANG KUSUMA H.      5
23 IKA SINTA SARI      5
24 IKHSANUDIN      5
25 INDAR RACHMAWATI    -  4
26 JIHAN HASNA K.      5
27 KARUNIA YUANITA S.      5
28 KURNIA CANDRA DEWI    -  4
29 KUSWENDARI
LISTYANINGTRI
     5
30 MATIAS DIAN P.    -  4
31 MELIANA ANISA N.      5
32 MUHAMMAD VICTOR
H.
     5
33 NOVIAN ARIYAN A.      5
34 NOVIAN DILLY M.      5
35 PRASIDA WIBOWO -   - - 2
36 PUTRI AYU AGUS M.      5
37 RANY SEPTI H.      5
38 RIMBA PRASIWI      5
39 RISTIYA AYU W.      5
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40 SELVIA FEBRINA      5
41 WILDAN KURNIADI -     4
42 YUSTINA WIJAYANTI   -   4
Total skor yang dicapai 35 40 39 34 40 188
Keterangan :
Kriteria persentase capaian indikator
skor 90%-100% : Baik sekali
skor 80%-89%   : Baik
skor 70%-79%   : Cukup
skor < 70% : Kurang
Indikator 1 : Interaksi dalam apersepsi
Persentase capaian = siswa yang aktif
Jumlah siswa
= 35 x 100%
42
= 83,33% (baik)
Indikator 2 : Kerjasama dalam diskusi kelompok
Persentase capaian = siswa yang aktif
Jumlah siswa
= 40 x 100%
42
= 95,24% (baik sekali)
Indikator 3 : Mengemukakan pendapat
Persentase capaian = siswa yang aktif
Jumlah siswa
= 39 x 100%
42





Indikator 4 : Mengajukan pertanyaan mengenai materi (pemahaman)
Persentase capaian = siswa yang aktif
Jumlah siswa
= 34 x 100%
42
= 80,95% (baik)
Indikator 5 : Mengerjakan soal/tugas
Persentase capaian = siswa yang aktif
Jumlah siswa
= 40 x 100%
42
= 95,24% (baik sekali)
Partisipasi Siswa Dalam Pembelajaran Akuntansi Siklus II
Persentase capaian rata-rata = total persentase capaian
5 indikator
= 83,33% + 95,24% + 92,86% + 80,95% + 95,24%
5






Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Dan Setelah Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning
Siklus II















62 64 89 T
2. ANDIKA
FIRMANSYAH
61 63 75 T
3. ANDRI SUPRIYANTO 66 67 77 T
4. ANGELIA FIRSTY
ANINTIA
68 76 89 T
5. ANGGA SEPTIAN
PRATAMA P.
70 75 80 T
6. ANGGARSARI
MURBOWONINGRUM
75 82 92 T
7. ARADEA HARRYS
SAPUTRA
70 - 78 T
8. BAGAS SETYO
NUGROHO
70 79 82 T
9. BASKORO ADI
NUGROHO
60 66 77 T
10. BELLA ARIESTA W. 80 93 94 T
11. BINTANG ARIF
PRASOJO
72 75 - TT
12. DANNY PRASETYO 63 - 95 T
13. DHILA NUURIAN
HUTAMI




72 77 90 T
15. DYAH AYU
PRIMADIANTI
75 82 82 T
16. ERNANDA INDRA
KUSUMA
64 81 83 T
17. ERNIE YUDHI
KURNIASIH
70 77 83 T
18. FAIZAL DWI
NUGRAHANTO
55 58 68 T
19. FEBRI FERDIANTO 71 81 83 T
20. FERRY INSANI
BACHTIAR
68 74 98 T
21. FRANSISKA MAYA
SARI
75 82 98 T
22. GILANG KUSUMA
HADI
80 92 100 T
23. IKA SINTA SARI 74 84 87 T
24. IKHSANUDIN 60 61 90 T
25. INDAR RACHMAWATI 79 82 83 T
26. JIHAN HASNA
KHAIRUNNISA
70 82 86 T
27. KARUNIA YUANITA S. 75 78 88 T
28. KURNIA CANDRA
DEWI
67 92 93 T
29. KUSWENDARI
LISTYANINGTRI H.
70 71 87 T
30. MATIAS DIAN
PRATAMA
60 76 85 T
31. MELIANA ANISA NUR
CAHYO
65 89 95 T
32. MUHAMMAD VICTOR
H.
70 82 87 T
33. NOVIAN ARIYAN
ADITYA




73 76 80 T
35. PRASIDA WIBOWO 65 85 - TT
36. PUTRI AYU AGUS M. 75 89 97 T
37. RANY SEPTI HUTAMI 70 77 86 T
38. RIMBA PRASIWI 60 61 83 T
39. RISTIYA AYU W. 75 88 88 T
40. SELVIA FEBRINA 60 63 81 T
41. WILDAN KURNIADI 60 64 93 T
42. YUSTINA WIJAYANTI 70 84 88 T
Rata - rata 69,05 73,23 82,9 TT = 2 anak
Keterangan :
Kriteria persentase capaian indikator
skor 90%-100% : Baik sekali
skor 80%-89%   : Baik
skor 70%-79%   : Cukup
skor < 70% : Kurang
Persentase Capaian Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Siklus II ( kriteria
ketuntasan minimum)




= 95,24% (baik sekali)
x 100%
x100%
